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EFEKTIVITAS STRATEGI PEMBELAJARAN METAKOGNISI
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS DAN SELF
EFFICACY

Oleh:

Dyah Arum Sulestyorini
13600032

ABSTRAK

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran
metakognisi  dibandingkan  pembelajaran  konvensional terhadap kemampuan
berpikir geometris dan self efficacy siswa.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain nonequivalent
control grup design. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu
strategi metakognisidan dua variabel terikat yaitu_kemampuan berpikir geometris
dan self efficacy siswa. Populasi penelitian ni adalah siswa kelas IX MTs Ibnul
Qoyyim Putri tahun ajaran 2017/2018. Terpilh kelas IX B sebagai kelas
eksperimen dan IX A sebagai kelas kontrol Instrumen pengumpul data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pretest-posttest dan skala sikap.
Teknik analisis data untuk menjawab kedua tujuan penelitan mi adalah
independent sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
strategi metakognisi lebih efektif terhadap kemampuan berpikir geometris siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi metakogniai
tidak lebih efektif terhadap self efficacy siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Kata kunci: Efektivitas, Strategi Metakognisi Kemampuan Berpikir Geometris,
Self Efficacy

XViii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang banyak
menyentuh aspek kehidupan. Benda berbentuk bangun geometri banyak
dijumpai di sekitar kita, misalnya lemari, pigura, pintu, layang-layang dan lain-
lain (Sofyana, 2012). Jane (2006) menyatakan, “Geometry touches on every
aspect of our lives”. It is important to explore the shapes, lines, angles, and
space that are woven into our students’ daily lives as well as our own”.

Objek di dunia kebanyakan digambarkan dalam bentuk, sehingga
geometri menempati posisi penting untuk diajarkan dan dipelajari. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Epon, Jane, Safrina, dan Usiskin yang mengungkapkan
urgensi geometri untuk diajarkan: 1) geometri satu-satunya bidang matematika
yang dapat mengaitkan matematika dengan bentuk fiskk dunia nyata, 2)
geometri satu-satunya yang dapat memungkinkan ide-ide matematika yang
dapat divisualisasikan, 3) geometri dapat memberikan contoh yang tidak
tunggal tentang sistem matematika. Menurut sumber lain, Van De Walle
(1994) mengemukakan lima alasan geometri perlu dipelajari: 1) geometri
membantu manusia memilki apresiasi yang utuh tentang dunianya, 2)
eksplorasi dalam geometri dapat membantu dalam mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah, 3) geometri memerankan peran utama dalam



bidang matematika lainnya, 4) geometri banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari; dan 5) geometri penuh dengan teka-teki dan menyenangkan.

Berpijak dari penjabaran di atas, dapat dipahami bahwa geometri penting
untuk diajarkan dan dipelajari.  Mempertimbangkan pentingnya hal tersebut,
pembelajaran geometri mutlak diperlukan. Termaktub dalam NCTM (2000)
geometri menjadi salah satu pokok bahasan yang wajib diajarkan pada siswa
di sekolah tingkat dasar dan menengah.

Menurut NCTM (2000), terdapat empat indikator yang harus dicapai
dalam belajar geometri, yaitu 1) mampu menganalisis sifat dan karakteristik
bangun dimensi dua atau dimensi tiga dan mengembangkan alasan dari
hubungan bangun geometris, 2) menentukan lokasi dan menjelaskan hubungan
spasial menggunakan sistem koordinat atau menggunakan sistem penyajian
lamnya, 3) menerapkan transformasi dan menggunakan simetrisasi untuk
menganalisis situasi matematis, dan 4) menggunakan visualisasi, penalaran
spasia, dan pemodelan geometris untuk menyelesaikan permasalahan.
Sedangkan menurut Permendiknas No 20 tahun 2006 tentang Standar Isi ,
kemampuan geometri yang harus dicapai oleh siswa SMP/MTs yaitu: 1)
mampu mengidentifikasi bangun datar dan bangun ruang menurut sifat, unsur
atau kesebangunannya, 2) mampu melakukan operasi hitung yang melibatkan
keliling, luas, volume dan satuan pengukuran, 3) mampu melukis, membuat
sketsa dan jaring-jari dari bangun dua dimensi atau tiga dimensi, 4) mampu

mengaplikasikan konsep geometri dalam pemecahan masalah.



Indikator-indikator pembelajaran geometri yang dipaparkan di atas
belum dapat dicapai oleh siswa di Indonesia. Hal i ditunjukkan dari hasil
PISA dan TIMSS siswa Indonesia yang tergolong rendah. Pada PISA tahun
2012, dari 65 negara yang diukur, Indonesia berada pada ranking 64 yang
artinya Indonesia menjadi negara dengan peringkat terbawah kedua (Kuswidi,
2016: 5). Tanggal 6 Desember 2016, Kemendikbud secara resmi telah merilis
pencapaian skor PISA tahun 2015 melalui sebuah artikel online. Peringkat dan
capaian PISA Indonesia mengalami peningkatan, kenaikan peningkatan
tersebut cukup signifikan, yaitu sebesar 22,1 persen (Kemendikbud, 2016).
Akan tetapi, peningkatan tersebut belum bisa mengantarkan Indonesia pada
posisi aman dalam peringkat dunia. Siswa Indonesia mendapatkan peringkat
64 dari 72 negara yang mengikuti PISA 2015.

Pembelajaran geometri merupakan unit dari pembelajaran matematika
yang tergolong sulit. Saragih (2008) mengungkapkan bahwa siswa sulit
mengenal dan memahami bangun-bangun geometri serta unsur-unsurnya. Hal
mi didukung dari hasil survey Programme for International Student
Assessment (PISA) menunjukkan bahwa siswa masih lemah dalam pemahaman
geometri, terutama dalam pemahaman ruang dan bentuk. Contoh ilustrasi,
siswa kesulitan membayangkan suatu balok berongga di dalamnya (Suwaji,
2008). Sulitnya pembelajaran geometri yang dialami siswa dimungkinkan
karena kemampuan berpikir geometris yang rendah.

Konsep berpikir geometris atau yang akrab dikenal dengan Teori Van

Hiele dikembangkan oleh Piere Marie van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof



pada tahun 1950. Teori Van Hiele merupakan teori yang melibatkan tingkat
berpkir dalam geometri. Teori tersebut telah diakui secara mternasional dan
memberikan pengaruh dalam pengajaran geometri di sekolah secara signifikan.
Senk (dalam Salleh) menyatakan, “a few research had been conducted that
showed a connection between students’ geometry ability and van Hiele’s
geometry thinking level. A positive relationship between the ability to write the
geometry verification and students’ geometry level”. Rusia dan Amerika
Serikat adalah contoh dari negara-negara yang mengubah kurikulum geometri
berdasarkan teori Van Hiele. Peneltian-penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa penerapan teori Van Hiele dalam pembelajaran geometri
membawa dampak implikasi positif. Penerapan teori Van Hiele efektif dalam
memotivasi siswa, pengajaran dan pembelajaran geometri (Salleh, 2013).
Rancangan pembelajaran geometri untuk berpikir secara geometris yang
tepat adalah dengan pembelajaran geometris menurut teori Van Hiele. Teori
Van Hiele memiliki lima level dalam pemahaman geometris yang mana lima
level tersebut berangkai dan hirarkis. Adapun level tersebut meliputi: level 1
Visualisasi/Recognition, level 2 Analisis, level 3 Abstraksy Informal
Deduction, level 4 Deduksi, dan level 5 Ketat/Rigor (Epon, Fajriah, Ikhsan,
Marguerite, Nur’aini, Safrina, Salleh, Santia, dan Usiskin). Adapun contoh soal
berpikir geometris yang buat oleh van Hiele dapat dilihat pada lampiran.
Kemampuan berpikir geometris siswa di Indonesia khususnya siswa
SMP masih tergolong rendah. Terbukti dari fakta di lapangan melalui studi

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di kelas IX MTs Ibnul Qoyyim Putri



pada tanggal 28 September 2017. Istrumen studi pendahuluan yang digunakan
peneliti yakni istrumen dari Jackson Pasini yang terdapat pada jurnal
AKSIOMA, Jurnal Pendidikan Matematika Volume 5 Nomor 1, Maret 2016
dengan judul Tingkat Berpikir Geometri Siswa Kelas VII SMP Berdasarkan
Teori Van Hiele.

Kesimpulan studi pendahuluan yang dilakukan yaitu siswa masih berada
pada level rendah dengan perincian hasil bahwa 82 % siswa berada pada level
1, dan 18 % berada di level 2. Hal i sejalan dengan hasil penelitian Sri Eka
Wahyuni, dkk. (2012) di SMP 236 Jakarta bahwa siswa belum mengenal
konsep segiempat dengan baik. Penelitian lainnya yakni Siregih Sehatta (dalam
Muhassanah, 2014) dari hasil penelitiannya pada siswa SMP kelas VII
mengungkapkan bahwa berdasarkan penelitian tersebut diperoleh fakta bahwa
secara umum siswa belum memiliki kemampuan yang baik mengenai sifat-sifat
yang dimilki oleh bangun geometri tertentu.

Pembelajaran  di  sekolah  tidak  hanya  dimaksudkan  untuk
mengembangkan ranah kognitiff melankan juga ranah afektif, seperti self
efficacy. Bandura (1997) mendefinisikan self efficacy sebagai “beliefs in one's
capabilities to organize and execute the courses of action required to produce
given attainments”. Menurut Baron dan Byrne (1991), self efficacy sebagai
evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirmya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Pendapat

Alwisol (2008) self efficacy adalah peskoran diri, apakah seorang individu
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dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, dan bisa atau
tidak bisa mengerjakan tugas sesuai dengan yang dipersyaratkan.

Self efficacy menggambarkan peskoran akan kemampuan diri. Self
efficacy membuat perbedaan cara seseorang berpikir, merasa dan bertindak
(Schwarzer & Hallum, 2008). Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi
akan memilki kepercayaan bahwa dirmya mampu mengerjakan suatu tugas
sesuai tuntutan situasi, bekerja keras, dan bertahan untuk mengerjakan tugas
tersebut sampai selesai. Bandura (1997) efikasi diri memiliki tiga dimensi,
yakni dimensi Level, dimensi generality, dan dimensi strength.

Hasil penelitian Nurjannah (2010) menyimpulkan bahwa semakin tinggi
self efficacy seseorang ada kecenderungan untuk semakin meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa. Siswa yang memilki self efficacy yang
tinggi mempunyai performansi matematkka yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang memiliki self efficacy rendah. Hal tersebut telah dijelaskan
oleh Bandura (1997) yang mengungkapkan bahwa individu yang menganggap
dirinya tidak mampu menyelesaikan tugas akan berhenti dalam waktu singkat
karena ia merasa tidak menguasai kemampuan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Sebaliknya, individu yang efikasi dirinya tinggi
akan beranggapan bahwa dirinya mampu mengerjakan tugas tersebut, ia
merasa memilki kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
tersebut.

Studi pendahuluan dilakukan peneliti terhadap siswa kelas IX MTs Ibnul

Qoyyim Putri pada hari Kamis tanggal 24 Agustus 2017. Instrumen yang
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digunakan berupa skala self efficacy yang disusun oleh Insan Agung Nugroho
yang terdapat pada skripsinya. Kesimpulan dari studi pendahuluan tersebut
yaitu sebagian besar siswa memiliki self efficacy rendah, dan ada beberapa
siswa memiliki self efficacy sedang dan tinggi.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada guru mata pelajaran
matematika yaitu Ibu Isna mendapat kesimpulan bahwa siswa di MTs tersebut
cenderung kurang memiliki ketertarikan terhadap matematika. Selain itu,
kebanyakan siswa mengerjakan tugas matematika karena adanya hukuman
yang diberikan jika tidak mengerjakan tugas matematika. Meski ada hukuman
bagi yang tidak mengerjakan tugas matematika, masih ada saja beberapa siswa
yang tidak mengerjakan tugas.

Serupa dengan hasil wawancara guru kelas IX yang dipaparkan
sebelumnya, hasil observasi yang dilakukan peneliti dan rekannya pada Jumat
25 Agustus 2017, pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa siswa cenderung
senang bermain sendiri ketika guru menerangkan materi di depan kelas. Siswa
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran dan ada beberapa siswa yang
tertidur di kelas. Ada beberapa siswa yang ijin meninggalkan kelas dengan
alasan yang bervariasi. Ketika guru memberikan soal tantangan, sedikit siswa
yang antusias untuk mengerjakan. Beberapa siswa hanya melihat hasil
pekerjaan teman di dekatnya.

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran hanya
sebatas transfer pengetahuan atau materi pelajaran dari guru ke siswa. Siswa

jarang diberikan kesempatan untuk memahami suatu persoalan, merencanakan



strategi pemecahan, melaksanakan strategi pemecahan, melaksanakan strategi
yang sudah dibuat dan meskor hasil pekerjaannya. Pengetahuan diri tentang
potensi dan kemampuan siswa pun tidak dibangun sehingga siswa sangat
jarang mengetahui kemampuan dan modalitas yang dimilki Hal ini
menyebabkan siswa tidak mengetahui bagaimana seharusnya ia belajar dan
tidak mengetahui strategi belajar yang paling efektif untuk dilakukan sehingga
membuat hasil yang diraih siswa dalam pembelajaran kurang maksimal
Sejalan dengan hasil observasi tersebut, prestasi siswa yang diukur dari skor
ulangan harian mengenai materi kubus dan balok masih rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan kesadaran untuk
belajar dari peserta didik dan langkah-langkah strategi kreatif dari pendidik
dalam melangsungkan proses pembelajran. Proses pembelajran harus mampu
memberikan kesempatan bagi siswa untuk merekontruksi pengetahuannya
sendiri (Romli, 2010). Ketika siswa mampu merancang, memantau, dan
merefleksi proses belajar mereka secara sadar, maka siswa akan lebih percaya
diri dan lebih mandiri dalam belajar. Kemandirian belajar merupakan modal
bagi siswa untuk meneruskan perjalanan panjang mereka dalam memenuhi
kebutuhan ntelektualitasnya. Kemandirian tersebut dapat dibangun ketika
siswa memilki kesadaran dalam mengelola dan mengatur kemampuan
kognitifnya dalam merespon situasi atau persoalan. Kesadaran tersebut dapat
dimiliki oleh siswa ketika ia memilki kemampuan mmetakognitif (Lidnillah,

2007).



Hasil fakta di lapangan melalui studi pendahuluan dan penelitian yang
telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan geometris dan
self efficacy siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan geometri ini
dimungkinkan karena masih rendahnya kemampuan berpikir geometris siswa
serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses mengajar dan belajar. Salah
satunya yakni pembelajaran yang diajarkan guru di kelas. Menurut peneliti,
solusi pembelajarann yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir geometris dan self efficacy adalah pembelajaran dengan strategi
metakognitif.

Proses metakognitift ~ melibatkan ~ kesadaran siswa tentang
pengetahuannya sendiri (thinking about thinking), yaitu mengetahui apa yag
diketahui dan apa yag tidak diketahuinya (Livingston, 1997). Dengan
kesadaran seperti ini, siswa akan mampu egatur dirinya (self-regulation) untuk
mencapal tujuan pembelajran, yaitu siswa akan membuat kaitan antara
gagasan-gagasannya dan menghubungkan antara gagasan tersebut dengan
mformasi baru. Selanjutnya, siswa akan berpikir tetang strategi yang efektif
untuk menyelesaikan tugas pembelajran sehingga diperoleh pengetahuan yang
utuh  (Livingston, 1997). Proses metakognitift sangat kondusif untuk
membimbing siswa berperan aktif dalam mengkontruksi pengetahuannya
secara bermakna sehingga kemampuan metakognitif sangat perlu dimiliki oleh
siswa untuk digunakan selama proses pembelajaran dan akhirnya siswa akan

mampu mencapai prestasi yang maksimal. (Hamzah dalam Roml, 2010).
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Menurut Flavell (Livingston, 1997) bahwa metakognitif meliputi dua
komponen, yaitu (a) Pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge),
dan (b) pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive experiences or
regulation). Menurut Mulbar (2008), belakangan i perbedaan paling umum
dalam metakognitift adalah memisahkan pengetahuan metakognitif dan
keterampilan metakognitift. Pengetahuan metakognitif meliputi pengetahuan
deklaratif, pengetahuan procedural, dan pengetahuan kondisional. Sedangkan
keterampilan metakognitif mengacu pada keterampilan prediksi (prediction
skills), keterampilan perencanaan (planning skills), keterampilan monitoring
(monitoring skills) dan keterampilan evaluasi (evaluation skills). Sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan metakognitif seseorang dapat dilihat dari
pengetahuan dan keterampilan metakognitifnya.

Pelaksanaan strategi metakognitif dalam pembelajaran dapat dilakukan
dalam beberapa tahapan. Menurut Blakey & Spence (1990) tahapan yang bisa
dilakukan untuk menerapkan strategi pembelajaran metakognitif adalah:

1. Mengdentifikasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui

2. Berbicara tentang berpikir

3. Membuat jurnal berpikir

4. Membuat perencanaan dan regulasi diri

5.  Melaporkan kembali proses berpikir

6. Evaluasi diri

Strategi pembelajaran metakognitif dapat menjadi salah satu alternatif

untuk dimplementasikan dalam proses pembelajaran. Hal i karena strategi
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pembelajaran metakognitif memiliki peranan penting dalam mengatur dan
mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir,
sehingga belajar dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih
efektif dan efisien (Roml, 2010).

Penelitian yang sudah dilakukan Amirivour (2011), menyatakan bahwa
metode pembelajaran metakognitif efektif diterapkan dalam semua mata
pelajaran. Strategi metakognitif mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk
memahami apa yang mereka perlukan dalam menghadapi suatu pembelajaran,
sehingga dengan menerapkannya dalam pembelajaran akan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir geometris siswa.

Metakognitif adalah suatu kata yang berkaitan dengan apa yang dia
ketahui tentang dirnya sebagai individu yang belajar dan bagaimana dia
mengontrol serta menyesuaikan perilakunya (Eman Suherman, 2001: 95).
Secara umum metakognitif merupakan kesadaran atau pengetahuan seseorang
terhadap  proses dan hasil berpikimya (kognisinya) serta kemampuannya
dalam mengontrol dan mengevaluasi proses kognisi tersebut. Oleh karena itu,
penekanan guru pada proses pembelajaran matematika harus seimbang antara
melakukan (doing) dan berpikir (thinking).

Selanjutnya, dengan hubungannya dengan pembelajaran matematika,
pemanfaatan metakognitif dapat dilihat ketka siswa diminta untuk
mengemukakan ide-ide matematika atau berdiskusi dalam kelompok. Aktivitas
metakognitif akan terjadi jika ada mteraksi antara beberapa individu yang

membicarakan suatu masalah. Oleh karena itu, aktivitas metakognitif siswa
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dalam proses pembelajaran matematika memilki potensi untuk dapat
dikembangkan dengan baik ketka siswa memecahkan masalah saat
mempelajari suatu materi matematika.

Siswa yang terampil dalam metakognitiff dapat mengetahui dan
menyadari kekurangan maupun kelebihan diri mereka sendiri. Di samping itu,
pelajar yang terampil di dalam metakognitif, akan pandai untuk mengukur diri
sehingga ketika mereka sadar akan kemampuannya, mereka akan melakukan
pikiran secara strategis lebih baik dari pada mereka yang tidak acuh pada kerja
sistem mental mereka sendiri (Dwiani, 2015). Hasil mi diperkuat oleh
penelitian Shanon (2008) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa pada
awalnya tidak memilki pemikiran mengenai bagaimana mereka belajar dan
gaya belajar apa yang mereka milki Namun, setelah diperkenalkan dengan
pembelajaran menggunakan strategi metakognitif, mereka tertarik untuk
mencoba melakukan survey tentang gaya belajar mereka sendiri dengan
berpikir mengenai hasil proses berpikirnya.

Berdasarkan pertimbangan dan pemaparan yang telah disampaikan,
maka peneliti menyimpulkan bahwa sudah saatnya melakukan penelitian untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran matematika dengan strategi metakognitif
terhadap kemampuan berpikir geometris dan self efficacy siswa pada kelas IX
MTs/SMP yang terangkum dalam peneltian yang berjudul “Efektivitas
Strategi Pembelajaran Metakognitif terhadap Kemampuan Berpikir Geometris

dan Self Efficacy”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat disusun identiflkasi masalah
sebagai berikut :

1. Kemampuan geometri siswa di Indonesia rendah.

2. Pembelajaran matematika di sekolah kurang mampu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir geometris dan self efficacy siswa

3. Kemampuan berpikir geometris dan self efficacy siswa masih rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya,
mengingat keterbatasan yang dimilki oleh peneliti serta agar penelitian yang
dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan terhadap
masalah yang akan diteliti. Batasan masalah pada penelitian i difokuskan pada
efektivitas  strategi pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan berpikir
geometris dan self efficacy siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah dalam
penelitian i sebagai berikut.

1. Apakah strategi pembelajaran metakognitif lebith efektif dibandingkan
dengan strategi pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir
geometris siswa?

2. Apakah strategi pembelajaran metakognitif lebih efektif dibandingkan

dengan strategi pembelajaran konvensional terhadap self efficacy siswa
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tuyjuan yang ingin dicapai pada

penelitian mi adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran metakognitif lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan
berpikir geometris siswa.

Untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran metakognitif lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap self efficacy

siswa.

F. Asumsi Dasar

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim,dkk,

2015: 22). Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran matematika dengan strategi metakognitif yang diterapkan oleh
peneliti kepada kelas eksperimen sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh
peneliti.

Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan berpikir geometris
materi bangun ruang sisi lengkung dengan serius dan individual, sehingga
hasil pretest dan posttest menggambarkan kemampuan berpikir geometris

siswa.
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3. Siswa mengerjakan soal prescale dan postcale self efficacy dengan serius
dan individual, sehingga hasil prescale dan postcale menggambarkan self
efficacy siswa.

G. Manfaat Penelitian

Pernelitian i1 diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada Ihmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta
dapat bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran mata
pelajaran matematika materi bangun ruang sisi lengkung dan
terutama pada  penerapan  strategi metakognitif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir geometris dan self efficacy pesera
didik.

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan
lebih mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik
perelitian tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir geometris dan self efficacy
pada pembelajaran matematika, khususnya pada pokok bahasan

bangun ruang sisi lengkung.
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b. Bagi guru, terutama guru mata pelajaran matematika, hasil
penelitian i diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
variasi dan alternatif strategi pembelajaran matematika yang dapat
digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir
geometris dan self efficacy

c. Bagi Mahasiswa, menambah pengetahuan tentang inovasi-inovasi
pembelajaran  matematika  terutama  strategi  pembelajaran
metakognitif serta dapat menjadi bekal dalam mengajar.

H. Definisi Operasional
1. Efektivitas
Efektivitas  adalah  ukuran  keberhasilan  suatu  perlakuan.
Kemungkinan yang terjadi saat akan mengatakan bahwa strategi
pembelajaran metakognitif lebih efektif terhadap kemampuan berpikir
geometris dan self efficacy siswa adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan Berpikir Geometris

1) Jika skor pretest memilki rata-rata yang sama, maka data yang

digunakan adalah data skor posttest.
Strategi pembelajaran metakognitif ~dikatakan efektif terhadap
kemampuan berpikir geometris siswa apabila rata-rata skor posttest
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-rata skor
posttest kelas kontrol.

2) Jika skor pretest memiliki rata-rata yang berbeda, maka data yang

digunakan adalah data skor N-gain
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Strategi pembelajaran metakognitif ~dikatakan efektif terhadap
kemampuan berpikir geometris siswa apabila rata-rata skor N-gain
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-rata
skor N-gain posttest kelas kontrol.

N-gain diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

Kemampuan Berpikir Geometris

skor posttest—skor pretest

N' GKS —

skor maksimal—skor pretest

b. Self Efficacy

)

2)

Jika skor prescale memiliki rata-rata yang sama, maka data yang
digunakan adalah data skor postscale.

Strategi pembelajaran metakognitif dikatakan efektif terhadap self
efficacy siswa apabila rata-rata skor postscale kelas eksperimen
lebih tinggi dibanding dengan rata-rata skor postscale kelas kontrol.
Jika skor prescale memiliki rata-rata yang berbeda, maka data yang
digunakan adalah data skor Gain.

Strategi pembelajaran metakognitif dikatakan efektif terhadap self
efficacy siswa apabila rata-rata skor Gain postscale kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-rata skor Gain
postscale kelas kontrol.

Gain diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

Self Efficacy

Gg, = Skor postscale — skor prescale
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2. Strategi Pembelajaran Metakognitif
Strategi metakognitif berkaitan dengan cara untuk meningkatkan
kesadaran tentang proses berpikir. Peserta didik akan mampu mengontrol
kelemahan diri, menentukan cara belajar yang sesuai, dan memahami sejauh
mana keberhasilan yang dicapai. Pelaksanaan strategi metakognitif dalam
penelitian i merujuk pada pendapat Blakey & Spence (1990) yang
meliputi 6 tahap yaitu: mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang
tidak diketahui; berbicara tentang berpikir; membuat jurnal berpikir;
membuat perencanaan dan regulasi dir; melaporkan kembali proses
berpikir; dan evaluasi diri.
3. Strategi Pembelajaran Konvensional
Strategi pembelajaran  konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah strategi pembelajaran matematika yang biasa dilakukan
di MTs Ibnul Qoyyim Putri yaitu strategi ekspositori.
4. Kemampuan Berpikir Geometris
Kemampuan berpikir geometris yang dimaksud dalam penelitian ini
merujuk pada teori Van Hiele. Teori Van Hiele merupakan teori yang
melbatkan tingkat berpikir dalam geometri dengan lima level yang
berangkai dan hirarkis. Penelitian i hanya menggunakan tiga level yaitu:
level 1 (VisualisasiRecognition), level 2 (Analisis), dan level 3 (Abstraksy
Informal Deduction).
Pengambilan keputusan level yang digunakan dalam penelitian

hanya sampai pada level 3 didasari atas pendapat ahli. Van de Wall
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menyatakan bahwa tingkat berpikir geometri siswa sekolah menengah
pertama hanya sampai pada tingkatan ketiga. Oleh karena itu, peneliti yang
menggunakan subyek peneltian siswa SMP-sederajat memutuskan
membatasi level hanya sampai level 3. Adapun indikator berpikir geometris
yaitu, Level 1Visualisasi mengidentifikasi gambar-gambar  bangun
geometri melalui penampilan, melalui perbandingannya dengan prototipe
yang dikenal, dan membuat keputusan berdasarkan persepsi; Level 2
Analisis: melhat gambar-gambar sebagai kumpulan sifat-sifat  tanpa
melihat hubungan di antara sifat-sifat tersebut dan tidak melihat sifat mana
yang perlu dan mana yang cukup untuk menggambarkan suatu objek; Level
3 Abstraksi atau Informal Deduction: mempersepsi hubungan di antara
sifat-sifat dan di antara gambar-gambar, menciptakan definisi yang
bermakna dan memberi argumen informal untuk membenarkan penalaran.
. Self Efficacy

Self efficacy yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peskoran
akan kemampuan diri dalam pembelajaran matematika yang meliputi 3
dimensi yaitu dimensi level, dimensi generality, dan dimensi strength.
Adapun indikator self efficacy yaitu level: memiliki pandangan positif
terhadap tugas matematika, percaya diri dalam menghadapi hambatan;
generality: mampu menyikapi situasi atau kondisi beragam dengan sikap
yang positif, menggunakan pengalaman atau pandangannya untuk mencapai
keberhasilan dalam hal baru; tingkat strength: memilki keyakinan yang

kuat terhadap potensi diri, kemampuan memprediksi hasil.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
metakognitif lebih efektif terhadap kemampuan berpikir geometris
siswa dibandingkan strategi pembelajaran konvensional
2. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
metakognitif tidak lebih efektif terhadap self efficacy siswa
dibandingkan strategi pembelajaran konvensional.
B. Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian, peneliti mengemukakan beberapa
saran yang terdiri dari saran praktis bagi guru dan saran untuk penelitian
selanjutnya.
1. Saran Praktis bagi Guru Matematika
a. Siswa dengan tingkat berpikir geometris level 1 sulit membedakan
antara bola dan lingkaran. Peneliti memberi saran bagi guru
matematika untuk memperlhatkan contoh benda nyata yang
menyerupai bentuk bola dan contoh benda nyata yang menyerupai

bentuk lingkaran sebagai apersepsi sub materi bola.
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b. Pelaksanaan = pembelajaran  dengan  strategi = metakognitif
membutuhkan jurnal belajar. Peneliti menyiapkan jurnal belajar
untuk setiap siswa yang diisi sebelum dan setelah pembelajaran
berlangsung. Peneliti memberikan saran bagi guru yang hendak
menerapkan strategi metakognitift — agar mengmnstruksikan kepada
siswa untuk menyiapkan buku khusus yang difungsikan sebagai
jurnal belajar pribadi supaya menghemat dana.

2. Saran untuk Penelitian

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, maka dapat diajukan beberapa

saran yang berkaitan dengan peelitian lanjutan, yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran dengan strategi metakognitif membantu siswa untuk
menemukan gaya belajar yang tepat. Siswa membutuhkan waktu
lama untuk menemukan gaya belajar yang cocok untuk dirinya.
Peneliti selanjutnya dapat melakukan movasi dengan memberikan
pengantar macam-macam gaya belajar dan menerapkannya saat
pembelajaran.

b. Pengalaman performansi merupakan sumber self efficacy yang
paling berpengaruh untuk meningkatkan self efficacy siswa.
Apabila peneliti selanjutnya akan meneliti efektivitas  strategi
metakognitif terhadap self efficacy, peneliti memberikan saran agar

menginduksikan pengalaman performansi pada tahap evaluasi.
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Penerapan strategi metakognitif sebaiknya dilakukan secara
longitudinal karena perubahan self efficacy memerlukan waktu
yang lama dan berkala.

Pembelajaran yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan self
efficacy adalah dengan pembelajaran individual.

Apabila peneliti selanjutnya hendak meneliti variabel terikat
kemampuan berpikir geometris dan self efficacy, tidak disarankan
untuk menggunakan strategi pembelajaran metakognitif dan dapat
mencoba menggunakan strategi belajar lainnya. Namun, apabila
peneliti selanjutnya hendak meneliti variabel terikat kemampuan
berpikir geometris, disarankan menggunakan strategi pembelajaran

metakognitif.
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LAMPIRAN 1

PRA PENELITIAN

Data Hasil Studi Pendahuluan

1.1.1 Skor Tes Studi Pendahuluan

1.1.2 Soal Tes Studi Pendahuluan

1.1.3 Alternatif Penyelesaian Soal Tes Studi
Pendahuluan

1.1.4 Pedoman Penskoran Soal Tes Studi Pendahuluan

Data Hasil Uji Coba Soal Tes Kemampuan Berpikir

Geometris

Data Hasil Uji Coba Skala Self Efficacy

Analisis Hasil Validasi soal Tes Kemampuan Berpikir
Geometris

Analisis Hasil Validasi Skala Self Efficacy

Hasil Uji Reliabilitas Skor Uji Coba Soal Tes
Kemampuan Berpikir Geometris

Hasil Uji Reliabilitas Skor Uji Coba Skala Self Efficacy
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Skor Tes Studi Pendahuluan Kemampuan Berpikir Geometris

Siswa Kelas IX MTs Ibnul Qoyyim Putri Tahun Ajaran 2017/2018

Kelas IX A Kelas IX B Kelas IXC Kelas IXD
No. No. No. No.

Absen Nili Absen Nili Absen Nilai Absen Nili
1 70 1 15 1 20 1 55
2 75 2 30 2 35 2 60
3 30 3 25 3 45 3 45
4 55 4 40 4 30 4 50
5 50 5 45 5 35 5 25
6 60 6 70 6 50 6 30
7 65 7 55 7 40 7 15
8 50 8 30 8 40 8 30
9 30 9 60 9 55 9 40
10 40 10 70 10 45 10 50
11 35 11 35 11 30 11 40
12 60 12 45 12 15 12 40
13 55 13 30 13 75 13 20
14 55 14 55 14 60 14 25
15 20 15 15 15 23 15 70
16 45 16 65 16 30 16 15
17 10 17 45 17 25 17 40
18 15 18 20 18 35 18 30
19 40 19 60 19 15 19 35
20 35 20 60 20 45 20 60
21 20 21 50




122

Berdasarkan data studi pendahuluan kemampuan berpikir geometris siswa
kelas IX MTs Ibnul Qoyyim Putri maka diperoleh deskripsi statistic sebagai

berikut:

Kelas IX A Kelas IX B Kelas IX C Kelas IXD
Jumlah 915 870 750 825
Rata-rata 43.57 43.5 37.5 39.28
Max 75 70 75 70
Min 10 15 15 15
St. Dev

Keterangan: Skala 0-100
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|‘ LAMPIRAN 1.1.2

Soal Studi Pendahuluan

Nama Sekolah : MTs Ibnul Qoyyim Putri
Kelas/Semester : IXA
Mata Pelajaran :  Matematika

I. Petunjuk Umum
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab yang telah
disediakan.
3. Durasi waktu mengerjakan soal selama 10 menit.
4. Selesaikan soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu.
5. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.
II. Soal
1. Perhatikan gambar berikut.

T |
P

a. Sebutkan gambar nomor berapa saja yang berbentuk segitiga.

b.Berdasarkan pada gambar di atas, gambar nomor berapa yang
termasuk bangun segiempat? Menurut Anda, mengapa bangun
tersebut termasuk bangun segiempat?
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2. Perhatikan gambar segiempat berikut ini.

“
==}

A

a. Apakah nama bangun pada gambar tersebut?
b. Sebutkan ciri-ciri dari bangun pada gambar tersebut.

c. Berdasarkan ciri-ciri bangun yang telah Anda dapatkan, susunlah
pengertian dari bangun tersebut.

3. Apakah bangun di bawah mi adalah bangun trapesum? (Berikan

alasanmu)
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LAMPIRAN 1.1.3 H

ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL STUDI PENDAHULUAN
KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS

No Indikator
Level Jawaban
Soal Pencapaian
la. 1 Menunjukkan Gambar nomor 1

dengan tepat
gambar yang
berbentuk segitiga

1b. 1 Tepat dalam Gambar nomor 3,4, 5,7, 8 dan 9
mengidentifikasi
gambar yang i 4
berbentuk ® Q
segiempat

B/

Mengungkapkan Memiliki 4 sisi

alasan yang tepat Memiliki 4 sudut yang
mengapa bangun
yang dipilih
merupakan bangun
segiempat
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No Indikator

Soal revel Pencapaian Jawaban

2a. 2 Siswa menyatakan Segiempat, persegi
nama bangun pada
gambar dengan
benar

2b. 2 Siswa e Memiliki 4 sisi yang sama panjang
menyebutkan sifat- | ® Memiliki 4 sudut siku-siku
sifat segiempat e Menyesuaikan jawaban siswa
pada gambar
dengan tepat

2¢c 2 Siswa mampu Persegi adalah bangun datar yang
menyusun definisi | dibentuk oleh empat sisi yang sama
dari segiempat panjang dan memilki empat buah
yang terdapat pada | sudut siku-siku.
gambar sesuai
dengan ciri-ciri
yang ada

3 3 Siswa mampu Tidak. Gambar pada nomor 3 bukan

memberikan
pernyataan apakah
gambar pada soal
merupakan

trapesium

merupakan trapesium.
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No
Soal

Level

Indikator

Pencapaian

Jawaban

Siswa mampu
mengemukakan
alasan apakah
bangun yang
terdapat pada
gambar merupakan

trapesium.

Trapesium merupakan bangun
segiempat yang hanya memiliki satu
pasang sisi sejajar, sedangkan
jajargenjang memiliki dua pasang sisi

sejajar.
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL STUDI PENDAHULUAN

KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS

Indikator Pencapaian

Respon Siswa

Terhadap Soal

Skor

Skor

Maksimal

la. | Menunjukkan dengan
tepat gambar yang
berbentuk segitiga

Tidak menunjukkan
gambar berbentuk

segitiga dengan benar

Menunjukkan gambar
berbentuk segitiga
dengan tepat

1b. | Tepat dalam
mengidentifikasi

gambar yang berbentuk
segiempat

Salah dalam
mengidentifikasi
gambar yang
berbentuk segiempat

Tepat dalam
mengidentifikasi
gambar yang
berbentuk segiempat

Siswa menyatakan

alasan dengan tepat

Salah dalam
menyatakan alasan
suatu gambar
berbentuk segiempat

Tepat dalam
mengemukakan
alasan gambar yang
dipilih merupakan
gambar segiempat

10

10
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2a. | Siswa tepat dalam Tidak tepat dalam
menentukan nama menentukan nama
bangun yang terdapat dari bangun yang 0
pada gambar terdapat pada gambar
Tepat dalam >
menentukan nama
dari bangun yang >
terdapat pada gambar
2b. | Siswa menyebutkan Salah dalam
sifat-sifat segiempat menyebutkan sifat- 0
dengan tepat sifat segiempat
Kurang tepat dalam
menyebutkan sifat-
sifat segiempat 3 5
(Terdapat sifat yang
salah)
Tepat dalam
menyebutkan sifat- 5
sifat segiempat
2¢. | Siswa mampu Salah dalam
menyusun definisi dari | mendefinisikan 0
segiempat yang gambar
terdapat pada gambar Tepat dalam 10
mengidentifikasi 10
gambar
3 | Siswa mampu Siswa menyatakan
memberikan gambar merupakan
pernyataan apakah trapesium 0 5

segiempat pada gambar

merupakan trapesium
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Siswa menyatakan
gambar bukan

merupakan trapesium

Siswa mampu

mengemukakan alasan

Siswa tidak
mengemukakan

alasan

Siswa
mengemukakan
alasan, tetapi kurang
tepat

Siswa tepat dalam
mengemukakan

alasan

15

15

Skor Total

60
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DATA HASIL UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR
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GEOMETRIS
Skor
Responden Level 1 Level 2 Le3V °l Skor | Nilai
la| 1b| 1c| 1d | 2a | 2b | 2¢ 3

U-1 51 5 5 5 5 3 2 15 45 75
U-2 510 5 5 3 2 2 0 27 45
U-3 515 5 5 4 2 2 0 23 38,3
U-4 515 5 5 4 5 A 0 31 51,6
U-5 515 5 5 5 3 A 15 45 75
U-6 510 5 5 4 3 2 0 24 40
U-7 515 5 5 5 5 ) 20 52 86,6
U-8 510 5 5 4 3 2 20 44 73,3
U-9 515 5 5 4 3 2 5 34 56,6
U-10 515 5 5 5 3 2 0 30 50
U-11 515 5 5 5 2 9 0 29 48,3
U-12 510 5 5 4 3 0 0 22 36,6
U-13 515 5 ) 4 2 2 15 43 71,6
U-14 515 5 5 4 2 2 15 43 71,6
U-15 515 5 5 5 3 2 2 32 53,3
U-16 515 5 5 4 2 2 15 43 71,6
U-17 510 5 5 4 2 0 5 26 43,3
U-18 510 5 5 3 3 0 3 24 40
U-19 515 5 5 3 2 2 0 27 45
U-20 515 5 0 3 2 2 0 22 36,6
U-21 515 5 5 4 3 2 5 34 56,6
U-22 510 5 5 3 2 2 10 32 53,3
U-23 510 5 5 4 2 2 0 23 38,3
U-24 510 5 5 3 01 2 0 20 33,3
U-25 515 5 5 4 2 2 0 28 46,6
U-26 510 5 5 4 3 2 15 39 65
U-27 510 5 5 4 2 0 5 26 433
U-28 510 5 5 4 2 0 5 26 43,3
U-29 515 5 5 4 3 2 5 34 56,6
U-30 510 5 5 3 2 2 15 37 61,6
U-31 510 5 0 4 3 2 0 19 31,6
U-32 515 5 5 3 3 2 0 28 46,6
U-33 510 5 0 3 3 2 0 18 30
U-34 515 5 5 5 3 2 0 30 50
U-35 515 5 5 5 3 2 0 30 50
U-36 510 5 5 4 3 2 0 24 40
U-37 510 5 0 5 3 2 5 25 41,6
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U-38 515 5 0| 2 3| 2 0 22 36,6
U-39 515 5 51 4 512 0 31 51,6
U-40 515 5 0| 5 310 0 25 41,6
U-41 51015 0| 5 312 5 25 41,6
U-42 515 5 51 4 315 0 32 53,3
U-43 515 5 0 | 4 310 0 22 36,6
U-44 515 5 0| 3 312 5 28 46,6
U-45 5101 5 5 3 315 5 31 51,6
U-46 515 5 51 4 515 0 34 56,6
U-47 515 5 51 4 2 (5 5 36 60
U-48 510 0] 0| 2 2|5 0 14 23,3
U-49 515 5 ] 5 Y ¢ 5 35 58,3
U-50 5 |0V s 5 3 B\ 5 31 51,6
U-51 51015 51 4 313 5 30 50
U-52 5 990w e 5 5 515 0 30 50
U-53 515 5 51 4 5 Vi 0 39 65
U-54 515 3 5 5 59 B 0 33 55
U-55 5101 5 51 4 > B3 0 29 48,3
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Butir Pernyataan
R

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 228 | 29 30
U-1

4.1 1 26 (26|27 25|28 (42 39| 38|45 |32 26| 42|36 |45 37| 25| 39 4 3043 ) 26| 36| 42|39 24 46 | 3.7 | 42
U-2

2.6 1 26 | 26 | 2.7 25| 2.8 | 42 39| 38 | 45| 32 26 42 | 36 | 45 371 25| 39 4 46 | 43 | 26 361 25 (39| 24 4.6 37| 42
u-3 26 | 251 26 | 26| 27| 2528 | 42| 24| 38 3 32| 48| 42 | 36| 45| 23 4 39 4 46 | 43 [ 26| 36| 25 (25| 24 46 | 23 | 2.1
U-4

2.6 251 26| 26| 27 25| 28 | 42 241 38 3 32 48 | 42 | 3.6 | 45 23 4 39 4 30| 43| 26 36| 42| 25| 24 4.6 23 | 2.1
U= 26 | 251 26 1 27 | 25128 42| 24| 38| 45| 48 | 26| 42| 36| 3.1 37| 25| 39 4 3027 )26 36| 252524 46 | 3.7 | 3.1
U-6

2.6 251 26 1 2.7 25| 28 | 42 24| 38 | 45| 32 26 42 ] 36 | 3.1 371 25| 39 4 30| 27| 26 361 25|25 24 4.6 37 | 3.1
u-7

1 25 1 1 27 1 45| 42| 24| 38 3 32 26| 27 36|45 (23] 25| 39 4 46 | 43 [ 26| 36| 25| 39| 24 46 | 23 | 2.1
U-8

4.1 43 1 1 2.7 4 28 | 2.6 241 38 3 4.8 391 42 | 23 | 45 231 25|39 | 27 46 | 2.7 1 23 1 25 1 4.6 23 | 42
U-9

2.6 2.5 1 1 2.7 4 45| 26 24| 24 3 4.8 26| 27| 23] 3.1 37| 40 | 24 ] 27 30| 43| 26 23| 42| 39| 39 3.0 3.7 1
U-10

2.6 251 26 1 2.7 251 28] 26 24 38 | 45| 32 26 2.7 | 3.6 | 45 371 25| 39 4 46 | 43 1 231 25139 | 24 3.0 23 1
U-11

1 25 1 1 2.7 1 45 | 42 241 38 3 32 26 27| 3.6 | 45 23 1 39 4 46 | 43 | 26 361 25|39 | 24 4.6 23 | 2.1
U-12

2.6 25 1 1 2.7 4 451 26 241 24 3 4.8 26 271 23| 3.1 3.7 4 24 | 27 30| 43| 26 231 42139 | 39 3.0 37 1
U-13

2.6 251 26 1 2.7 25 28 | 26 24| 38 | 45| 32 26 27| 36 | 45 371 25| 39 4 46 | 43 1 231 25139 | 24 3.0 23 1
U-14

26 | 25 1 26 | 27 | 25128 26| 24| 24 3 32| 48| 42| 23] 3.1 23| 25| 24 4 46 | 27 | 26 | 3.6 1 25| 24 30 | 3.7 | 3.1
U-15

4.1 43 1 1 2.7 4 28 | 2.6 241 38 3 4.8 391 42| 23| 45 231 2539 | 27 46 | 2.7 1 23 1 2.5 1 3.0 1 3.1
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v-16 4.1 251 26| 26| 27 4 1 1 24 1 3 19 ] 26| 42| 23| 3.1 23] 25 39 4 46 | 43 1 23] 25139 24 30 | 23| 42
U-17

4.1 25| 26 | 26 | 2.7 4 1 1 24 1 3 19| 26| 42| 23| 3.1 23| 2513927 46| 43 1 23| 25 (39| 24 30 | 23 | 42
U-18

4.1 25| 26 |26 | 43 ] 25|28 |26 24| 24 3 32 26 27| 23] 31 1 25| 39 4 3.0 | 27 1 23| 25|25 24 30 | 23 | 3.1
U-19

26 | 25] 26 | 26 1 1 28 1 26| 39| 24 3 32 1 421 36| 3.1 1 4 39 1273043 (26| 36| 25|25 1 46 | 23 | 21
U-20

4.1 25 1 1 271 25|28 26] 39| 24 3 32| 26| 27|36 3.1 23 251241273027 126] 23| 25|25 24 46 | 3.7 | 21
U-21

4.1 25 26 | 26 | 43| 25|28 | 26| 24| 24 3 32 26| 27| 23| 3.1 1 251 39 4 30 | 2.7 1 23 25 ] 25| 24 30 | 23] 3.1
U-22

2.6 1 26 | 26 | 2.7 4 45| 26 1 24 3 19 26| 42| 23| 18| 37 4 24 1 30|43 26| 23] 25| 39 1 46 | 3.7 | 21
U-23

26 | 25 1 26 | 27 25|28 |26 24| 24 3 32 26| 27| 23| 3.1 23] 25 24 4 30 | 27 1 36| 25| 25| 39 30 | 3.7 ] 21
U-24

26 | 25 1 1 271 25| 28] 26 1 38 3 48 | 39| 42 | 23 | 45| 23| 25|39 |27 | 46| 27 1 23 1 25 1 30 | 23 | 3.1
U-25

2.6 1 26 | 26 | 27 4 45 | 2.6 1 24 3 19 26| 42| 23| 18| 3.7 4 24 1 30 |43 |26 23 25| 39 1 46 | 3.7 | 21
U-26

4.1 25 1 1 271 25|28 26 39| 24 3 32 | 26 27| 36| 3.1 23| 251241273027 126)] 23| 25|25 24 30 | 3.7 | 21
U-27

26 | 25 1 1 271252826 24 1 45 32| 48| 27 ] 36 | 3.1 371 25 ] 24 4 30 | 43 1 23| 25 1 24 1 23| 3.1
U-28

26 | 25| 26| 2.6 1 1 28 | 26 1 24 3 32 1 421 36 | 3.1 1 4 39 4 30 [ 43 ] 26| 36| 25| 25 1 46 | 23 | 21
U-29

26 | 25 1 26 | 43 25|28 | 26| 24| 24 3 321 26| 27 ] 23] 3.1 23] 25 24 4 30 |27 (26| 23 25] 25| 24 30 | 23] 21
U-30

26 | 25 26 1 43 |1 25|28 |26 24| 24 3 32 26| 27 1 3.1 23| 25| 24 4 30 (27 )26 232525 24 30 | 23 | 21
U-31

26 | 25 1 26 | 43 | 25| 28 26| 24| 24 3 32| 26| 27| 23] 3.1 23| 251241273027 126] 23| 25|25 24 30 | 23| 21
U-32

2.6 1 2.6 1 271 25|28 | 42 ) 24| 24 3 19 26 4223 | 18] 23 1 39 4 30 | 2.7 1 23| 25|25 39 30 | 23 | 3.1
U-33

26 | 25 26 1 43 1 25|28 26 24| 24 3 19| 39 1 23 | 3.1 23| 2513927 30|43 1 23| 25| 25| 24 30 | 23| 21
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U346 | 2s 1 |27 2528 42|24 1 | 45|32 2627|3631 23252427 [30]27] 1 (3625|2524 30][23] 1
U35

26 | 25 1 |27 2528 26 24| 1 | 45|32 26 2736|3123 2524 27[30]43]| 1 [23]25]25]24] 30]23]21
U-36

26| 1 26 |43 25 28| 26| 24| 24| 3 | 3226|4223 31| 1 | 25|24 4 [ 30|27 1 |23|25]25]|24](30]23]21
U-37

26 | 25 1 |27 2528 42|24 1 | 45|32 26| 273631 23| 2524273027 1 3625|2524 30]23] 1
U-38

26 | 25 1 |27 252826 24|24 161939 1 [23]45] 23| 252427302726/ 2325|2524 30][23]21
U-39

26 | 1 26 | 43| 252826 24| 24| 3 | 3226422331 1 | 25|24 4 3027 1 |23]25]25]24]30]23]21
U-40

26 | 1 1 |27 2528 26| 1 | 24| 3 |32 1 |27]36]|31 232524 2746|271 | 23] 25|25]|24] 463721
U-41

26 | 1 1 |27 2528 26| 1 | 24| 3 [32] 1 | 2736|3123 2524|2746 27| 1 |23 25]|25]|24] 46/[37]21
U-42

26 | 25 1 |27 2528 26| 1 | 24| 3 | 323927233123 25]39][27]30]27]1 1 | 25|25]24] 30| 1 |31
U-43

26 | 25 1 |27 2528 26| 1 | 24| 3 [32]39]27|23]31]23|25]39]27[30]27] 1 1| 25)25|24] 30| 1 |31
U-44

1| 25 1|27 1 |as5|26] 24] 1 3 (3226273631 1 |25 1 273027 1 2325|2524 30]23]21
U-45

1 1 26 |27 ] 252842 1 1 1 19| 26| 42|23 31| 1 1 | 24| 4 | 46|27 26 23] 1 [39] 1 | 46|37 1
U-46

26 | 1 1 1 | 252826 1 | 2445|3239 272318232539 16]30]27]1 1|25 1 1 | 30| 23|42
U-47

1| 25 1 |27 1 |45]26]| 24| 1 3 (3226273631 1 |25 1 273027 1 2325|2524 30][23]21
U-48

1 1 26 | 27 252842 1 1 1 | 19| 2642|2331 1 1 |24 4 a6 272623 1 |39] 1 | 46]37] 1
U-49

26| 1 1 1 | 252826 1 | 2445323927 23|18 23| 25]39]16]30]27] 1 12539 1 |30 1 |31
U-50

41| 25 1 |27 2528 26| 1 | 24| 3 [32])26] 27| 1 | 31023 1 |24|27]|30]27]1 1 1 |25 1 | 30 1 |31
U-51

26 | 25 1 {27 1 |28 )26 1 |24 3 | 3226 27| 1 |31 |23]25]24|27] 1 |27]1 1| 252524 30| 23] 21
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U-52 4.1 25 271 25| 28| 26 1 24 32| 26| 27 1 3. 23 1 24127 | 30| 27 1 25 1 3.0 1 3.1
U-53

26 | 25 2.7 1 28 | 26 1 24 32| 26| 27 1 3.1 23 25124 16| 30|27 23 25 | 24 30 | 23 | 21
U-54

2.6 1 43 1 25|28 26 24| 24 32 26 27| 23] 31 1 1 1 27 30 | 27 1 1 1 3.0 1 3.1
U-55

2.6 1 43 1 25| 28 | 26| 24| 24 321 26| 27|23 1.8 1 1 24 | 27 ] 30| 27 1 1 1 3.0 1 3.1
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|‘ LAMPIRAN 1.4

ANALISIS HASIL VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR
GEOMETRIS

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian
hasil validasi dihitungdengan CVR untuk memperoleh nstrument yang
berkualitas. Berikut hasil validasi menggunakan CVR.

No. Validator A
CVR= (—)-1 Hasil Kesimpulan

Soal n

VI [ V2] V3

2x2 .

1a Ll o] 1 ]G5)-1=033]0<CVR<1 Valid
2x3 .

1b 1| 1] 1 (T)—lzl 0<CVR<1 Valid
2x3

e |1 ] 1]1 (%)71:1 0<CVR<I Valid
2x3

d |1 ]1]1 (%)—1:1 0<CVR<1 Valid
2x3

2a 1|11 (T)—lz 0<CVR<I Valid
2x3 .

2b 1| 1] 1 (T)—1=1 0<CVR<1 Valid
2x3 .

2c 1|11 (7)71:1 0<CVR<1 Valid
2x3

3 (1|11 (%)—1:1 0<CVR<I Valid

Keterangan Validator:
V1 : Endang Sulistyowati, M.Pd.I
V2 : Luluk Mauluah, M.Pd.Si

V3 : Danuri, M.Pd.
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ANALISIS HASIL VALIDASI SKALA SELF EFFICACY

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian

hasil validasi dihitungdengan CVR untuk memperoleh instrument yang

berkualitas. Berikut hasil validasi menggunakan CVR.

. | Validat
No e CVR= (ﬂ)- 1 Hasil Kesimpulan
Soal n

Vi[V2[V3
2x3 .
o1 &E-1=1 |0scvr=1 Valid
2x2 .
2 |1 1] o] ED-1=033 | 0<CVRsI Valid
3 |11 (%)—1:1 0<CVR<I Valid
4 |11 (%)—1=1 0<CVR<1 Valid
2x2 .
s o101 [(ED-1=033| 0<CVR=I Valid
6 |11 |1 (%)—lzl 0<CVR<1 Valid
7 111 (%)—1:1 0<CVR<I Valid
2x3
8 |11 ]1 (%)—1=1 0<CVR<I Valid
9o o 1]1 (2;‘2)—1=0,33 0<CVR<I Valid
2x3
10 [ 1] 1]1 (%)71:1 0<CVR<I Valid
|1 fo] 1| (EH-1=033 | 0<CVR<I Valid
2x3
2 [ 1|11 (%)—1=1 0<CVR<I Valid
13| 1 1]0[(ED-1=033 | 0<CVR<I Valid
2Xx2 .
14 | 1| 1] 0| (ED-1=033 | 0<CVR=1 Valid
15 | 1] 1)1 (%)—1=1 0<CVR<1 Valid
6 [ 101 (2:2)— 1=033 | 0<CVR<1 Valid
17 1] 1] (%)—1=1 0<CVR<1 Valid
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2x3

18 |11 ED-1=1 |0scvRs1 Valid

2x2 .

19 |0 1]1[(ED-1=033|0=CVR=1 Valid

20 [ 1]1 |1 (—2’3‘3)_1=1 0<CVR<I Valid
2x3

20 | 1| 1] (5)-1=1 |0<CVR<] Valid

2 |1 ED-1=1 | 0sCVR<1 | Vaid
2x3

23 [ 1|11 (%)—1:1 0<CVR<I Valid

24 [ 1|11 | ED-1=1 | 0scVR< Valid

25 |1 |o]1]|C : 2)-1-033 | 0<CVR<1 Valid

2x3 .

26 [ 1| 1] 1| ED-1=1 |o0scvr<1 Valid
2

27 o | 1|1 (2%)—1=o,33 0<CVR<1 Valid

2 [ 1| 11| ED-1=1 |0=cVR<I Valid

20 [ 1|01 |(ED-1-033 | 0sCVR<1|  Vaid
2x2

30 [ 1[0 ] 1| ()-1=033| 0<CVR<I Valid

Keterangan Validator:

V1 : Mayreyna N., M.Psi.

V2 : Zaen Musyifin S.Sos.l., M.Pd.L

V3 : Perwita Hapsari, S.Psi.
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|‘ LAMPIRAN 1.6

HASIL UJI RELIABILITAS SKOR UJI COBA SOAL TES
KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS

Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach’s alpha dengan
bantuan software SPSS 16.0. Berkut Output uji reliabilitas mnstrumen pretest

kemampuan berpikir geometris.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
485 8

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,485. Nilai
r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan responden sebanyak 55 siswa adalah
0,266. Dengan demikian, apabila nilai r tabel dibandingkan dengan r hitung atau
Cronbach’s Alpha, maka didapatkan bahwa rhitung = 0,485 > 0,266 = rtabel ,
yang artinya soal tes kemampuan berpikir geometris reliabel dan dapat

digunakan.
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|‘ LAMPIRAN 1.7

HASIL UJI RELIABILITAS SKOR UJI COBA SKALA SELF
EFFICACY

Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach’s alpha dengan
bantuan software SPSS 16.0. Berikut Output uji reliabilitas instrumen prescale
self efficacy.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.838 30

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,838. Nilai
r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan responden sebanyak 56 siswa adalah
0,266. Dengan demikian, apabila nilai r tabel dibandingkan dengan r hitung atau
Cronbach’s Alpha, maka didapatkan bahwa rhitung = 0,838 > 0,266 = rtabel ,
yang artinya skala self efficacy reliabel dan dapat digunakan.
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|‘ LAMPIRAN 2.1 ‘l

KISI-KISI PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X1
Materi : Bangun Ruang Sisi Lengkung (Tabung, Kerucut, dan Bola)

Standar Kompetensi :

2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut, bola, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar

2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola

2.2 Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola

2.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan tabung, kerucut, dan bola

Level Indikator
Kemampuan Kemampuan Bentuk No
Indikator Soal Soal Jawaban
Berpikir Berpikir Soal Soal
Geometris Geometris
Level 1 Mengidentifikasi | Diberikan gambar | Uraian | la. Perhatikan gambar di bawah ini.
Visualisasi gambar-gambar limas dan kerucut.
bangun geometri | Siswa diminta 3
melalui mengidentifikasi m @) 3)
penampilan,
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melalui
perbandingannya
dengan prototipe
yang dikenal, dan
membuat
keputusan
berdasarkan

persepsi

gambar yang

terbentuk kerucut.

Gambar kerucut dari gambar-gambar di atas

ditunjukkan oleh nomor....

Diberikan gambar
benda nyata yang
menyerupai bentuk
geometri tabung,
kerucut, kubus,
bola, prisma dan
limas. Siswa
diminta
mengidentifikasi
gambar yang
menyerupai bola
dari kumpulan

Uraian

1b.

Perhatikan gambar-gambar di bawah ini.

(1 @ G) @

Q) ©) ™) ®)

© (10) (11 (12)

2 dan &
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gambar-gambar

tersebut. Sebutkan nomor dari gambar-gambar di atas
yang berbentuk bola.

Siswa diminta Uraian | lc. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah

untuk memilih ni.

benda nyata 1. Kelerengdan globe

berbentuk tabung 2. Globe dan gelas ukur

dari pernyataan- 3. Kaleng susu dan gelas ukur

pernyataan yang 4. Tumpeng dan kaleng susu

diberikan. Benda nyata yang berbentuk tabung dari
pernyataan-pernyataan di atas ditunjukkan
oleh nomor....

Diberikan sebuah Uraian | 1d. Perhatikan gambar di bawah ini.

gambar. Siswa
diminta
mengidentifikasi
gambar yang
berbentuk tabung.

G -

Dari gambar di atas, yang merupakan tabung

ditunjukkan oleh gambar nomor....
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Level 2 Melihat gambar- | Diberikan Uraian | 2a. Tentukan bernilai benar atau salah untuk

Analisis gambar sebagai pernyataan- pernyataan-pernyataan di bawah ini.
kumpulan sifat- pernyataan. Siswa 1. Tabung memilki alas  berbentuk
sifat tanpa melihat | diminta lingkaran 1. Benar
hubungan di menentukan 2. Luas tutup tabung selalu berukuran lebih | 2.  Salah
antara sifat-sifat pernyataan- besar dari alas tabung 3. Benar
tersebut dan tidak | pernyataan bernilai 3. Bidang yang meliputi sisi atas (tutup), | 4. Salah
melihat sifat mana | salah atau benar sisi bawah (alas), dan sisi lengkung | 5. Salah
yang perlu dan untuk sifat tabung. tabung dinamakan permukaan tabung
mana yang cukup 4. Alas dan tutup tabung terdiri dari dua
untuk bangun datar bersegi-n yang kongruen
menggambarkan 5. Tabung merupakan limas yang alasnya
suatu objek. berbentuk lingkaran

Siswa diminta Uraian | 2b. Sebutkan sifat-sifat yang Anda ketahui untuk | Menyesuaikan

menyebutkan sifat-
sifat untuk
mendeskripsikan

kerucut.

mendeskripsikan bangun ruang kerucut.

jawaban siswa
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Diberikan gambar | Uraian | 2c. Perhatikan gambar dibawah ini! 1. Tinggi
tabung. A tabung:14 cm
i. Siswa diminta n e B
menyebutkan ii. Diameter
L. 14 cm .
tinggi bola = Tinggi
tabung dari gambar C % D tabung =
yang diberikan v Diameter
i S fimint
ii. Siswa 1 kerucut = 14
menentukan
cm
volume kerucut
jika diketahui i Berapa tinggi tabung dari gambar diatas?
.o - - . . VOllll’ne
diameter bola dan ii. Jika diketahui diameter bola sama
o o kerucut :
tinggi tabung dengan tinggi tabung, maka volume .
_1_.z
kerucut dari bagun di atas adalah.... =3 Mt
_122
Oy 7.7.
14
= 718 em’
Level 3 Mempersepsi Siswa diminta Uraian | 3 Menurut Anda, apakah tabung merupakan Tidak. Tabung
hubungan di untuk memberikan prisma? Berikan penjelasannya? bukan
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Abstraksi
atau Informal

Deduction

antara sifat-sifat
dan di antara
gambar-gambar,
menciptakan
definisi yang
bermakna dan
memberi argumen
informal untuk
membenarkan

penalaran.

argumen mengenai
persepsi apakah
tabung merupakan

prisma

merupakan
prisma. Prisma
merupakan
bangun ruang
dengan bidang
alas dan atas
berupa dua
polygon yang
kongruen,
sedangkan
bidang alas
dan atas
tabung berupa
lingkaran




‘l LAMPIRAN 2.2

SOAL PRETEST
“Bangun Ruang Sisi Lengkung”

Nama Sekolah  : MTs Ibnul Qoyyim Putri
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas : IX (Sembilan)

Alokasi Waktu  : 40 Menit
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A. Petunjuk Umum
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan.
3. Kerjakanlah semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan.
4. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

B. Soal

1 a. Perhatikan gambar di bawah ini.

/N

(1) ) 3)

Gambar kerucut dari gambar- gambar diatas ditunjukkan oleh nomor-. . . .

b. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini.

Q)] 2 3) “4
(5) (6) (7) (8)
) (10 (11) (12)

Sebutkan nomor dari gambar-gambar di atas yang berbentuk bola.
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Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini.
5. Kelereng dan globe
6. Globe dan gelas ukur
7. Kaleng susu dan gelas ukur
8. Tumpeng dan kaleng susu
Benda nyata yang menyerupai tabung dari pernyataan-pernyataan di atas

ditunjukkan pada pernyataan nomor . . ..
Perhatikan gambar di bawah ini.

T (|

Dari gambar di atas, yang merupakan tabung ditunjukkan oleh gambar nomor . ..
Tentukan bernilai benar atau salah untuk pernyataan-pernyataan di bawah ini.

6. Tabung memiliki alas berbentuk lingkaran

7. Luas tutup tabung selalu berukuran lebih besar dari alas tabung

8. Bidang yang meliputi sisi atas (tutup), sisi bawah (alas), dan sisi lengkung tabung

dinamakan permukaan tabung

9. Alas dan tutup tabung terdiri dari dua bagun datar bersegi-n yang kongruen

10. Tabung merupakan limas yang alasnya berbentuk lingkaran

Sebutkan sifat-sifat yang Anda ketahui untuk mendeskripsikan bangun ruang
kerucut.

Perhatikan gambar dibawah ini.

iii. Berapa tinggi tabung dari gambar di atas?

iv. Jika diketahui diameter bola sama dengan tinggi tabung, maka volume kerucut dari
bagun di atas adalah . . . .

Menurut Anda, apakah tabung merupakan prisma? Berikan penjelasannya.



LAMPIRAN 2.3 |‘

ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS
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No
Level Indikator Pencapaian Jawaban
Soal
la. 1 Menunjukkan dengan tepat gambar yang Gambar nomor 3
berbentuk kerucut
3)
1b. 1 Tepat dalam mengidentifikasi gambar Gambar nomor 2 dan 8
yang menyerupai bola dari prototipe
yang dikenal berupa gambar benda nyata
dalam kehidupan sehari-hari. o) ®)
Ic. 1 Siswa memilih dengan benar benda Pernyataan 3

nyata berbentuk tabung dari pernyataan-
pernyataan yang diberikan

3. Kaleng susu dan gelas ukur
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Sl\j):l Level Indikator Pencapaian Jawaban
1d. 1 Menunjukkan dengan tepat gambar yang | Gambar nomor 2
berbentuk tabung
40!0({‘
2a. 2 Siswa tepat dalam menentukan Pernyataan 1 : Benar
pernyataan-pernyataan bernilai salah Pernyataan 2 : Salah
atau benar untuk sifat tabung, Pernyataan 3 : Benar
Pernyataan 4 : Salah
Pernyataan 5 : Salah
2b. 2 Siswa menyebutkan sifat-sifat kerucut e Alas kerucut berbentuk lingkaran

dengan tepat

o Kerucut memiliki 2 sisi yang terdiri atas sisi lengkung dan sisi bawah (alas)
e Kerucut memiliki 1 rusuk, berbentuk lingkaran

e Sisi lengkung kerucut jika dibentangkan akan berbentuk juring lingkaran

e Tidak memiliki titik sudut dan tidak memiliki sisi atas

o Kerucut memiliki satu titik puncak

e Jarak titik puncak ke sisi alas kerucut disebut tinggi kerucut
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No
Level Indikator Pencapaian Jawaban
Soal
2c.i 2 Siswa mampu mengidentifikasi tinggi Tinggi tabung yaitu 14 cm
tabung dari gambar yang terdiri atas
beberapa bangun
2c.il Siswa mampu mengerjakan algoritma Diketahui:
dasar Diameter bola = Diameter kerucut = 14 cm, maka r kerucut = 7 cm
Tinggi tabung = Tinggi kerucut =14 cm
Siswa mampu menggunakan rumus Volume kerucut :
= Lor?
3
Siswa mampu melakukan perhitugan “122 5 5 g
35 T
sederhana
=718 cm?
3 3 Siswa mampu memberikan pernyataan Tidak. Tabung bukan merupakan prisma

apakah tabung merupakan prisma
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No
Soal

Level

Indikator Pencapaian

Jawaban

Siswa mampu mengemukakan alasan

Prisma merupakan bangun ruang tegak dengan bidang alas dan atas
berupa dua polygon yang kongruen, sedangkan bidang alas dan atas
tabung berupa lingkaran.

Lingkaran bukan merupakan polygon (bangun datar bersegi-n) karena
lingkaran tidak memiiki titlkk sudut
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LAMPIRAN 2.4 |‘

KISI-KISI POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester X
Materi : Bangun Ruang Sisi Lengkung (Tabung, Kerucut, dan Bola)

Standar Kompe tensi

2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut, bola, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar

2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola

2.2 Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut, dan bola

2.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan tabung, kerucut, dan bola

Level Indikator
Kemampuan | Kemampuan Indikator Bentuk No
Berpikir Berpikir Soal Soal Soal Soal Jawaban

Geometris Geometris

Level 1 Mengidentifik | Diberikan Uraian la. Perhatikan gambar di bawah ini.

Visualisasi asi gambar- gambar limas
gambar dan kerucut.
bangun Siswa diminta :
geometri mengidentifika
melalui si gambar 1) 2) 3)




156

penampilan,
melalui
perbandingann
ya dengan
prototipe yang
dikenal, dan
membuat
keputusan
berdasarkan

persepsi.

yang terbentuk

kerucut.

Gambar kerucut dari gambar-gambar di atas

ditunjukkan oleh nomor....

Diberikan
gambar benda
nyata yang
menyerupai
bentuk
geometri
tabung,
kerucut,
kubus, bola,

prisma dan

Uraian

1b.

Perhatikan gambar-gambar di bawah ini.

Q) @ (€) Q)

©®) (©) @) ®)

(€) (10) (1 (12)

Sebutkan nomor dari gambar-gambar di atas yang
berbentuk bola.

3dan 12
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limas. Siswa
diminta
mengidentifika
si gambar
yang
menyerupai
bangun
geometri bola
dari kumpulan
gambar-
gambar

tersebut.

Siswa diminta
untuk memilih
benda nyata
berbentuk
tabung dari
pernyataan-
pernyataan

yang diberikan

Uraian

Ic.

Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini.
9. Kelereng dan globe
10. Gelas ukur dankaleng susu
11. Globe dan gelas ukur
12. Tumpeng dan kaleng susu
Benda nyata yang menyerupai tabung dari
pernyataan-pernyataan di atas ditunjukkan oleh

nomor....
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Diberikan Uraian 1d. Perhatikan gambar di bawah ini.
sebuah
gambar. Siswa
diminta 4
mengidentifika
si gambar
yang Dari gambar di atas, bangun ruang tabung
berbentuk ditunjukkan oleh gambar nomor....
tabung.
Level 2 Melihat Diberikan Uraian 2a. Tentukan bernilai benar atau salah untuk
Analisis gambar- pernyataan- pernyataan-pernyataan di bawah ini.
gambar pernyataan. 11. Tabung merupakan limas yang alasnya
sebagai Siswa diminta berbentuk lingkaran 6. Salah
kumpulan menentukan 12. Bidang yang meliputi sisi atas (tutup), sisi 7. Benar
sifat-sifat pernyataan- bawah (alas), dan sisi lengkung tabung 8. Salah
tanpa melhat | pernyataan dinamakan permukaan tabung 9. Salah
hubungan di bernilai salah 13. Luas tutup tabung selalu berukuran lebih 10. Benar

antara sifat-
sifat tersebut
dan tidak

atau benar
untuk sifat
tabung.

besar dari alas tabung
14. Alas dan tutup tabung terdiri dari dua polygon
yang kongruen
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melihat sifat
mana yang
perlu dan
mana yang
cukup untuk

menggambark

an suatu objek.

15. Tabung memiliki alas berbentuk lingkaran

Siswa diminta
menyebutkan
sifat-sifat
untuk
mendeskripsik
an bangun

ruang kerucut.

Uraian

2b.

Sebutkan sifat-sifat yang Anda ketahui untuk

mendeskripsikan bangun ruang kerucut!

Menyesuaikan

jawaban siswa
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Diberikan
gambar
tabung.

1. Siswa
diminta
menyebutkan
tinggi

tabung dari
gambar yang
diberikan

i.. Siswa
diminta
menentukan
volume
kerucut jika
diketahui
diameter bola
dan tinggi
tabung

Uraian

2c.

Perhatikan gambar dibawah ini!

v. Tinggi tabung dari gambar di atas yaitu....
vi. Jika diketahui diameter bola sama dengan
tinggi tabung, maka volume kerucut dari

bagun di atas adalah....

1. Tinggi
tabung21 cm

ii. Diameter
bola = Tinggi
tabung =
Diameter

kerucut =21

cm

Volume

kerucut :
1

== qrit
3

22
. 10,5

m
10,5. 21
= 24255 cm®

[N
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Level 3
Abstraksi
atau Informal

Deduction

Mempersepsi
hubungan di
antara sifat-
sifat dan di
antara gambar-
gambar,
menciptakan
definisi yang
bermakna dan
memberi
argumen
informal untuk
membenarkan

penalaran.

Siswa diminta
untuk
memberikan
argumen
mengenai
persepsi
apakah tabung
merupakan

prisma

Uraian

Menurut Anda, apakah tabung merupakan prisma?

Berikan penjelasannya?

Tidak. Tabung
bukan
merupakan
prisma. Prisma
merupakan
bangun ruang
tegak dengan
bidang alas
dan atas
berupa dua
bidang datang
bersegi-n yang
kongruen,
sedangkan
bidang alas
dan atas
tabung berupa
lingkaran
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SOAL POSTTEST

“Bangun Ruang Sisi Lengkung”

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Alokasi Waktu

: MTs Ibnul Qoyyim Putri
: Matematika

: IX (Sembilan)

: 40 Menit

C. Petunjuk Umum

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan.

3. Kerjakanlah semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan.

4. Selesaikanlah soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu.
5. Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

1 a. Perhatkan gambar di bawah mi

(1 @

A\

©)

Gambar kerucut dari gambar- gambar diatas ditunjukkan oleh nomor-. . ..

b. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini

) @

Q) (©)

© (10)

(€) )

O] ®

(11) (12)

Sebutkan nomor dari gambar-gambar di atas yang berbentuk bola.
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Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini.

w o ho-

4.

Kelereng dan globe
Gelas ukur dan kaleng susu
Globe dan gelas ukur

Tumpeng dan kaleng susu

Benda nyata yang berbentuk tabung dari pernyataan-pernyataan di atas

ditunjukkan pada pernyataan nomor . . ..

Perhatikan gambar di bawah ini.

| - [

Dari gambar di atas, tabung ditunjukkan oleh gambar nomor . . ..

Tentukan bernilai benar atau salah untuk pernyataan-pernyataan di bawah ini

L.
2.

3.
4.
S.

Tabung merupakan limas yang alasnya berbentuk lingkaran

Bidang yang meliputi sisi atas (tutup), sisi bawah (alas), dan sisi lengkung tabung
dinamakan permukaan tabung

Luas tutup tabung selalu berukuran lebih besar dari alas tabung

Alas dan tutup tabung terdiri dari dua polygon yang kongruen

Tabung memiliki alas berbentuk lingkaran

Sebutkan sifat-sifat yang Anda ketahui untuk mendeskripsikan bangun ruang

kerucut.

Perhatikan gambar dibawah ini.

Berapa tinggi tabung dari gambar di atas?
Jika diketahui diameter bola sama dengan tinggi tabung, maka volume kerucut dari

bagun di atas adalah . . . .

Menurut Anda, apakah tabung merupakan prisma? Berikan penjelasannya.
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LAMPIRAN 2.6 |‘

ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN
BERPIKIR GEOMETRIS

No Indikator
Level Jawaban
Soal Pencapaian
la. 1 Menunjukkan Gambar nomor 1

dengan tepat
gambar yang
berbentuk kerucut

(1)

1b. 1 Tepat dalam Gambar nomor 3 dan 12
mengidentifikasi
gambar yang
menyerupai bola ©) (12)

dari prototipe yang
dikenal berupa
gambar benda
nyata dalam
kehidupan sehari-

hari.

Ic. 1 Siswa memilih Pernyataan 2
dengan benar 2. Gelas ukur dan kaleng susu
benda nyata

berbentuk tabung
dari pernyataan-
pernyataan yang

diberikan
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No Indikator
Soal revel Pencapaian Jawaban
1d. 1 Menunjukkan Gambar nomor 4
dengan tepat ’
gambar yang
berbentuk tabung ‘n‘b
2a. 2 Siswa tepat dalam Pernyataan 1 : Salah
menentukan Pernyataan 2 : Benar
pernyataan- Pernyataan 3 : Salah
pernyataan bernilai | Pernyataan 4 : Salah
salah atau benar Pernyataan 5 : Benar
untuk sifat tabung,
2b. 2 Siswa Alas kerucut berbentuk lingkaran

menyebutkan sifat-
sifat kerucut
dengan tepat

Kerucut memiliki 2 sisi yang terdiri
atas sisi lengkung dan sisi bawah
(alas)

Kerucut memiliki 1 rusuk, berbentuk
lingkaran

Sisi lengkung
dibentangkan akan berbentuk juring

kerucut jika

lingkaran

Tidak memiliki titik sudut dan tidak
memiliki sisi atas

Kerucut memiliki satu titik puncak
Jarak titik puncak ke sisi alas kerucut

disebut tinggi kerucut
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No Level Indikator Jawaban

Soal Pencapaian

2c.1 2 Siswa mampu Tinggi tabung yaitu 21 cm
mengidentifikasi
tinggi tabung dari
gambar yang
terdiri atas
beberapa bangun

2c.ii Siswa mampu Diketahui:
mengerjakan Diameter bola = Diameter kerucut = 21
algoritma dasar cm, maka r kerucut = 10,5 cm

Tinggi tabung = Tinggi kerucut = 21
cm
Siswa mampu Volume kerucut :
menggunakan =13
. 3
Stswa mafigs =12 105.105.21
melakukan
pertitugan =2.425,5 cm3
sederhana
3 3 Siswa mampu Tidak. Tabung bukan merupakan

memberikan
pernyataan apakah
tabung merupakan

prisma

prisma
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No
Soal

Level

Indikator

Pencapaian

Jawaban

Siswa mampu
mengemukakan

alasan

Prisma merupakan bangun ruang
tegak dengan bidang alas dan atas
berupa dua polygon yang kongruen,
sedangkan bidang alas dan atas
tabung berupa lingkaran.

Lingkaran bukan merupakan polygon
(bangun datar bersegi-n) karena
lngkaran tidak memiiki titk sudut




LAMPIRAN 2.7 |‘

PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST -POSTTEST

KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS

No. Indikator Pencapaian Respon Siswa . Skor
Terhadap Soal Maksimal
la. | Menunjukkan dengan Tidak menunjukkan
tepat gambar yang gambar berbentuk 0
berbentuk kerucut kerucut dengan benar
Menunjukkan gambar >
berbentuk kerucut 5
dengan tepat
1b. | Tepat dalam Salah dalam
mengidentifikasi mengidentifikasi
gambar yang gambar yang 0
menyerupai bola dari menyerupai bola
prototipe yang dikenal | Tepat dalam >
berupa gambar benda mengidentifikasi
nyata dalam kehidupan | gambar yang >
sehari-hari. menyerupai bola
le. | Siswa memilih dengan | Salah dalam memilih
benar benda nyata pernyataan yang
berbentuk tabung dari | merupakan benda 0
pernyataan-pernyataan | nyata berbentuk
yang diberikan tabung
Tepat dalam memilih >
pernyataan yang
merupakan benda 5
nyata berbentuk
tabung
1d. 0 5




Siswa mampu
menunjukkan dengan
tepat gambar yang
berbentuk tabung

Tidak menunjukkan
gambar berbentuk
tabung dengan benar
Siswa menunjukkan
dengan tepat gambar
yang berbentuk

tabung
2a. | Siswa tepat dalam Tidak tepat dalam
menentukan menentukan
pernyataan-pernyataan | pernyataan-
bernilai salah atau pernyataan bernilai
benar untuk sifat salah atau benar
tabung. Tepat dalam
menentukan
pernyataan-
pernyataan bernilai
salah atau benar
2b. | Siswa menyebutkan Salah dalam

sifat-sifat kerucut

dengan tepat

menyebutkan sifat-
sifat kerucut

Kurang tepat dalam
menyebutkan sifat-
sifat kerucut
(Terdapat sifat yang
salah)

Tepat dalam
menyebutkan sifat-
sifat kerucut
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2¢. | Siswa mampu Salah dalam

mengidentifikasi tinggi | mengidentifikasi

tabung dari gambar tinggi tabung

yang terdiri atas Tepat dalam

beberapa bangun mengidentifikasi
tinggi tabung

Siswa mampu Tidak menuliskan

mengerjakan algoritma | algoritma dasar

dasar Menuliskan algoritma
dasar, tetapi tidak
tepat
Menuliskan seluruh
algoritma dasar
dengan tepat

Siswa mampu Tidak menggunakan

menggunakan rumus rumus.
Menggunakan rumus,
namun tidak tepat.
Menggunakan rumus
dengan tepat.

Siswa mampu Tidak menggunakan

melakukan perhitugan | perhitungan

sederhana Menggunakan
perhitungan, namun
tidak tepat.
Menggunakan
perhitungan dengan
tepat.

3 | Siswa mampu Menyatakan tabung

memberikan

adalah prisma
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pernyataan apakah
tabung merupakan

prisma

Tidak menyatakan
tabung adalah prisma

Siswa mampu

mengemukakan alasan

Siswa tidak
mengemukakan

alasan

Siswa
mengemukakan
alasan, tetapi kurang
tepat

Siswa tepat dalam
mengemukakan

alasan

15

15

Skor Total

60
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LAMPIRAN 2.8 |‘
KISI-KISI SKALA SIKAP
SELF EFFICACY SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA
Aspek Self No item
No. Indikator Pernyataan Jumlah
Efficacy Positif | Negatif
1. | Dimensi Memiliki Tugas matematika yang rumit mempertajam logika o
Level pandangan matematika seseorang
yang positif Rasa percaya diri akan meningkat karena tugas
terhadap tugas | matematika yang menantang »
matematika Tugas matematika tidak mengukur kemampuan
matematika seseorang v
Kemahiran memecahkan masalah matematika dapat 10
terlatih oleh tugas matematika yang sulit ’
Tugas matematika tidak membantu penguasaan materi
matematika 26
Percaya diri Saya merasa malu untuk meminta guru mengulangi
dalam penjelasan materi yang belum saya pahami 6
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menghadapi Saya tetap percaya diri dalam mengemukakan
hambatan pendapat meskipun berbeda dengan pendapat teman 8
Saya minder karena sering salah dalam mengerjakan
operasi hitung matematika 12
Saya berani menerima tantangan guru untuk 55
mengerjakan soal lathan di depan kelas
Saya merasa bergantung pada hasil pekerjaan teman 11
saat mengerjakan tugas kelompok
Dimensi Mampu Saya menegur teman yang mengobrol ketika guru
Generality | menyikapi sedang menjelaskan materi pelajaran matematika 27
situasi atau Saya mengerjakan soal matematika yang belum
kondisi yang | dihahas oleh guru sebagai bahan latihan ’
beragam Saya malas mempelajari buku matematika selain yang 10
dengan skap | jioynakan di kelas :
positif Saya memberikan contekan saat ujian kepada teman yang s
kesulitan mengerjakan soal
Saya menolak untuk mengerjakan soal matematika 5

yang berbeda dengan contoh di buku paket
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Menggunakan | Kegagalan pada ulangan matematika memotivasi saya A
pengalaman untuk berhasil pada ulangan selanjutnya
atau Sering mengerjakan soal lathan menjadikan saya lebih
pandangannya | mudah menghapal rumus-rumus matematika .
untuk Tidak memahami konsep dalam matematika akan
mencapai membuat sulit seseorang untuk mengerjakan soal yang 13
keberhasilan bervariasi
dalam hal baru | Saya memperhatikan komentar guru terhadap
pekerjaan matematika saya agar tidak mengulang 14
kesalahan yang serupa
Pernah terlambat mengikuti pelajaran, membuat saya
tidak memahami materi matematika yang sedang 30
dibahas
Dimensi Memiliki Saya optimis dapat menyelesaikan setiap tugas -
Strength keyakinan matematika dengan maksimal
yang kuat Saya yakin tidak berbakat di bidang matematika 1 10
terhadap Saya lebih meyakini jawaban saya sendiri daripada
potensi diri harus mencontek saat ulangan matematika o
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Saya merasa banyak kekurangan dibandingkan dengan

orang lain dalam pelajaran matematika

Saya ragu terhadap kemampuan saya dalam

mengerjakan tugas matematika

16

Kemampuan
memprediksi
hasil

Keberhasilan mengerjakan satu soal matematika,
menjadikan saya yakin dapat mengerjakan soal yang

lain

23

Saya akan mendapatkan nilai ujian matematika di atas

KKM jika saya belajar sebelumnya

20

Keberhasilan teman dalam menyelesaikan tugas

matematika membuat saya yakin akan berhasil juga

28

Kegagalan saya menyelesaikan soal ulangan
matematika, membuat saya yakin mendapatkan nilai

yang tidak memuaskan

10

Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah
meskipun saya telah belajar keras

19

Jumlah Total

15

15

30
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‘l LAMPIRAN 2.9 |‘

SKALA SELF EFFICACY

Petunjuk Pengisian

Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan tanda
contreng (\) pada kolom yang sesuai Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi
nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya sesuai denga kondisimu.

Atas kesedian berpartisipasi dalam kegiatan ini kami ucapkan terima kasih.

Keterangan
SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
Nama HLEY.... . W .....
Kelas/No. Presensi  :....ccccvvvviiiniiiinnennns
No. Pernyataan SS S TS | STS

1. | Saya yakin tidak berbakat di bidang matematika

2. | Saya merasa banyak kekurangan dibandingkan
dengan orang lain dalam pelajaran matematika

3. | Sering mengerjakan soal lathan menjadikan
saya lebih mudah menghapal rumus-rumus
matematika

4. | Kegagalan pada ulangan matematika
memotivasi saya untuk berhasil pada ulangan
selanjutnya

5. | Saya malas mempelajari buku matematika
selan yang digunakan di kelas

6. | Saya merasa malu untuk meminta guru
mengulangi penjelasan materi yang belum saya
pahami

7. | Kemahiran memecahkan masalah matematika

dapat terlatih oleh tugas matematika yang sulit

8. | Tugas matematka yang rumit mempertajam
logika matematika seseorang

9. | Saya mengerjakan soal matematika yang belum
dibahas oleh guru sebagai bahan latihan
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No. Pernyataan SS TS | STS

10. | Kegagalan saya menyelesaikan soal ulangan
matematika, membuat saya yakin mendapatkan
nilai yang tidak memuaskan

11. | Saya merasa bergantung pada hasil pekerjaan
teman saat mengerjakan tugas kelompok

12. | Saya mmnder karena sering salah dalam
mengerjakan operasi hitung matematika

13. | Tidak memahami konsep dalam matematika
akan membuat sulit seseorang  untuk
mengerjakan soal yang bervariasi

14. | Saya memperhatkan komentar guru terhadap
pekerjaan  matematkka saya agar tidak
mengulang kesalahan yang serupa

15. | Saya memberikan contekan saat ujian kepada teman
yang kesulitan mengerjakan soal

16. | Saya ragu terhadap kemampuan saya dalam
mengerjakan tugas matematika

17. | Tugas matematika tidak mengukur kemampuan
matematika seseorang

18. | Saya tetap percaya diri dalam mengemukakan
pendapat meskipun berbeda dengan pendapat
teman

19. | Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah
meskipun saya telah belajar keras

20. | Saya akan mendapatkan nilai yjian matematika
di atas KKM jika saya belajar sebelumnya

21. | Saya menolak untuk  mengerjakan  soal
matematika yang berbeda dengan contoh di
buku paket

22. | Saya optimis dapat menyelesaikan setiap tugas
matematika dengan maksimal

23. | Keberhasilan mengerjakan satu soal
matematika, menjadikan saya yakin dapat
mengerjakan soal yang lain

24. | Saya lebih meyakini jawaban saya sendiri

daripada  harus mencontek saat ulangan
matematika
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No. Pernyataan SS TS | STS
25. | Saya berani menerima tantangan guru untuk
mengerjakan soal lathan di depan kelas
26. | Tugas matematika tidak membantu penguasaan
materi matematika

27. | Saya menegur teman yang mengobrol ketika
guru sedang menjelaskan materi pelajaran
matematika

28. | Keberhasilan teman dalam menyelesaikan tugas
matematika membuat saya yakin akan berhasil
juga

29. | Rasa percaya diri akan meningkat karena tugas
matematika yang menantang

30. | Pernah terlambat mengikuti pelajaran,

membuat saya tidak memahami  materi
matematika yang sedang dibahas




‘l LAMPIRAN 2.10 |‘

PEDOMAN PENSKORAN SKALA SIKAP SELF EFFICACY

1. Pernyataan Positif

Nomor: 3,4,7,8,9, 14, 18, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29

Skor Kriteria
4 SS (Sangat Setuju)
3 S (Setuju)
2 TS (Tidak Setuju)

1

STS (Sangat Tidak Setuju)

2. Pernyataan Negatif

Nomor: 1, 2, 5,6, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 19, 21, 26, dan 30

Skor Kriteria
1 SS (Sangat Setuju)
2 S (Setuju)
3 TS (Tidak Setuju)
4 STS (Sangat Tidak Setuju)

Skor maksimal: 120

3. Rentangan MInat

86-120 : Self Efficacy tinggi
41-85: Self Efficacy sedang
0-40 : Self Efficacy rendah
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Lampiran 3.1

Lampiran 3.2

Lampiran 3.3
Lampiran 3.4

LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PEMBELAJARAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas

Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas
Kontrol
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Jurnal Belajar
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KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

fSekolah : MTs Ibnul Qoyyim Putri \
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX/ Ganjil
Tahun Ajaran :2017/2018

kAlokasi Waktu : 15 x 40 menit (6 kali) /

A. Standar Kompetensi

2.

Memahami = sifat-sifat tabung, kerucut, bola, serta menentukan

ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

2.1

2.2

Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola

Menghitung luas permukaan dan volume tabung, kerucut, dan bola

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

2.1.1

291

222

223

224

225

2.2.6

Mengidentifikasi unsur-unsur tabung
Mengidentifikasi unsur-unsur kerucut
Mengidentifikasi unsur-unsur bola
Menghitung luas permukaan tabung
Menghitung luas permukaan kerucut
Menghitung luas permukaan bola
Menghitung volume tabung
Menghitung volume kerucut

Menghitung volume bola



2.2.7 Menyelesaikan

tabung

2.2.8 Menyelesaikan

kerucut

2.2.9 Menyelesaikan

bola

2.2.10 Menyelesaikan

2.2.11 Menyelesaikan

2.2.12 Menyelesaikan

. Tujuan Pembelajaran

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

masalah yang berkaitan dengan volume tabung

masalah yang berkaitan dengan volume kerucut

masalah yang berkaitan dengan volume bola

Pertemuan I (40 menit X 3 JP)

Melalui kegiatan belajar mengajar, siswa diharapkan mampu :

1.

2.

Mengetahui dan menyebutkan unsur-unsur tabung

Menggambar jaring-jaring tabung

Menemukan rumus luas selimut tabung

Meghitung luas permukaan tabung

Meghitung volume

tabung

Pertemuan II (40 menit X 2 JP)

1.

2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume tabung

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan permukaan

tabung
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Pertemuan III (40 menit X 3 JP)

Melalui kegiatan belajar mengajar, siswa diharapkan mampu :

1.

2.

Mengetahui dan menyebutkan unsur-unsur kerucut
Menggambar jaring-jaring kerucut

Menemukan rumus luas selimut kerucut
Meghitung luas permukaan kerucut

Menemukan rumus volume kerucut

Meghitung volume kerucut

Pertemuan IV (40 menit X 2 JP)

1.

2.

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan permukaan
kerucut

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume kerucut

Pertemuan V (40 menit X 3 JP)

Melalui kegiatan belajar mengajar, siswa diharapkan mampu :

1.

2.

3.

4,

5.

Mengetahui dan menyebutkan unsur-unsur bola
Menemukan rumus luas permukaan bola
Menghitung luas permukaan bola

Menemukan rumus volume bola

Meghitung volume bola

Pertemuan VI (40 menit X 2 JP)

1.

2.

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan permukaan bola

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume bola
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E. Materi Pembelajaran
Tabung
i. Pengertian Tabung
Tabung atau silinder adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua
sisi berbentuk lingkaran yang berhadapan, kongruen, dan sejajar serta

satu sisi tegak berupa sisi lengkung

ii. Unsur-unsur Tabung
Unsur-unsur tabung adalah sebagai berikut I
a) Tabung mempunyai sisi atas (tutup) dan sisi

bawah (alas) berbentuk lingkaran yang

kongruen (sama bentuk dan ukurannya) A

b) Panjang AB dinamakan diameter alas tabung

c) Panjang PE, PA, dan PB dinamakan jari-jari
alas tabung

d) Panjang BC dan AD dinamakan tinggi tabung

e) Sisi samping (sisi lengkung) dinamakan
selimut tabung

f) Bidang yang meliputi sisi atas (tutup), sisi
bawah (alas), dan selimut tabung dinamakan

permukaan tabung
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iii. Jaring-jaring Tabung
Perhatikan gambar di bawah mi. Gambar (a) merupakan tabung
yang mempunyai jari-jari r dan tinggi t. Apabila tabung diris sepanjang
garis tinggi (sepanjang AD atau BC) dan sepanjang rusuk lengkung
(sepanjang keliling lingkaran pada alas dan tutup) seperti gambar (b) maka

akan diperoleh jaring-jaring tabung seperti pada gambar (c).

2mr

Keterangan:

a) Tabung yang mempunyai jari-jari r dan tnggi t
b) Tabung diiris sepanjang rusuk lengkung tabung pada alas dan
tutup dan sepanjang tinggi tabung

¢) Jaring-jaring tabung
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iv. Luas Permukaan Tabung

Permukaan tabung terdiri atas selimut tabung, sisi atas (tutup), dan
sisi bawah (alas). Selimut tabung berupa persegi panjang dengan
panjang 2nr dan lebar t.

Beberapa rumus luas yang sering dipakai pada tabung adalah sebagai

berikut.

Luas alas = luas tutup tabung = ir?

Luas selimut tabung =2nrxt

Luas permukaan tabung =2nr x t +2mr?=2nr (t +1)
Luas permukaan tabung tanpa tutup =2nrx t+mr?=mnr (2t +1)

dengan m=3,14 atau n = %, r = jari-jari tabung, dan t=tinggi tabung

v. Volume Tabung

Cara mencari volume tabung identlkk dengan mencari volume

prisma pada bangun ruang sisi datar. Perhatikan gambar di bawah ini.

Apabila alas prisma dan tutup prisma beraturan seperti pada gambar
di atas mempunyai segi yang sangat banyak maka luas alas dan tutup

prisma tersebut mendekati bentuk lingkaran. Prisma yang mempunyai
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alas dan tutup yang berbentuk lingkaran disebut tabung. Oleh karena itu,
diperoleh volume tabung sebagai berikut.
Volume tabung = Juas alas tabung x tinggi tabung
=mr?xt
= Tirt
Jadi, volume tabung adalah mr?t, dengan r adalah jari-jari tabung dan t

adalah tinggi tabung.

Kerucut

i. Pengertian Kerucut

Kerucut merupakan bangun ruang sisi lengkung yang alasnya

berupa lingkaran dengan panjang jari-jari r dan selimut kerucut berupa
juring lingkaran.

ii. Unsur-unsur Kerucut
Unsur-unsur adalah sebagai berikut.

a) Kerucut terdiri atas sisi lengkung yang
dinamakan selimut kerucut dan sisi

bawah (alas) yang berupa lingkaran.

b) Panjang PA dan PC dinamakan jari-jari

alas kerucut.
c) Panjang BP dinamakan tinggi kerucut.
d) Panjang BA dan BC dinamakan garis

pelukis kerucut.
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iii. Jaring-jaring Kerucut
Perhatikan gambar (a) di bawah merupakan kerucut yang
mempunyai jari-jari alas r dan panjang garis pelukis s. Apabila kerucut
pada gambar (a) diiris sepanjang garis pelukis s dan sepanjang rusuk
lengkung pada alas (sepanjang keliing lingkaran alas) maka akan

diperoleh jarring-jaring kerucut seperti pada gambar (b).

(b)

Keterangan:
(a) Kerucut yang mempunyi jari-jari r dan panjang garis pelukis s
(b) Jaring-jaring kerucut

Pada jaring-jaring kerucut tersebut, terlhat bahwa sisi bawah
(alas) merupakan lingkaran yang mempunyai jari-jari r dan sisi lengkung
(selimut kerucut) merupakan juring lingkaran ABC yang mempunyai jari-

jari s
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iv. Luas Permukaan Kerucut
Permukaan kerucut terdiri atas selimut kerucut dan alas kerucut. Luas
selimut kerucut (luas juring lingkaran ABC dengan jari-jari s) dapat
ditentukan dengan perbandingan berikut.

Luas juring lingkaran ABC _ Panjang burus kecil AC
Luas lingkaran besar ~ Keliling lingkaran besar

Luas selimut kerucut  2mr

Tts? 2Ts
¢ m?s?r
Luas selimut kerucut = = Trs
s
Luas permukaan kerucut = Luas selimut kerucut + luas alas
kerucut
=qrs + mr?
=nr(s +r1)

dengant = 3,14 atau m = ?; r = jari-jari alas kerucut; dan s = garis pelukis

kerucut
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v. Volume Kerucut

Perhatikan gambar di bawah mi!

Apabila alas limas segi beraturan seperti gambar di atas mempunyai segi
yang sangat banyak, maka bentuk alas limas segi beraturan tersebut akan
mendekati bentuk lingkaran. Limas yang mempunyai bentuk alas berupa

lingkaran disebut kerucut.

Volume kerucut =§ X luas alas kerucut X tinggi kerucut

X mr? Xt

W |-

dengan m = 3,14 atau w = % , T = jari-jari alas kerucut, dan t = tinggi

kerucut.
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Bola
a. Pengertian Bola

Bola adalah bangun ruang yang dibangun dari bidang setengah lingkaran

yang diputar pada garis tengahnya.
A Y §
|
I
I
|
|

4--—-(----

b. Luas Permukaan Bola
Tidak seperti tabung atau kerucut yang mempunyai rusuk

lengkung, tidak pula seperti kerucut yang mempunyai titik sudut,
bola tidak mempunyai rusuk lengkung dan titkk sudut. Bola hanya
mempunyai satu bidang sisi lengkung yang disebut selimut bola
(permukaan bola). Luas permukaan bola dapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.
Luas permukaan bola =2 X luas permukaan setengah bola

=2 X (2 X luas lingkaran)

=2 X (2 xXmr?)

=4 mr?

dengan n = 3,14 atau n = % , dan r = jari-jari bola
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C. Volume Bola

Volume suatu bola dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.
Volume bola =2 X volume setengah bola
=2 X (2 X volume kerucut)

!
:4X§TCT2t

% nr® (ingat tinggi kerucut (t) = jari-jari kerucut (r)

dengan m = 3,14 atau = % , dan r = jari-jari bola

F. Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran : Strategi Metakognitif

Motode Pembelajaran : The Power of Two

G. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber :
a. Marsigit. 2009. Mathematics for Junior High School 3 year IX
Bilingual Based on KTSP 2006. Jakarta: Yudhistira.
b. Sukino & Wilson Simangunsong. 2006. Matematika untuk SMP
kelas IX. Jakarta: Erlangga
2. Media Pembelajaran : Penggaris, Whiteboard, Spidol
3. Bahan Ajar : LKS Bangun Ruang Sisi Lengkung,

Jurnal Belajar



H. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN I (40 menit x 3 JP)
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Guru menyampaikan materi

yang akan dipelajari yaitu

pengertian, unsur-unsur,
jaring-jaring, luas
permukaan, dan  volume
tabung. Guru
menyampaikan tujuan

pembelajaran  yang  akan

dicapai kepada siswa.

Guru memberikan motivasi
pada siswa untuk mencapai

tuyjuan pembelajaran.

Struktur Alokasi
Deskripsi Kegiatan Keterangan
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Guru memberikan salam 1 menit
pembuka dan mengajak
siswa berdoa untuk
memulai pembelajaran
Guru memeriksa kesiapan 1 menit
(alat  tulis dan  buku
pelajaran matematika),
menanyakan kabar,
mengecek kebersihan dan
kehadiran siswa.
Motivasi 2 menit
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Guru menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
digunakan yaitu
pembelajaran dengan
strategi metakognisi

Hipotesis:

1. Siswa mengerti yang
disampaikan guru

2. Siswa bertanya lebih
lanjut mengenai
langkah-langkah yang
harus dilakukan

Tanggapan guru:

1. Guru melanjutkan
dengan memberikan
penjelasan rinci
mengenai langkah-
langkah pembelajaran
degan strategi
metakognitif

2. Guru menanggapi
dengan memberikan
pengertian untuk
langsung mempraktikan.
Guru mengatakan,”A gar
lebih jelas, mari kita
langsung saja
mempraktikkannya,”

3 menit
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Guru membagikan jurnal
belajar siswa

Guru menjelaskan petunjuk
penggunaan jurnal belajar.

Hipotesis:

1. Siswa mendengarkan
dan melihat dengan
melihat poin pada
jurnal belajar

2. Siswa mengajukan
pertanyaan mengenai

pengisian jurnal

Tanggapa guru:

Guru menjelaskan cara
dan waktu pengisian jurnal
secara garis besar

Dalam lembar jurnal
belajar terdapat bagian
identifikasi diri,
perencanaan, kesulitan,
cara mengatasi kesuitan,
pencapaian target dan

evaluasi.

3 menit

Guru mengarahkan siswa
untuk mengisi jurnal
belajar pada pengisian
Identifikasi Diri tentang

materi tabung

Identifikasi
diri

7 menit
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Guru mengarahkan siswa
untuk memikirkan apa saja
yang telah diketahui dan
belum diketahui serta
menuliskannya

Guru memancing dengan
mengajukan pertanyaan,
“Apa saja yang telah kalian
ketahui mengenai tabung?”,
“Apa itu tabung?”, “Apa
saja yang belum kalian
ketahui dan ingin diketahui

mengenai tabung?”

Hipotesis:

1. Siswa menulis apa yang
telah diketahui
mengenai tabung

2. Siswa menulis apa yang

belum diketahui

mengenai tabung

Tanggapan guru:

Guru memonitoring
kegiatan siswa dalam
mengisi jurnal

Siswa diminta untuk
menyimpan jurnal yang
telah ditulis dan diarahkan
untuk fokus memulai

pembelajaran.
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Apersepsi
Guru memberikan
apersepsi, melalui
pertanyaan tentang contoh
benda-benda dalam
kehidupan sehari-hari yang
menyerupai tabung
Salah satu alternatif
pertanyaan yang dapat
diajukan adalah sebagai
berikut:
“Siapa sajakah yang pernah

melihat kaleng susu?”

Hipotesis :
I. Semua siswa pernah

melihat kaleng susu

Tanggapan Guru :

1. Guru kembali bertanya
dengan pertanyaan
sebagai berikut
“Berbentuk apakah
kaleng susu tersebut?”
(Tabung, kotak, dli)

2. Guru memperlhatkan
kaleng susu yang telah
disediakan  sebelumnya
kepada  siswa  dan
memberikan siswa

pertanyaan dengan

5 menit
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alternatif sebagai
berikut “Ini Ibu
membawa sebuah
kaleng susu, berbentuk
apakah  kaleng  susu
ni?”
Siswa  diarahkan  untuk
memahami bahwa bentuk
kaleng susu  menyerupai
tabung
Guru mengatakan, ‘“Kaleng
susu ini adalah salah satu
contoh benda nyata yang
ada di kehidupan kita
sehari-hari yang berbentuk
tabung,

Inti

Siswa  diarahkan  untuk
berpasangan dengan teman

semeja

Hipotesis:

1. Siswa berpasangan
sesuai dengan instruksi
guru

2. Ada siswa yang belum

mendapatkan pasangan

Tanggapan guru:

1. Guru menghitung jumlah
pasangan  yang telah
terbentuk

Tahap 1 The

Power of Two

3 menit
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Guru membagikan LKS-1
(Lembar Kerja Siswa-1)

LKS 1 berisi tentang unsur-
unsur dan luas permukaan
tabung. Siswa diminta
untuk menyelesaikan
permasalahn yang terdapat
di LKS dengan langkah-
langkah sesuai petunjuk

2 menit

Siswa mengerjakan LKS

secara mandiri

15

menit

Eksplorasi

Siswa berdiskusi dari hasil
pengerjaannya dengan
pasangan tentang
permasalahan-

permasalahan  yang ada

pada LKS 1.

Dalam LKS 1 siswa

berdiskusi tentang :

- Benda-benda nyata di
sekitar yang
menyerupai bentuk
tabung

- Melakukan kegiatan
menggunakan  tabung
peraga untuk megetahui
unsur-unsur dan jaring-

jaring tabung

Menyuarakan

pikiran

45

menit
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-  Menemukan rumus luas

permukaan tabung

Hipotesis:

Masing-masing  pasangan
berdiskusi sesuai
perasalahan yang ada pada
LKS

Elaborasi

Siswa diarahkan oleh guru
agar  berdiskusi  dengan
benar sesuai perintah. Pada
LKS siswa diminta untuk
menuliskan benda-benda di
sekitar ~yang  berbentuk
tabung, dan mengerjakan
soal-soal yang terdapat
pada LKS

Guru mengecek kegiatan

siswa dan mengarahkan

kerja siswa
Siswa dimmta untuk | Evaluasi diri | S menit
mengisi lembar  penilaian
diri yang terdapat pada LKS
Konfirmasi Menyuarakan | 5 menit

Siswa  bersama  dengan

pasangannya
menyimpulkan tentang
unsur-unsur dan luas

permukaan tabung  yang
telah dikerjakan pada LKS

pikiran, tahap
the power of

two
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Penutupan

Meminta  peserta  didik
untuk mengisi jurnal belajar
yaitu pada lembar kesulitan
dan cara  mengatasinya,

target yang tercapai

Membuat
jurnal

berpikir

5 menit

Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali materi
yang telah dipelajari hari mni
dan  menyiapkan  untuk
pelajaran selanjutnya

Memotivasi  siswa  untuk

belajar lebih giat

4 menit

Guru menutup  pelajaran
dengan mengajak  siswa

berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit

PERTEMUAN II (40 menit X 2 JP)

Struktur
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Tahap
Strategi
Metakognisi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam

pembuka dan mengajak

1 menit
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siswa berdoa untuk

memulai pembelajaran

Guru memeriksa kesiapan
(alat  tulis dan  buku
pelajaran matematika),
menanyakan kabar,
mengecek kebersithan dan

kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi
Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari
yaitu volume tabung,
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang akan
dicapai kepada siswa.
Guru memberikan motivasi
pada siswa untuk mencapai

tuyjuan pembelajaran.

2 menit

Guru mengarahkan siswa
untuk mengisi jurnal harian
pada pengisian Identifikasi
Diri tentang materi volume
tabung

Guru mengarahkan siswa
untuk memikirkan apa saja
yang telah diketahui dan
belum diketahui serta
menuliskannya

Guru memancing dengan

mengajukan pertanyaan,

Identifikasi
diri

7 menit
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“Apa saja yang telah kalian
ketahui mengenai volume
tabung?”, “Apa saja yang
belum kalian ketahui dan
ingin diketahui mengenai

volume tabung?”

Hipotesis:

1. Siswa menulis apa
yang telah diketahui
mengenai volume
tabung

2. Siswa menulis apa
yang belum diketahui
mengenai volume

tabung

Siswa diminta untuk
menyimpan jurnal yang
telah ditulis dan diarahkan
untuk fokus memulai

pembelajaran.

1 menit

Apersepsi
Guru mengingatkan
kembali mengenai
pembelajaran yang
sebelumnya yaitu unsur-
unsur dan luas permukaan
tabung.

Hipotesis :

3 menit




204

1. Siswa mengingat materi
yang sebelumnya

2. Siswa lupa  dengan
materi yang

sebelumnya

Tanggapan Guru :
1. Guru  mengntruksikan
agar siswa membuka

kembali catatan
pelajaran yang
sebelumnya

2. Guru merespon

jawaban siswa dengan
melengkapi pernyataan

siswa yang kurang tepat

Guru mengingatkan
kembali pada siswa untuk
menuliskan perencanaan
yang akan dilakukan dalam
proses pembelajran pada

jurnal belajar

Perencanaan

Diri

2 menit

Inti

Guru menyampaikan
materi  tentang  volume

tabung

30

me nit

Eksplorasi
Guru memberikan
permasalahan terkait
volume tabung dan siswa

berdiskusi dengan teman

Menyuarakan
pikiran, tahap
the power of

two

5 menit
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semeja mengenai
permasalahan yang
diberikan

Guru mengmnstruksikan
agar  siswa  berdiskusi

dengan teman semejanya

Elaborasi

Siswa berdiskusi mengenai
cara penyelesaian masalah
yang diberikan dan
menuliskan  hasil  diskusi
pada buku catatan

Guru mengecek kegiatan
siswa dan mengarahkan

kerja siswa

10

menit

Konfirmasi
Siswa bersama
pasangannya
menyimpulkan tentang
volume tabung yang telah
dipelajari dalam
pembelajaran

Menyuarakan
pikiran, tahap
the power of

two

5 menit

Guru memberikan
pekerjaan rumah (PR)
mengenai penyelesaian
masalah yang berkaitan
dengan volume tabung

5 menit

Penutupan

Meminta  peserta  didik
untuk mengisi jurnal belajar

Membuat
jurnal

berpikir

5 menit
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Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali
materi yang telah dipelajari
hari i dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya
Memotivasi  siswa  untuk

belajar lebih giat

1 menit

Guru  menutup  pelajaran
dengan mengajak  siswa

berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit

PERTEMUAN III (40 menit X 3 JP)

Struktur
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Tahap
Strategi
Metakognisi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam
pembuka dan mengajak
siswa berdoa untuk

memulai pembelajaran

1 menit

Guru memeriksa kesiapan
(alat tuis dan  buku
pelajaran matematika),

menanyakan kabar,

1 menit
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mengecek kebersihan dan

kehadiran siswa.

Motivasi

Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari
yaitu unsur-unsur kerucut,
jaring-jaring kerucut, dan
luas permukaan kerucut.

Guru menyampaikan
tuyjuan pembelajaran yang
akan dicapai kepada siswa.
Guru memberikan motivasi
pada siswa untuk mencapai

tuyjuan pembelajaran.

2 menit

Guru mengistruksikan
agar siswa mengeluarkan
pekerjaan rumah dan
membahasnya bersama-

sama

10

menit

Guru mengarahkan siswa
untuk mengisi jurnal
harian pada pengisian
Identifikasi Diri tentang
materi kerucut

Guru mengarahkan siswa
untuk memikirkan apa saja
yang telah diketahui dan
belum diketahui serta

menuliskannya

Identifikasi
diri

7 menit
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Guru memancing dengan
mengajukan pertanyaan,
“Apa saja yang telah kalian
ketahui mengenai
kerucut?”, “Apa itu
kerucut?”, “Apa saja yang
belum kalian ketahui dan
mngin diketahui mengenai

kerucut?”

Hipotesis:

1. Siswa menulis apa
yang telah diketahui
mengenai kerucut

2. Siswa menulis apa
yang belum diketahui

mengenai kerucut

Tanggapan guru:
Guru memonitoring
kegiatan siswa dalam

mengisi jurnal

Siswa diminta untuk
menyimpan jurnal yang
telah ditulis dan diarahkan
untuk ocus memulai

pembelajaran.

1 menit

Apersepsi
Guru memberikan
apersepsi, melalui

pertanyaan tentang contoh

5 menit
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benda-benda dalam
kehidupan sehari-hari yang

menyerupai kerucut

Salah satu alternatif
pertanyaan  yang  dapat
diajukan adalah  sebagai
berikut:

“Siapa sajakah yang pernah
melihat tumpeng?”’
Hipotesis :

1. Semua siswa pernah

melihat tumpeng

Tanggapan Guru :

1. Guru kembali bertanya
dengan pertanyaan
sebagai berikut
“Berbentuk apakah
tumpeng tersebut?”’

(kerucut, prisma, dll)

2. Siswa diarahkan untuk
memahami bahwa
bentuk tumpeng

menyerupai kerucut

Guru mengatakan,
“Tumpeng adalah  salah
satu contoh di kehidupan
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kita sehari-hari yang
berbentuk kerucut

Inti

Siswa  diarahkan  untuk
berpasangan sesuai dengan
tempat duduk yaitu dengan
cara  salng berhadapan
dengan teman di depan atau

disampingnya

Hipotesis:

1. Siswa membentuk
pasangan sesuai dengan
mstruksi guru

2. Ada siswa yang belum

mendapatkan pasangan

Tanggapan guru:

1. Guru menghitung
jumlah kelompok yang
telah terbentuk

3 menit

Guru membagikan LKS-2
(Lembar Kerja Siswa-2)

LKS 2 berisi tentang unsur-
unsur dan luas permukaan
kerucut. Siswa diminta
untuk menyelesaikan
permasalahn yang terdapat
di LKS dengan langkah-
langkah sesuai petunjuk

2 menit

Eksplorasi

Menyuarakan

pikiran, tahap

70

menit
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Siswa mengerjakan LKS

secara mandiri

Siswa dinstruksikan untuk
berdiskusi mengenai hasil
pengerjaan LKS  dengan
pasangannya tentang
permasalahan-

permasalahan  yang ada
pada LKS 2.

Dalam LKS 2 siswa
berdiskusi tentang :
- Benda-benda nyata di

sekitar yang
menyerupai bentuk
kerucut

- Melakukan kegiatan

menggunakan  kerucut

peraga untuk
megetahui  unsur-unsur
dan jaring-jaring
kerucut

- Menemukan rumus
luas permukaan
kerucut

Elaborasi

Siswa diarahkan oleh guru
agar  berdiskusi  dengan
benar sesuai perintah. Pada

LKS siswa diminta untuk

the power of

two
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menuliskan  benda-benda
di sekitar yang berbentuk
kerucut, dan mengerjakan
soal-soal yang terdapat
pada LKS

Guru mengecek kegiatan

siswa dan mengarahkan

kerja siswa
s Siswa diminta untuk | Evaluasi diri | 5 menit
mengisi lembar penilaian
diri yang terdapat pada
LKS
Konfirmasi Menyuarakan | 5 menit
Siswa bersama | pikiran, tahap
pasangannya the power of
menyimpulkan tentang | two
unsur-unsur dan luas
permukaan kerucut yang
telah dikerjakan pada LKS
Penutupan Meminta  peserta  didik | Membuat 5 menit
untuk mengisi jurnal | jurnal
belajar yaitu pada lembar | berpikir
kesulitan dan cara
mengatasinya, target yang
tercapai
Mengingatkan siswa untuk 2 menit

mempelajari kembali
materi yang telah dipelajari
hari ini dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya
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Memotivasi  siswa  untuk

belajar lebih giat

Guru menutup pelajaran
dengan mengajak  siswa

berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit

PERTEMUAN 1V (40 menit X 2 JP)

Struktur
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Tahap
Strategi
Metakognisi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam
pembuka dan mengajak
siswa berdoa untuk

memulai pembelajaran

1 menit

Guru memeriksa kesiapan
(alat tulis dan  buku
pelajaran matematika),
menanyakan kabar,
mengecek kebersithan dan

kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi
Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari
yaitu volume kerucut
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang akan

dicapai kepada siswa.

2 menit
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Guru memberikan motivasi
pada siswa untuk mencapai

tuyjuan pembelajaran.

Guru mengarahkan siswa
untuk mengisi jurnal harian
pada pengisian Identifikasi
Diri tentang materi volume
kerucut

Guru mengarahkan siswa
untuk memikirkan apa saja
yang telah diketahui dan
belum diketahui serta
menuliskannya

Guru memancing dengan
mengajukan pertanyaan,
“Apa saja yang telah kalian
ketahui mengenai volume
kerucut?”, “Apa saja yang
belum kalian ketahui dan
ingin diketahui mengenai

volume kerucut?”

Hipotesis:

1. Siswa menulis apa
yang telah diketahui
mengenai volume
kerucut

2. Siswa menulis apa
yang belum diketahui
mengenai volume

kerucut

Identifikasi
diri

7 menit
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Siswa diminta untuk
menyimpan jurnal yang
telah ditulis dan diarahkan
untuk fokus memulai

pembelajaran.

1 menit

Apersepsi
Guru mengingatkan
kembali mengenai
pembelajaran yang
sebelumnya vyaitu  unsur-

unsur dan luas permukaan

kerucut

Hipotesis :

1. Siswa mengingat
materi yang
sebelumnya

2. Siswa lupa dengan
materi yang
sebelumnya

Tanggapan Guru :
. Guru  mengmtruksikan

agar siswa membuka

kembali catatan
pelajaran yang
sebelumnya

2. Guru merespon jawaban
siswa dengan
melengkapi  pernyataan

siswa yang kurang tepat

3 menit
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Guru mengingatkan
kembali pada siswa untuk
menuliskan perencanaan
yang akan dilakukan dalam
proses pembelajran pada

jurnal belajar

Perencanaan

Diri

2 menit

Inti

Guru menyampaikan
materi  tentang  volume

kerucut

30

menit

Eksplorasi

Guru memberikan
permasalahan terkait
volume kerucut dan siswa
berdiskusi dengan teman
semeja mengenai
permasalahan yang
diberikan

Guru menginstruksikan
agar  siswa  berdiskusi

dengan teman semejanya

Menyuarakan
pikiran, tahap
the power of

two

5 menit

Elaborasi
Siswa berdiskusi mengenai
cara penyelesaian masalah
yang diberikan dan
menuliskan ~ hasil  diskusi
pada buku catatan
Guru mengecek kegiatan
siswa dan mengarahkan

kerja siswa

10

me nit
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Konfirmasi
Siswa bersama
pasangannya
menyimpulkan tentang
volume kerucut yang telah
dipelajari dalam
pembelajaran

Menyuarakan
pikiran, tahap
the power of

two

5 menit

Guru memberikan
pekerjaan rumah (PR)
mengenai penyelesaian
masalah yang berkaitan

dengan volume kerucut

5 menit

Penutupan

Meminta  peserta  didik

untuk mengisi jurnal belajar

Membuat
jurnal

berpikir

5 menit

Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali
materi yang telah dipelajari
hari mi dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya

Memotivasi siswa  untuk

belajar lebih giat

1 menit

Guru menutup  pelajaran
dengan mengajak  siswa

berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit




PERTEMUAN YV (40 menit X 3 JP)
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Struktur
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Tahap
Strategi
Metakognisi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam
pembuka dan mengajak
siswa berdoa untuk

memulai pembelajaran

1 menit

Guru memeriksa kesiapan
(alat tulis dan buku
pelajaran matematika),
menanyakan kabar,
mengecek kebersihan dan

kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi

Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari
yaitu unsur-unsur dan luas
permukaan bola.

Guru menyampaikan
tuyjuan pembelajaran yang
akan dicapai kepada siswa.
Guru memberikan
motivasi pada siswa untuk
mencapai tuyjuan

pembelajaran.

3 menit

Guru mengistruksikan
agar siswa mengeluarkan

pekerjaan rumah dan

10

menit
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membahasnya bersama-

sama

Guru mengarahkan siswa
untuk mengisi jurnal
harian pada pengisian
Identifikasi Diri tentang
materi bola

Guru mengarahkan siswa
untuk memikirkan apa
saja yang telah diketahui
dan belum diketahui serta

menuliskannya

Identifikasi
diri

7 menit

Siswa diminta untuk
menyimpan jurnal yang
telah ditulis dan diarahkan
untuk fokus memulai

pembelajaran.

1 menit

Apersepsi
Guru memberikan
apersepsi dengan
mengingatkan kembali
materi yang telah
dipelajari sebelumnya

5 menit

Inti

Siswa  diarahkan  untuk
berpasangan sesuai dengan
tempat duduk yaitu dengan
cara saling berhadapan
dengan teman di depan

atau disampingnya

3 menit
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Hipotesis:
1. Siswa membentuk
pasangan sesuai

dengan instruksi guru
2. Ada siswa yang belum
mendapatkan

pasangan

Tanggapan guru:

Guru menghitung  jumlah
pasangan yang telah
terbentuk

Guru menyampaikan 30
materi tentang unsur-unsur me nit
dan luas permukaan bola
Eksplorasi Menyuarakan | 40
pikiran, tahap | menit
Guru memberikan | the power of
permasalahan berkaitan | two

dengan luas permukaan
bola dan mengmnstruksikan
siswa mengerjakan
permasalahan tersebut

secara mandiri

Selanjutnya, siswa
dinstruksikan untuk
berdiskusi mengenai hasil
pekerjaannya bersama
pasangannya tentang

permasalahan-
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permasalahan yang
diberikan.

Elaborasi
Siswa diarahkan oleh guru
agar Dberdiskusi dengan
benar  sesuai  instruksi.
Guru mengecek kegiatan

siswa dan mengarahkan

kerja siswa
, Siswa diminta untuk | Evaluasi diri | 5 menit
mengisi lembar penilaian
diri yang terdapat pada
jurnal belajar
Konfirmasi Menyuarakan | 5 menit
Siswa bersama pikiran, tahap
pasangannya the power of
menyimpulkan tentang two
unsur-unsur dan luas
permukaan bola
Penutupan Meminta  peserta  didik | Membuat S menit
untuk mengisi  jurnal | jurnal
belajar yaitu pada lembar | berpikir
kesulitan dan cara
mengatasinya, target yang
tercapai
Mengingatkan siswa untuk 2 menit

mempelajari kembali
materi yang telah

dipelajari hari mi dan
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menyiapkan untuk
pelajaran selanjutnya
Memotivasi siswa untuk

belajar lebih giat

Guru menutup pelajaran
dengan mengajak siswa

berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit

PERTEMUAN VI (40 menit x 2 JP)

Struktur
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Tahap
Strategi
Metakognisi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam
pembuka dan mengajak
siswa berdoa untuk

memulai pembelajaran

1 menit

Guru memeriksa kesiapan
(alat tulis dan  buku
pelajaran matematika),
menanyakan kabar,
mengecek kebersithan dan

kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi
Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari
yaitu volume bola
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang akan

dicapai kepada siswa.

2 menit
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Guru memberikan motivasi
pada siswa untuk mencapai

tuyjuan pembelajaran.

Guru mengarahkan siswa
untuk mengisi jurnal harian
pada pengisian Identifikasi
Diri tentang materi volume
bola

Guru mengarahkan siswa
untuk memikirkan apa saja
yang telah diketahui dan
belum diketahui serta
menuliskannya

Guru memancing dengan
mengajukan pertanyaan,
“Apa saja yang telah kalian
ketahui mengenai volume
bola?”, “Apa saja yang
belum kalian ketahui dan
ingin diketahui mengenai
volume bola?”

Hipotesis:

1. Siswa menulis apa
yang telah diketahui
mengenai volume bola

2. Siswa menulis apa
yang belum diketahui

mengenai volume bola

Identifikasi
diri

7 menit
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Siswa diminta untuk 1 menit
menyimpan jurnal yang
telah ditulis dan diarahkan
untuk fokus memulai
pembelajaran.
Apersepsi 3 menit
Guru mengingatkan
kembali mengenai
pembelajaran yang
sebelumnya.
Hipotesis :
1. Siswa mengingat
materi yang
sebelumnya
2. Siswa lupa  dengan
materi yang
sebelumnya

Tanggapan Guru :
1. Guru mengntruksikan
agar siswa membuka

kembali catatan
pelajaran yang
sebelumnya

2. Guru merespon

jawaban siswa dengan
melengkapi pernyataan

siswa yang kurang tepat
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Guru mengingatkan
kembali pada siswa untuk
menuliskan perencanaan
yang akan dilakukan dalam
proses pembelajran pada

jurnal belajar

Perencanaan

Diri

2 menit

Inti

Guru menyampaikan

materi tentang volume bola

30

menit

Eksplorasi

Guru memberikan
permasalahan terkait
volume bola dan siswa
berdiskusi dengan teman
semeja mengenai
permasalahan yang
diberikan

Guru mengmnstruksikan
agar  siswa  berdiskusi

dengan teman semejanya

Menyuarakan
pikiran, tahap
the power of

two

5 menit

Elaborasi
Siswa berdiskusi mengenai
cara penyelesaian masalah
yang diberikan dan
menuliskan  hasil  diskusi
pada buku catatan
Guru mengecek kegiatan
siswa dan mengarahkan

kerja siswa

10

menit

Konfirmasi

Menyuarakan

pikiran, tahap

5 menit
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Siswa bersama
pasangannya

menyimpulkan tentang
volume bola yang telah
dipelajari dalam

pembelajaran

the power of

two

Guru memberikan
pekerjaan rumah (PR)
mengenai penyelesaian
masalah yang berkaitan
dengan volume bola

5 menit

Penutupan

Meminta  peserta  didik

untuk mengisi jurnal belajar

Membuat
jurnal

berpikir

5 menit

Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali
materi yang telah dipelajari
hari mi dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya
Memotivasi  siswa  untuk

belajar lebih giat

1 menit

Guru menutup  pelajaran
dengan mengajak  siswa

berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit




I. PENILAIAN
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1. Penilaian saat Pembelajaran

a. Penilaian afektif
Teknik
Bentuk mnstrumen
Lembar Observasi
Jurnal Belajar
b. Penilaian kognitif
Teknik
Bentuk instrumen

Lembar Kerja Siswa

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran,

Isna Kholida, S.Pd.

: Observasi
: Lembar Observasi
: Terlampir

: Terlampir

: Tugas Individu (PR)
: Lembar Aktivitas Siswa

: Terlampir

Yogyakarta,

Peneliti,

Dvyah Arum Sulestyorini

NIM. 13600032
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KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

/Sekolah : MTs Ibnul Qoyyim Putri \
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX/ Ganjil
Tahun Ajaran :2017/2018

Alokasi Waktu : 15 x 40 menit (6 kali perte muan)

A. Standar Kompetensi
2. Memahami sifat-sifat tabung, kerucut, bola, serta menentukan
ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola
2.2 Menghitung luas permukaan dan volume tabung, kerucut, dan bola
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
2.1.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung
2.1.2 Mengidentifikasi unsur-unsur kerucut
2.1.3 Mengidentifikasi unsur-unsur bola
2.2.1 Menghitung luas permukaan tabung
2.2.2 Menghitung luas permukaan kerucut
2.2.3 Menghitung luas permukaan bola
2.2.4 Menghitung volume tabung
2.2.5 Menghitung volume kerucut

2.2.6  Menghitung volume bola



2.2.7 Menyelesaikan

tabung

2.2.8 Menyelesaikan

kerucut

2.2.9 Menyelesaikan

bola

2.2.10 Menyelesaikan

2.2.11 Menyelesaikan

2.2.12 Menyelesaikan

. Tujuan Pembelajaran

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan

masalah yang berkaitan dengan volume tabung

masalah yang berkaitan dengan volume kerucut

masalah yang berkaitan dengan volume bola

Pertemuan I (40 ment X 3 JP)

Melalui kegiatan belajar mengajar, siswa diharapkan mampu :

1.

2.

3.

4.

5.

Mengetahui dan menyebutkan unsur-unsur tabung

Menggambar jaring-jaring tabung

Menemukan rumus luas selimut tabung

Meghitung luas permukaan tabung

Meghitung volume

tabung

Pertemuan II (40 menit X 2 JP)

1.

2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume tabung

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan permukaan

tabung

229
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Pertemuan III (40 menit X 3 JP)

Melalui kegiatan belajar mengajar, siswa diharapkan mampu :

1.

2.

Mengetahui dan menyebutkan unsur-unsur kerucut
Menggambar jaring-jaring kerucut

Menemukan rumus luas selimut kerucut
Meghitung luas permukaan kerucut

Menemukan rumus volume kerucut

Meghitung volume kerucut

Pertemuan IV (40 menit X 2 JP)

1.

2.

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan permukaan
kerucut

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume kerucut

Pertemuan V (40 menit X 3 JP)

Melalui kegiatan belajar mengajar, siswa diharapkan mampu :

1.

2.

3.

4,

5.

Mengetahui dan menyebutkan unsur-unsur bola
Menemukan rumus luas permukaan bola
Menghitung luas permukaan bola

Menemukan rumus volume bola

Meghitung volume bola

Pertemuan VI (40 menit X 2 JP)

1.

2.

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan permukaan bola

Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan volume bola
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E. Materi Pembelajaran
Tabung
i. Pengertian Tabung
Tabung atau silinder adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua
sisi berbentuk lingkaran yang berhadapan, kongruen, dan sejajar serta
satu sisi tegak berupa sisi lengkung
ii. Unsur-unsur Tabung
Unsur-unsur tabung adalah sebagai berikut
a. Tabung mempunyai sisi atas (tutup) dan sisi
bawah (alas) berbentuk lingkaran yang

kongruen (sama bentuk dan ukurannya)

b. Panjang AB dinamakan diameter alas tabung A

c. Panjang PE, PA, dan PB dinamakan jari-jari
alas tabung

d. Panjang BC dan AD dinamakan tinggi tabung

e. Sisi samping (sisi lengkung) dinamakan
selimut tabung

f Bidang yang meliputi sisi atas (tutup), sisi
bawah (alas), dan selimut tabung dinamakan

permukaan tabung
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iii. Jaring-jaring Tabung
Perhatikan gambar di bawah mi. Gambar (a) merupakan tabung
yang mempunyai jari-jari r dan tinggi t. Apabila tabung diris sepanjang
garis tinggi (sepanjang AD atau BC) dan sepanjang rusuk lengkung
(sepanjang keliling lingkaran pada alas dan tutup) seperti gambar (b) maka

akan diperoleh jaring-jaring tabung seperti pada gambar (c).

21r

(c)

Keterangan:

a) Tabung yang mempunyai jari-jari r dan tinggi t
b) Tabung diiris sepanjang rusuk lengkung tabung pada alas dan
tutup dan sepanjang tinggi tabung

c) Jaring-jaring tabung
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iv. Luas Permukaan Tabung
Permukaan tabung terdiri atas selimut tabung, sisi atas (tutup), dan
sisi bawah (alas). Selimut tabung berupa persegi panjang dengan
panjang 2nr dan lebar t.

Beberapa rumus luas yang sering dipakai pada tabung adalah sebagai

berikut.

Luas alas = luas tutup tabung = ir?

Luas selimut tabung =2nrxt

Luas permukaan tabung =2mr x t + 27r? = 2ar (t + 1)
Luas permukaan tabung tanpa tutup =2nrx t+mr?=mnr (2t +r)

dengan = = 3,14 atau = %, r = jari-jari tabung, dan t=tinggi tabung

v. Volume Tabung
Cara mencari volume tabung identk dengan mencari volume

prisma pada bangun ruang sisi datar. Perhatikan gambar di bawah mi.

1
1
1
1
1
1
1
r

Apabila alas prisma dan tutup prisma beraturan seperti pada gambar
di atas mempunyai segi yang sangat banyak maka luas alas dan tutup

prisma tersebut mendekati bentuk lingkaran. Prisma yang mempunyai
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alas dan tutup yang berbentuk lingkaran disebut tabung. Oleh karena itu,
diperoleh volume tabung sebagai berikut.
Volume tabung = Juas alas tabung x tinggi tabung
=mr?xt
= mr’t
Jadi, volume tabung adalah mr?t, dengan r adalah jari-jari tabung dan t

adalah tinggi tabung.

Kerucut
i. Pengertian Kerucut
Kerucut merupakan bangun ruang sisi lengkung yang alasnya berupa
lingkaran dengan panjang jari-jari r dan selimut kerucut berupa juring lingkaran.
ii. Unsur-unsur Kerucut
Unsur-unsur adalah sebagai berikut.
a) Kerucut terdiri atas sisi lengkung yang
dinamakan selimut kerucut dan sisi bawah
(alas) yang berupa lingkaran.

b) Panjang PA dan PC dinamakan jari-jari alas

kerucut.

c) Panjang BP dinamakan tinggi kerucut.
d) Panjang BA dan BC dinamakan garis

pelukis kerucut.



iii. Jaring-jaring Kerucut
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Perhatkan gambar (a) di bawah merupakan kerucut yang

mempunyai jari-jari alas r dan

panjang garis pelukis s. Apabila kerucut

pada gambar (a) diris sepanjang garis pelukis s dan sepanjang rusuk

lengkung pada alas (sepanjang keliling lingkaran alas) maka akan

diperoleh jarring-jaring kerucut seperti pada gambar (b).

Keterangan:

(b)

(a) Kerucut yang mempunyi jari-jari r dan panjang garis pelukis s

(b) Jaring-jaring kerucut

Pada jaring-jaring kerucut tersebut, terlhat bahwa sisi bawah

(alas) merupakan lingkaran yang mempunyai jari-jari r dan sisi lengkung

(selimut kerucut) merupakan juring lingkaran ABC yang mempunyai jari-

jari s
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iv. Luas Permukaan Kerucut
Permukaan kerucut terdiri atas selimut kerucut dan alas kerucut. Luas
selimut kerucut (luas juring lingkaran ABC dengan jari-jari s) dapat
ditentukan dengan perbandingan berikut.

Luas juring lingkaran ABC _ Panjang burus kecil AC

Luas lingkaran besar ~ Keliling lingkaran besar

Luas selimut kerucut  27r

Ts?2 21S
_ m?s?r
Luas selimut kerucut = = Trs
TS

Luas permukaan kerucut = Luas selimut kerucut + luas alas kerucut
= qrs + nr?
=mnr(s+r)
dengan = 3,14 atau t = ?; r = jari-jari alas kerucut; dan s = garis pelukis
kerucut

v. Volume Kerucut

Perhatikan gambar di bawah ini!

RVARVERY. TS

(a) (b) (c)

Apabila alas limas segi beraturan seperti gambar di atas mempunyai segi

yang sangat banyak, maka bentuk alas limas segi beraturan tersebut akan
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mendekati bentuk lingkaran. Limas yang mempunyai bentuk alas berupa

lingkaran disebut kerucut.

Volume kerucut =§ X luas alas kerucut X tinggi kerucut

X ar? Xt

W=

dengan m = 3,14 atau w = % , T = jari-jari alas kerucut, dan t = tinggi
kerucut

Bola

Pengertian Bola

Bola adalah bangun ruang yang dibangun dari bidang setengah lingkaran

yang diputar pada garis tengahnya.

A

ii. Luas Permukaan Bola
Tidak seperti tabung atau kerucut yang mempunyai rusuk lengkung,
tidak pula seperti kerucut yang mempunyai titik sudut, bola tidak
mempunyai rusuk lengkung dan titlkk sudut. Bola hanya mempunyai satu

bidang sisi lengkung yang disebut selimut bola (permukaan bola).
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Luas permukaan bola dapat dicari dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.
Luas permukaan bola =2 X luas permukaan setengah bola
=2 X (2 X luas lingkaran)
=2 X (2 X @r?)
=4 qr?
dengan = 3,14 atau ©t = ? , dan r = jari-jari bola
iii. Volume Bola
Volume suatu bola dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.

Volume bola =2 X volume setengah bola

=2 X (2 X volume kerucut)

1
:4X§TET2'[

= % nr3 (ingat tinggi kerucut (t) = jari-jari kerucut (r)
dengan = 3,14 atau = ? , dan r = jari-jari bola

F. Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran : Konvensional

Motode Pembelajaran : The Power of Two



a. Sumber dan Media Pembelajaran

4. Sumber :

239

a. Marsigit. 2009. Mathematics for Junior High School 3 year IX

Bilingual Based on KTSP 2006. Jakarta: Yudhistira.

b. Sukino & Wilson Simangunsong. 2006. Matematika untuk SMP

kelas IX. Jakarta: Erlangga

5. Media Pembelajaran

Bahan Ajar

: Buku pegangan siswa

G. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN I (40 menit X 3 JP)

: Penggaris, Whiteboard, Spidol

Struktur
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka dan
mengajak siswa berdoa untuk memulai
pembelajaran

1 menit

Guru memeriksa kesiapan (alat tulis
dan buku pelajaran  matematika),
menanyakan kabar, mengecek
kebersihan dan kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari  yaitu  pengertian,  unsur-
unsur, jaring-jaring, luas permukaan,
dan volume tabung. Guru
menyampaikan  tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai kepada siswa.

Guru memberikan motivasi pada siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2 menit

Apersepsi
Guru memberikan apersepsi, melalui
pertanyaan tentang contoh benda-benda

5 menit




dalam kehidupan sehari-hari  yang
menyerupai tabung

Salah satu alternatif pertanyaan yang
dapat diajukan adalah sebagai berikut:
“Siapa sajakah yang pernah melihat
kaleng susu?”

Hipotesis :
2. Semua siswa pernah melihat kaleng
susu

Tanggapan Guru :

3. Guru kembali bertanya dengan
pertanyaan sebagai berikut
“Berbentuk apakah kaleng susu
tersebut?” (Tabung, kotak, dll)

4. Guru memperlhatkan kaleng susu
yang telah disediakan sebelumnya
kepada siswa dan memberikan
siswa pertanyaan dengan alternatif
sebagai berikut “Ini Ibu membawa
sebuah kaleng susu, berbentuk
apakah kaleng susu mni?”

Siswa diarahkan untuk memahami

bahwa bentuk kaleng susu menyerupai

tabung

Guru mengatakan, “Kaleng susu i

adalah salah satu contoh benda nyata

yang ada di kehidupan kita sehari-hari
yang berbentuk tabung.

Guru menyampaikan materi unsur- | 30

unsur dan luas permukaan tabung me nit
Inti Guru memberikan permasalahan

berkaitan dengan luas permukaan

tabung dan menginstruksikan siswa

untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut.

Eksplorasi 65
Siswa dinstruksikan untuk berdiskusi | menit

dari hasil pengerjaannya dengan teman
lainnya.
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Elaborasi
Siswa diarahkan oleh guru agar
berdiskusi  dengan  benar  sesuai
perintah.
Guru mengecek kegiatan siswa dan
mengarahkan kerja siswa

Konfirmasi 5 menit
Siswa menyimpulkan tentang unsur-
unsur dan luas permukaan tabung
Penutupan Mengingatkan siswa untuk | 8 menit
mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari  hari i dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya
Memotivasi siswa untuk belajar lebih
giat
Guru  menutup pelajaran  dengan | 1 menit
mengajak siswa berdoa
Guru mengucapkan salam 1 menit
PERTEMUAN II (40 menit X 2 JP)
Struktur Alokasi
Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Guru memberikan salam pembuka dan | 1 menit
mengajak siswa berdoa untuk memulai
pembelajaran
Guru memeriksa kesiapan (alat tulis | 1 menit
dan buku pelajaran  matematika),
menanyakan kabar, mengecek
kebersihan dan kehadiran siswa.
Motivasi 2 menit

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu volume tabung.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada

siswa.
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Guru memberikan motivasi pada siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Apersepsi 3 menit

Guru mengingatkan kembali mengenai

pembelajaran  yang sebelumnya yaitu

unsur-unsur  dan  luas  permukaan
tabung.

Hipotesis :

3. Siswa mengingat materi yang
sebelumnya

4. Siswa lupa dengan materi yang
sebelumnya

Tanggapan Guru :

3. Guru mengntruksikan agar siswa
membuka kembali catatan
pelajaran yang sebelumnya

4. Guru merespon jawaban siswa
dengan  melengkapi  pernyataan
siswa yang kurang tepat

Inti Guru menyampaikan materi tentang | 30
volume tabung me nit

Eksplorasi 15
Guru memberikan permasalahan terkait | menit

volume tabung dan siswa berdiskusi
dengan teman semeja  mengenai
permasalahan yang diberikan

Guru mengnstruksikan agar siswa

berdiskusi dengan teman semejanya
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Elaborasi
Siswa  berdiskusi  mengenai  cara
penyelesaian masalah yang diberikan
dan menuliskan hasil diskusi pada buku
catatan
Guru mengecek kegiatan siswa dan

mengarahkan kerja siswa

15

menit

Konfirmasi
Siswa menyimpulkan tentang volume
tabung yang telah dipelajari dalam

pembelajaran

5 menit

Guru memberikan pekerjaan rumah
(PR) mengenai penyelesaian masalah

yang berkaitan dengan volume tabung

5 menit

Penutupan

Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari  hari i dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya

Memotivasi siswa untuk belajar lebih

giat

1 menit

Guru  menutup  pelajaran  dengan

mengajak siswa berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit

PERTEMUAN III (40 menit X 3 JP)

Struktur

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka dan
mengajak siswa berdoa untuk memulai

pembelajaran

1 menit
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Guru memeriksa kesiapan (alat tulis
dan buku pelajaran  matematika),
menanyakan kabar, mengecek

kebersihan dan kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari  yaitu unsur-unsur kerucut,
jaring-jaring  kerucut, dan  luas
permukaan kerucut.

Guru menyampaikan tuyjuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada
siswa.

Guru memberikan motivasi pada siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2 menit

Guru mengistruksikan agar siswa
mengeluarkan pekerjaan rumah dan

membahasnya bersama-sama

10

me nit

Apersepsi
Guru memberikan apersepsi, melalui
pertanyaan tentang contoh benda-
benda dalam kehidupan sehari-hari
yang menyerupai kerucut
Salah satu alternatif pertanyaan yang
dapat diajukan adalah sebagai berikut:
“Siapa sajakah yang pernah melihat

tumpeng?”

Hipotesis :
1. Semua siswa pernah melihat

tumpeng

5 menit
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Tanggapan Guru :

3. Guru kembali bertanya dengan
pertanyaan sebagai berikut
“Berbentuk apakah tumpeng

tersebut?” (kerucut, prisma, dll)

4. Siswa diarahkan untuk memahami
bahwa bentuk tumpeng menyerupai
kerucut

Guru mengatakan, “Tumpeng adalah

salah satu contoh di kehidupan kita

sehari-hari yang berbentuk kerucut

Guru menyampaikan materi mengenai

unsur-unsur an luas permukaan kerucut

30

menit

Inti

Guru memberikan permasalahan
berkaitan dengan luas permukaan
kerucut dan mengmnstruksikan siswa

untuk mengerjakannya.

20

menit

Eksplorasi
Siswa mengerjakan lathan  secara
mandiri
Siswa dinstruksikan untuk berdiskusi
mengenai  hasil pengerjaan  dengan
semejanya.

Elaborasi
Siswa diarahkan oleh guru agar
berdiskusi  dengan  benar  sesuai

perintah.

40

menit
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Guru mengecek kegiatan siswa dan

mengarahkan kerja siswa

Konfirmasi
Siswa menyimpulkan tentang unsur-

unsur dan luas permukaan kerucut

5 menit

Penutupan

Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari hari i dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya

Memotivasi siswa untuk belajar lebih

giat

4 menit

Guru  menutup  pelajaran  dengan

mengajak siswa berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit

PERTEMUAN 1V (40 menit X 2 JP)

Struktur
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka dan
mengajak siswa berdoa untuk memulai

pembelajaran

1 menit

Guru memeriksa kesiapan (alat tulis
dan buku pelajaran  matematika),
menanyakan kabar, mengecek

kebersihan dan kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi
Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari yaitu volume kerucut

2 menit
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Guru menyampaikan tuyjuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada
siswa.

Guru memberikan motivasi pada siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Apersepsi 3 menit
Guru mengingatkan kembali mengenai
pembelajaran  yang sebelumnya yaitu
unsur-unsur  dan  luas  permukaan
kerucut
Hipotesis :
3. Siswa mengingat materi yang
sebelumnya
4. Siswa lupa dengan materi yang
sebelumnya
Tanggapan Guru :
3. Guru mengntruksikan agar siswa
membuka kembali catatan pelajaran
yang sebelumnya
4. Guru merespon jawaban siswa
dengan  melengkapi  pernyataan
siswa yang kurang tepat
Inti Guru menyampaikan materi tentang | 30
volume kerucut menit
Eksplorasi 15
Guru memberikan permasalahan terkait | menit

volume kerucut dan siswa mengerjakan

secara mandiri
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Guru  menginstruksikan agar  siswa
berdiskusi dengan teman semejanya

dari hasil pengerjaannya.

Elaborasi
Siswa  berdiskusi  mengenai  cara
penyelesaian masalah yang diberikan
dan menuliskan hasil diskusi pada buku
catatan
Guru mengecek kegiatan siswa dan

mengarahkan kerja siswa

15

me nit

Konfirmasi
Siswa menyimpulkan tentang volume
kerucut yang telah dipelajari dalam
pembelajaran

5 menit

Guru memberikan pekerjaan rumah
(PR) mengenai penyelesaian masalah

yang berkaitan dengan volume kerucut

5 menit

Penutupan

Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari hari mi dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya

Memotivasi siswa untuk belajar lebih

giat

1 menit

Guru  menutup  pelajaran  dengan

mengajak siswa berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit
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PERTEMUAN YV (40 menit X 3 JP)

Struktur

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka dan
mengajak siswa berdoa untuk memulai

pembelajaran

1 menit

Guru memeriksa kesiapan (alat tulis
dan buku pelajaran matematika),

menanyakan kabar, mengecek

kebersihan dan kehadiran siswa.

1 menit

Motivasi

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu unsur-unsur dan luas
permukaan bola.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada
siswa.

Guru memberikan motivasi pada siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4 menit

Guru mengistruksikan agar siswa
mengeluarkan pekerjaan rumah dan

membahasnya bersama-sama

10

me nit

Apersepsi
Guru memberikan apersepsi dengan
mengingatkan kembali materi yang
telah dipelajari sebelumnya

5 menit

Inti

Guru menyampaikan materi tentang

unsur-unsur dan luas permukaan bola

30

menit

Eksplorasi

50

menit
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Guru memberikan permasalahan
berkaitan dengan luas permukaan bola
dan menginstruksikan siswa
mengerjakan  permasalahan  tersebut
secara mandiri

Selanjutnya, siswa diinstruksikan untuk
berdiskusi mengenai hasil
pekerjaannya bersama teman lainnya
tentang permasalahan-permasalahan
yang diberikan.

Elaborasi

Siswa diarahkan oleh guru agar
berdiskusi  dengan  benar  sesuai
instruksi.  Guru mengecek kegiatan

siswa dan mengarahkan kerja siswa

Konfirmasi 5 menit
Siswa menympulkan tentang unsur-
unsur dan luas permukaan bola
Penutupan Mengingatkan siswa untuk | 12
mempelajari kembali materi yang telah | menit
dipelajari hari i dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya
Memotivasi siswa untuk belajar lebih
giat
Guru  menutup  pelajaran  dengan | 1 menit
mengajak siswa berdoa
Guru mengucapkan salam 1 menit
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PERTEMUAN VI (40 menit x 2 JP)

Struktur Alokasi
Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Guru memberikan salam pembuka dan | 1 menit
mengajak siswa berdoa untuk memulai
pembelajaran
Guru memeriksa kesiapan (alat tulis | 1 menit
dan buku pelajaran  matematika),
menanyakan kabar, mengecek
kebersihan dan kehadiran siswa.
Motivasi 2 menit
Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu volume bola
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai kepada
siswa.
Guru memberikan motivasi pada siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Apersepsi 3 menit
Guru mengingatkan kembali mengenai
pembelajaran yang sebelumnya.
Hipotesis :
1. Siswa mengingat materi yang
sebelumnya
2. Siswa lupa dengan materi yang
sebelumnya
Tanggapan Guru :
1. Guru mengntruksikan agar siswa
membuka kembali catatan pelajaran
yang sebelumnya
2. Guru merespon jawaban siswa
dengan  melengkapi  pernyataan
siswa yang kurang tepat
Guru  mengingatkan kembali pada | 2 menit

siswa untuk menuliskan perencanaan
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yang akan dilakukan dalam proses
pembelajran pada jurnal belajar

Inti

Guru menyampaikan materi tentang
volume bola

30

menit

Eksplorasi
Guru memberikan permasalahan terkait
volume bola dan siswa berdiskusi
dengan teman semeja  mengenai
permasalahan yang diberikan
Guru  menginstruksikan  agar  siswa

berdiskusi dengan teman semejanya

15

menit

Elaborasi
Siswa  berdiskusi  mengenai  cara
penyelesaian masalah yang diberikan
dan menuliskan hasil diskusi pada buku
catatan
Guru mengecek kegiatan siswa dan
mengarahkan kerja siswa

10
menit

Konfirmasi
Siswa menyimpulkan tentang volume
bola yang telah dipelajari dalam

pembelajaran

5 menit

Penutupan

Mengingatkan siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari hari mi dan menyiapkan
untuk pelajaran selanjutnya

Memotivasi siswa untuk belajar lebih

giat

9 menit

Guru  menutup  pelajaran  dengan

mengajak siswa berdoa

1 menit

Guru mengucapkan salam

1 menit
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H. PENILAIAN
1. Penilaian saat Pembelajaran

a. Penilaian afektif

Teknik : Observasi
Bentuk instrumen : Lembar Observasi
Lembar Observasi: Terlampir

b. Penilaian kognitif

Teknik : Tugas Individu (PR)
Bentuk instrumen : Lembar Aktivitas Siswa
Yogyakarta,
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
Isna Kholida Dyah Arum Sulestyorini

NIM. 13600032
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PERTEMUAM 1

| UNSUR-UNSUR TABUNG I
KEGIATAN 1

Apa yang ingin saya pelajari tertang
tabung?

Lembor Kerjo Siswa (LES) Motcmeahika Kclos X SMFMTs
Bargun Fuang Sia Lenghoung
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Bacalah buku sumber pada pembahasan unsur-usur tahu.n.gr

Tahap Menyuarakan Filaran
—-ﬁ-.-‘-—
ﬂ:_izkmiknn hasil kegiatan 3 dengan langkah-langkakh berikut. _‘\'I
L Unghkapkaon kembali informasi yang disajikan pada buku yang felah kalian
baca pada pasangarn.

2. Minta pasanganmu unfuk mencacatrya pada kolom di bawah ini.

3. Pasangan yang mencatat harus mengajukan suatu pertanyoan yang berkai-
tan tertang tabung. (Minimal 2 pertampaan).
4. Lakukan itu secara bergantian

. /

Lombar Kconjo Siswa (LES) Motcrofikoo Kchoc 1X SMP#To
Bongun Ruang Sici Lenglosng
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Lombor Korja Siew (LS Motensatila Koloas 108 SMPMTs
Bangun Reong Sid Lengkung




Menurutmu adakaoh informasi baru yang kamu dapathkan dalam
pembelajaran kali ini? Jabarkan.

Apakah ada pembahosan yang belum karmu pahami setelah
mempela jari materi unsur-unsur fabung? Menurutmu mengapa
demikian?

Buatlah kesimpulan mengenai unsur-unsur tabung.

Lomibar Kerja Sieea (LKS) Moteratika Kok 16 SMP-MTE
Bangun Fueong Sid Longlkung
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PERTEMUAMN 2

l SOAL 1 I

Sebuah pipa air berbentuk tabung dengan jari-jari 7 cm dan tinggi
28 cm. Jika pipa air tersebut berlubang pada kedua ujungnya, ten-
tukan luas permukaan pipa tersebut.

=
frmmmm

Jawaban.

| Hitunglah luas persegi panjang yang memiliki panjang 14 cm dan |
lebar 28 cm.

.

fr-.]' awaban. N

(. >y

Lombar KEcnjo Siswa [LKS) Mafcmafiko Kclas 1K SMFP#MTE
Borigun Ruang Sis Lengksng
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Menurutmu adakah informasi baru yang kamu dapatkaon dalam
pembelajaran kali ini? Jabarkan.

Apakah ada pembahasan yang belum kamu pahami setelah
mempelajari materi luas permukaan dan volume tabung?

Menurutmu mengapa demikian?

Buatlah kesimpulan mengenai luas permukaan dan volume ta-
bung.

Liembar Eicrjo Siswa (LKS) Mofcmofilbo Kchas 1X SMPMT:
Bongun Ruang Sic Lenglosng
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III'FI::|islu:us.iha-:l'l. hasil kegiatan dengan langkah-langkah berikut. A

1. Unghkapkan pada pasanganmu semua yang kamu ketahui tertang kerucut

2. Mirta pasangenmu untuk mencacatmya pada kolem di bowah ini

3. Lokukan itu secara bergantian

\, /

Liembar Konjo Siswo [LES) Matcreofilon Kclos 1X SMP 8T
Bangun Ruang Sisi Lengkung
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Menurutmu adakah informasi baru yang kamu dapatkon dalam
pembelajoran kali ini? Jabarkan.

Apakah ada pembahasan yang belum kamu pahami setelah
mempelajori materi unsur-unsur kerucut? Menurutmu men-
gapa demikian?

Buatlah kesimpulan mengenai snsur-unsur kerucut.

Lombar Kionjo Siswa (LKS) Mafcnafikeo Kclas 1X SMPMWT:
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PERTEMUANM 4

* LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME KERUCUT |
l SOAL1 I

Sebuah kerucut mempumyai jari-jari alas 7 cm dan panjang garis
pelukis 20 cm. Tentukan luas selimut kerucut tersebut.

=
fammm

Jawaban.

Tbu Ani akan membuat fumpeng berbentuk kerucut. Tumpeng fer-
sebut mempurnyai tinggi 56 cm dan jari-jori alas 42 cm. Tenfukan

volume tumpeng yang dibuat oleh Thu Ani.

/ Jamaban )

\- /

Lembar Kcnjo Siewa (LKS) Matorofiko Kebas 1X SMFPMTE
Bomgun Fuang Sic Lenglosng
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Membuat Jurnal Berpildr

Menurutmu adakah informasi baru yang kamu dapatkon dalam
pembelajaran kali ini? Jabarkan.

Apakah ada pembahasan yang belum kamu pahami setelah
mempelajari materi luas permukoan dan volume kerucut?
Menurutmu mengapa demikian?

Buatlah kesimpulan mengenai luas permukaan dan volume
kerucut.

Lombar Konjo Siswa (LKS) Maicnafiko Kclas 1X SMPMT:
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IIIIF-I::li5l|:usil-uu-:l'|. hasil kegiatan dengan langkah-langkah berikut. h
1. Ungkapkon pada pasanganmu semua yang kamu ketahui terfang bola
2. Mirta pasanganmu untuk mencacatmya pada kolom di bawah ini
3. Lakukan itu secara bergantian

\ y




Menurutmu adakoh informasi baru yong kamu dapathkan dalam
pembelajaran kali ini? Jabarkan.

Apakoh ada pembahasan yang belum kamu pahami setelah

mempelajori materi unsur-unsur bola? Menurutmu mengapa
demikian?

Buatlah kesimpulan mengenai unsur-unsur bola.

Lembar Ecnjo Siswa [LKS) Matcmatikoo Kclos 1X SMPMTs

Bongun Ruang Sic Lenglosng
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e

Sebuah bola mempumyai jari-jari 7 cm. Tentukan luas permukaan bela
tersebut.

FITTRRT T

.|'l
fsmsmmman

Jawaban.

Sebuah jeruk dipotong melintang sama besar. Termyata, diemeter jeruk ter-
sebut adalah 7 cm (jeruk tersebut dianggap berbemtuk bola). Tentukan wol-

ume separuh jeruk tersebut.

v,

\C _/

Lembar Korja Siswo [LKS) Mafcmofikea Kclas 1K SMP#Ts
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Apa kesimpulan yang kamu dapatkan dari seal 1 dan spal 22

Lembar Konjo Siwa (LKS; Matcatika Kclas IX SMPMTs
Bongun Ruang Sisi Lenglosng
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Menurutmu adakah informasi baru yang kamu dapatkan dalam
pembelajaran kali ini? Jabarkan.

Apakah ado pembahasan yang belum kamu pahami setelah
mempelajari materi luas permukoan dan volume bola?
Menurutmu mengapa demikian?

Buatlah kesimpulan mengenai luas permukaan dan volume bola.

Bongun Ruang S Lenglosng

Lembar Kcnjo Sisvwo (LES) Mofcnofilon Kclos 12 SMFP 8T
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ﬁ. Perencanaan

—~

Rencana-rencana kegiatan belajar saya

Target yang ingin saya capai dalam belajar

materi tabung
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-m- Refleksi Proses Berpikir

Apa saja kesulitan yang saya alami dalam Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang saya

memjpelajari materi tabung? alami?
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Perencanaan

.-""..._

Rencana-rencana kegiatan belajar saya

Target

}""..._
Target yang ingin saya capai dalam belajar

materi kerucut
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-ﬁ- Refleksi Proses Berpikir

Apa saja kesulitan yang saya alami dalam

mempelajari materi Kerucut?

Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang saya

alami?
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 © 3

Perencanaan

.-""..._

Rencana-rencana kegiatan belajar saya

Target

}""..._
Target yang ingin saya capai dalam belajar

materi bola
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-m- Refleksi Proses Berpikir

Apa saja kesulitan yang saya alami dalam Bagaimana cara mengatasi kesulitan yang saya

mempelajari materi bola? alami?
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LAMPIRAN 4

DATA DAN OUTPUT HASIL PENELITIAN

Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

4.1.1 Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Geometris Siswa
Kelas Eksperimen

4.1.2 Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Geometris Siswa
Kelas Kontrol
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Geometris
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Geometris

4.2.5 Uji Kesamaan Rata-rata Data Posttest Kemampuan Berpikir
Geometris

Data Prescale dan Postscale Self Efficacy

4.3.1 Data Prescale dan Postscale Self Efficacy Siswa Kelas

Eksperimen

4.3.2 Data Prescale dan Postscale Self Efficacy Siswa Kelas Kontrol

Penskalaan dengan Succesive Interval Method (SIM)

Output Analisis Data Self Efficacy

4.5.1 Deskripsi Statistik Data Prescale dan Postscale Self Efficacy

4.5.2 Uji Normalitas Data Prescale dan Postscale Self Efficacy

4.5.3 Uji Homogenitas Data Prescale dan Postscale Self Efficacy

4.5.4 Uji Kesamaan Rata-rata Data Prescale Self Efficacy

4.5.5 Uji Kesamaan Rata-rata Data Postscale Self Efficacy




Lampiran 4.1 Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

|‘ LAMPIRAN 4.1.1 ‘l

Data Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Geometris Kelas

Eksperimen
Responden Pretest Posttest
E-1 26 50
E-2 29 48
E-3 27 50
E-4 34 56
E-5 17 44
E-6 27 45
E-7 el 38
E-8 20 51
E-9 27 56
E-10 45 55
E-11 25 44
E-12 31 46
E-13 28 55
E-14 43 51
E-15 32 48
E-16 24 59
E-17 21 44
E-18 28 43
E-19 30 41
E-20 39 58
Jumlah 584 982
Rata-rata 29,2 49,1
Nilai Tertinggi 45 59
Nilai Terendah 17 38

Skala: 0-60
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|‘ LAMPIRAN 4.1.2 ‘l
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Data Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Geometris Kelas Kontrol

Responden Pretest Posttest
K-1 30 33
K-2 27 35
K-3 22 32
K-4 28 43
K-5 34 38
K-6 21 40
K-7 23 36
K-8 17 51
K-9 30 36
K10 43 46

K-11 27 31
K-12 28 34
K-13 22 36
K-14 33 45
K-15 29 37
K-16 29 35
K-17 33 40
K-18 28 35
K-19 23 44
K-20 34 40
K-21 37 46
Jumlah 598 813
Rata-rata 28,4 38,7
Nilai Tertinggi 43 51
Nilai Terendah 17 31

Skala: 0-60



|‘ LAMPIRAN 4.2.1 ‘l

OUTPUT ANALISIS DATA KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRIS
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Deskripsi Statistik Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent Percent N Percent
PreEks 20 100.0% 0 .0% 20 100.0%
PostEks 20 100.0% 0 .0% 20 100.0%
PreKont 21 100.0% 0 .0% 21 100.0%
PostKont 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
Descriptives
Statistic | Std.Error

PreEks Mean 29.2000 1.57881

Median 28.0000

Variance 49.853

Std. Deviation 7.06064

Minimum 17.00

Maximum 45.00
PostEks Mean 49.1000 1.34144

Median 49.0000

Variance 35.989

Std. Deviation 5.99912

Minimum 38.00

Maximum 59.00
PreKont Mean 38.7143 1.16934

Median 28.0000

Variance 36.362

Std. Deviation 6.03008

Minimum 17.00

Maximum 43.00
PostKont Mean 38.7143 1.16934

Median 37.0000

Variance 28.714

Std. Deviation 5.35857

Minimum 31.00

Maximum 51.00




a. Deskripsi Statistik Data Pretest Kemampuan Berpikir Geometris

Descriptives

Siswa Statistic | Std. Error
Nilai 1 Mean 29.2000 1.57881
95% Confidence Interval for LowerBound 25.8955
Mean
Upper Bound 32.5045
5% Trimmed Mean 29.0000
Median 28.0000
Variance 49.853
Std. Deviation 7.06064
Minimum 17.00
Maximum 45.00
Range 28.00
Interquartile Range 6.50
Skewness .703 512
Kurtosis 631 992
2 Mean 28.4762 1.31587
95% Confidence Interval for LowerBound 25.7313
Mean
Upper Bound 31.2211
5% Trimmed Mean 28.3122
Median 28.0000
Variance 36.362
Std. Deviation 6.03008
Minimum 17.00
Maximum 43.00
Range 26.00
Interquartile Range 10.00
Skewness 354 501
Kurtosis 490 972
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b. Deskripsi Statistik Data Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

Descriptives

Siswa Statistic Std. Error
Nilai 1 Mean 49.1000 1.34144
95% Confidence Interval for LowerBound 46.2923
Mean
UpperBound 51.9077
5% Trimmed Mean 49.1667
Median 49.0000
Variance 35.989
Std. Deviation 5.99912
Minimum 38.00
Maximum 59.00
Range 21.00
Interquartile Range 11.00
Skewness .036 512
Kurtosis -.966 .992
2 Mean 38.7143 1.16934
95% Confidence Interval for LowerBound 36.2751
Mean
UpperBound 411535
5% Trimmed Mean 38.4709
Median 37.0000
Variance 28.714
Std. Deviation 5.35857
Minimum 31.00
Maximum 51.00
Range 20.00
Interquartile Range 8.50
Skewness .660 501
Kurtosis -.315 972
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4.2.2 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir

Geometris

296

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen

dan kontrol berdistribusi

normal atau tidak. Pengujian statistika yang

digunakan adalah vji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS /6. Adapun

langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut :

6) Menentukan Hipotesis

Ho : data berasal dari populasi berdistribusi normal

Hi : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

7) Menentukkan skor a

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian i yaitu 95% dan

tingkat kesalahannya 5%. Jadi, skor « = 0.05

8) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Ho akan diterima apabila skor signifikansi yang diperoleh dari perhitungan

dengan software SPSS 16 lebih dari sama dengan 0,05 (sig.> @)

9) Output
Data Skor sig. Shapiro-Wilk
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest 0,527 0,784
Posttest 0,571 0,215

10) Interpretasi output

Tabel di atas menginformasikan bahwa data pretest dan data posttest baik

kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai sig.> 0,05. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya seluruh data berasal dari

populasi berdistribusi normal.

a. Uji Normalitas Skor Pretest Kemampuan Berpikir Geometris

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

Siswa N Percent N Percent N Percent
Nilai 1 20 100.0% 0 0% 20 100.0%

2 21 100.0% 0 0% 21 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Siswa Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai 1 149 20 .200° .943 20 277

2 118 21 .200° 972 21 784

b. Uji Normalitas Skor Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

Siswa N Percent N Percent N Percent
Nilai 1 20 100.0% 0 0% 20 100.0%

2 21 100.0% 0 0% 21 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Siswa Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai 1 137 20 200" 961 20 566

2 170 21 116 940 21 215
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4.2.3 Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir

Geometris

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi kelas
eksperimen dan kontrol sama atau tidak. Pengujian statistka yang
digunakan adalah uji Levene’s Test dengan bantuan SPSS 16. Adapun
langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut:

6) Menentukan Hipotesis
Ho : variansi populasi homogen
Hi : variansi populasi tidak homogen
7) Menentukkan skor a
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan
tingkat kesalahannya 5%. Jadi, skor @ = 0.05.
8) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Ho akan diterima apabila skor signifikansi yang diperoleh dari perhitungan

dengan software SPSS 16 lebih dari sama dengan 0,05 (sig.=> a)

9) Output
Data Sig Levene’s Statistic Test for Equality of
variances
Pretest 0,655
Posttest 0,527

10) Interpretasi output

Tabel data Sig Levene’s Statistic Test for Equality of variances
menginformasikan bahwa data pretest dan posttest kemampuan berpikir

geometris memilki nilai sig.> 0,05. Hal i menunjukkan bahwa Ho
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diterima, maka skor pretest dan posttest kedua kelas mempunyai variansi
yang sama.

a. Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Berpikir Geometris

Group Statistics

Siswa N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai 1 20 29.2000 7.06064 1.57881
2 21 28.4762 6.03008 1.31587

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean |Std. Error Difference
Sig. (2- | Differenc | Differenc
F Sig. t df tailed) e e Low er Upper
Nilai Equal
variances
assumed
.228 636 .354 39 726 72381 2.04724| -3.41713| 4.86475
Equal
variances
not
assumed 352 37.414 727 72381 2.05527| -3.43902| 4.88664

b. Uji Homogenitas Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

Group Statistics

Siswa N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai 1 20 49.1000 5.99912 1.34144
2 21 38.7143 5.35857 1.16934




Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Std. Interval of the
Mean Error Difference
Sig. (2- |Differenc |Differenc
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
Nila Equal
! variances .369 .547] 5.853 39 .000]10.38571| 1.77456| 6.79633[13.97510
assumed
Equ_al
variances not 5.836| 2000 .000[10.38571| 1.77956| 6.78319(13.98823

assumed
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4.2.4 Uji Kesamaan Rata-rata Data Pretest Kemampuan Berpikir Geometris

Uji-t Pretest Kemampuan Berpikir Geometris

.

Hipotesis Pretest
Ho:py =u,
Hi:py # py
U, : rata-rata skor pretest kemampuan berpikir geometris kelas
eksperimen
U, : rata-rata skor pretest kemampuan berpikir geometris kelas
kontrol
Menentukkan skor a
Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
95 % dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi, skor a = 0.05.
Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Hi akan diterima apabila skor signifikansi yang diperoleh dari
perhitungan dengan software SPSS 16 kurang dari 0,05 (sig.< a)

Output

Data Sig. (2-tailed)
Pretest 0,726

Interpretasi Output

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai sig. > 0,05.
Menurut kriteria pengambilan kesimpulan H, diterima, artmya rata-
rata skor pretest kemampuan berpikir geometris kelas eksperimen

dan kelas kontrol sama.
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Uji Kesamaan Rata-rata Data Pretest Kemampuan Berpikir Geometris

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. Mean Error Difference
(2- | Differenc |Differen
F Sig. t df [tailed) e ce Lower Upper
Nila Equal
i varian
ces 228| 636 .354 39| .726| .72381|2.04724| -3.41713)|4.86475
assu
med
Equal
varian
oes 352| 37.414| 727| .72381|2.05527| -3.43902|4.88664
assu
med
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4.2.5 Uji Kesamaan Rata-rata Data Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

5) Posttest Kemampuan berpikir geometris

a.

Hipotesis Pretest

Ho:py =u,

Hi:py > py

WU, : rata-rata skor posttest kemampuan berpikir geometris kelas
eksperimen

U, : rata-rata skor posttest kemampuan berpikir geometris kelas kontrol
Menentukkan skor a Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 95 % dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi, skor a =
0.05.

Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Hi akan diterima apabila skor signifikansi yang diperoleh dari
perhitungan dengan software SPSS 16 kurang dari 0,05 (sig.< a)

Output

Data Sig. (2-tailed)
Posttest 0,000

Interpretasi output

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai sig.(2-tailed) = 0,000.
Sedangkan paa pengujian hipotesis i yang kita gunakan adalah uji
hipotesis /-tailed. Nilai sig. [-tailed dapat diperoleh dengan membagi
dua nilai sig. 2-tailed. Maka kita peroleh nilai sig. one tailed 0,000. Hal

i berarti nilai sig. < 0,05. Menurut kriteria pengambilan kesimpulan
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Ho ditolak, artinya rata-rata skor kemampuan berpikir geometris kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata skor kemampuan berpikir

geometris kelas kontrol.

Uji Kesamaan Rata-rata Data Posttest Kemampuan Berpikir Geometris

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Mean Error Difference
Sig. (2- |Differenc|Differenc
F Sig. t df tailed) e e Low er Upper
Nila Equal
i varian
ces .369| .547| 5.853 39 .000]10.38571| 1.77456| 6.79633(13.97510
assum
ed
Equal
varian
zgts 5.836| 38.001 .000]10.38571| 1.77956| 6.78319(13.98823
assum
ed
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Lampiran 4.3 Data Prescale dan Postscale Self Efficacy

4.3.1 Data Prescale dan Postscale Self Efficacy Siswa Kelas Eksperimen

Skor
Total

76
96
82
96
94
83

83

97
103

87

78
72
92
103

83

79
87
69
99
92

a. Data Prescale Self Efficacy Siswa Kelas Eksperimen

30

28 | 29

27

26

24 | 25

23

22

21

20

19

18

17

16

15

Butir Pernyataan

14

13

12

11

10

9

8

1

Absen

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
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b. Data Postscale Self Efficacy Siswa Kelas Eksperimen

Skor

65

80
89

76
81

82

66
75
89

72

73
71

67

78
69
80
69
63
79
75

25 | Total

24

22 | 23

21

20

19

18

17

16

15

14

Butir Pernyataan

13

12

11

10

9

8

Absen

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20




4.3.2 Data Prescale dan Postscale Self Efficacy Kelas Kontrol

Data Prescale Self Efficacy Kelas Kontrol
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Butir Pernyataan

Absen Skor
7| 8 1011|1213 |14 15| 16| 17 [ 18 | 19 | 20 | 21 |22 | 23 | 24 | 25| 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 1otal

1 4| 4 4 a4l 4| 4| a| 4| a| a| a| 4| a| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 150
2 3| 3 3| 4| 2| 2| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 2| 100
4| 3 2| 3| 2| 2| 4| 4| 2| 1| 2| 3| 4| 3| 3| 4| a| 3| 3| 3| 4| 4| 1| g

4 3| 4 3| a| a| 2| 3| a| 3| 3| 3| a| 4| 3| 3| 3| a| 3| 3| 3| 3| 4| 2| og
5 3| 2 3| 3| 3| 2| a| 3| 3| 3| a| a| a| a| a| a| a| 3| 3| a| a| a| 2| o8
6 3| 3 3| 3| 2| 2| 3| a| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| s7
3| 4 2| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 2| a| a| a| a| a| 3| a| 3| a| a| a| a| 2| oa

8 2| 2 1| 2| 2| 1| 3| a| 1| 2| 3| 2| 3| 3| 2| a| a| 2| 2| a| 2| 2| 1| 70
9 4| 4 2| al 3| 1| al| a| a| 2| a| a| a| a| a| a| a| 3| a| 3| a| a| 1] 102
10 4| 4 3| 3| 4| 1| a| a| 2| 3| a| a| a| a| a| 3| a| 2| 3| 1| a| a| 1| o5
11 3| 3 2| 3| 3| 2| a| a| 2| 3| 2| 3| a| 3| 3| 3| 3| 3| 3| a| 3| 3| 1| s6
12 4| 4 3| 3| 4| 2| 3| a| 3| 3| 3| a| a| a| a| a| a| 3| a| 3| 3| a| 2] 101
13 4| 4 3| 1| 1| 2| a| af 3| 2 a| 1| a| 3| a| 4| a| 3| 3| 3| a| a| 2| oa
14 3| 3 2| 2| 2| 3| 3| a| 2 2| 3| 3| af| 3| a| 3| af| 3| 3| 3| 3| 3| 2| ss
15 4| 4 4| a| a| 2| a| a| a| a| 3| a| a| 3| a| 4| a| 3| 3| 3| 4| a| 1| 104
16 3| 3 2| 1| 2| 1| al| a| 2| 2| a| 3| a| 1| a| a| a| a| 2| a| a| a| 2| se
17 3| 3 1| 3| 3| 1| 4| a| 1| 2| a| 2| a| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 4| a| 3| 1| s1
18 2| 2 3| 3| 3| 2| a| a| 3| a| a| a| a| 3| a| 3| a| 2| a| 2| a| 3| 1| o5
19 3| 3 2 3| 2| 3| 3| 4| 2| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 2 89
20 3| 3 3| afl 3| 2| 3| a| 3| 4| 3| a| a| a| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 2| o7
21 3| 3 3| 3| 2| 2| 3| a| 2 3| 3| a| a| a| a| a| a| 3| a| 3| 3| a| 2| 9
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Data Postscale Self Efficacy Kelas Kontrol

Sker
Fotal

9 | 1T | 2| B3 ( M4 | 5| 6| | 8 | 19| 20 | 23 | 22 | 23 | 24 | 25

9
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Lampiran 4.4 Penskalaan dengan Succesive Interval Method (SIM)
Data Prescale Self Efficacy Kelas Eksperimen dengan Succesive Interval Method

4.096 458 | 1917 | 2711 | 3.673 | 1.871 | 2378 2497 | 4166 | 3.093 2.339 2.529 44.86
1 1 0 0 0 75 1 1 091 285 722 11 648 604 1 877 346 584 1 1 977 0 021 1 1 1 202
4211 | 2557 | 2637 2542 | 2458 | 2415 | 4586 | 3301 | 2.711 | 3.673 | 4.609 2.500 | 3.965 | 4.166 | 4737 | 2772 3.684 | 2580 | 2529 | 3.031 | 2362 | 2172 | 7220

2 1 126 711 1 282 439 058 091 358 722 11 991 0 447 045 346 714 646 1 117 163 021 581 781 224 607
4211 | 2557 2458 | 2415 | 3.027 | 3.301 | 2711 | 3.673 | 1.871 | 2378 | 2.500 | 2.497 | 4.166 4324 2.339 3.031 | 2362 55.82

3 1 126 1 0 1 439 058 224 358 722 11 648 604 447 877 346 1 19 0 977 1 1 581 781 1 859
4211 | 2557 2.542 3829 | 3.027 | 3.301 | 4239 | 3673 | 3.147 | 2378 | 2.500 | 3.965 | 4.166 | 3.093 | 4324 | 2612 | 3.684 2529 | 3.031 | 2362 | 2172 | 7134

4 1 126 1 1 282 1 065 224 358 572 11 81 604 447 045 346 584 19 365 117 1 021 581 781 224 895
2,629 | 2557 2.629 | 2542 | 2458 | 2415 | 458 | 3.301 | 2711 | 3.673 | 3.147 | 2378 | 2.500 | 3.965 | 4.166 | 4737 | 2772 2339 | 2580 | 2529 | 3.031 | 3.738 | 2.172 | 7156

5 805 126 1 121 282 439 058 091 358 722 11 81 604 447 045 346 714 646 1 977 163 021 581 314 224 4
2.629 2.637 4.096 2711 | 3673 | 1.871 | 2378 | 4.017 | 2497 | 4166 | 3.093 | 2772 | 2612 | 3.684 2.529 3.738 | 3.204 | 5831

6 805 1 711 1 75 0 0 1 1 722 11 648 604 475 877 346 584 646 365 117 1 021 1 314 882 598
2637 | 2629 | 2542 | 2458 | 2415 | 1649 | 1917 | 2711 | 2309 | 1.871 | 2378 | 2.500 2758 | 3.093 | 2772 2.339 2529 | 3.031 | 2362 | 2172 | s4.08

7 1 1 711 121 282 439 058 91 285 722 419 648 604 447 1 786 584 646 1 977 1 021 581 781 224 225
2.629 2637 | 2629 | 4.096 | 3.951 | 2415 | 3.027 | 1.917 | 4.239 1871 | 3.754 | 2500 | 3.965 | 2.758 | 4737 | 2772 | 2.612 | 3.684 | 2580 | 4.007 | 4639 | 3.738 | 2172 | 75.33

8 805 1 711 121 75 993 058 224 285 572 1 648 629 447 045 786 714 646 365 117 163 196 996 314 224 981
2637 | 2629 | 4.096 | 2.458 | 2415 | 4586 | 1.917 | 4.239 | 3673 | 3.147 | 3.754 | 4.017 | 3.965 | 4166 | 4.737 | 2772 3.684 | 2580 | 4.007 | 3.031 | 3.738 | 2.172 | 77.42

9 1 1 711 121 75 439 058 091 285 572 11 81 629 475 045 346 714 646 1 117 163 19 581 314 224 84
1| 2629 2.637 2542 | 2458 | 2415 | 1649 | 1.917 | 2711 1.871 2500 | 3.965 | 4166 | 3.093 | 2772 2.339 4.007 | 4639 | 3.738 | 2172 | 59.22
0 805 1 711 1 282 439 058 91 285 722 1 648 0 447 045 346 584 646 1 977 1 196 996 314 224 964
1 2415 | 1649 | 1917 | 2711 | 3.673 2,500 | 2.497 | 4.166 | 3.093 | 2772 2339 | 2580 3.031 | 2362 | 2172 | 47.88
1 0 0 1 1 1 1 058 91 285 722 11 1 1 447 877 346 584 646 1 977 163 1 581 781 224 471




310

2.629 2.542 1.649 1.917 2711 2.309 1.871 2.500 2.497 4.166 2.339 2.529 2172 42.83
805 1 1 1 282 1 1 91 285 722 419 648 1 447 877 346 1 1 0 977 1 021 1 1 224 796
2.629 2.458 3.027 3.301 4.239 2.309 1.871 3.754 2.500 3.965 4.166 3.093 2.772 3.684 2.580 2.529 4.639 3.738 2172 65.43
805 1 1 1 1 439 1 224 358 572 419 648 629 447 045 346 584 646 1 117 163 021 996 314 224 4
4.341 2.629 4.096 2.458 3.829 3.027 4.906 4.239 3.673 3.147 3.754 4.017 4.166 4.737 2.612 2.339 4.331 4.639 3.738 4.296 77.98

0 939 1 121 75 439 065 224 378 572 11 81 629 475 0 346 714 1 365 977 679 1 996 314 588 449
2.542 3.027 3.301 2711 3.673 1.871 2.500 2.497 4.166 3.093 2.772 2.339 2.529 4.639 2.362 2172 54.20

1 1 1 1 282 1 1 224 358 722 11 648 1 447 877 346 584 646 0 977 1 021 996 781 224 224
2.629 1.649 3.301 2711 3.673 1.871 2.378 2.758 3.684 2.580 2.529 4.639 2.362 47.77
805 1 1 1 0 1 1 91 358 722 11 648 604 1 1 786 1 1 1 117 163 021 996 781 1 102
2.629 4.096 2.415 3.027 3.301 4.239 3.673 3.147 2.378 2.500 3.965 4.166 3.093 2.772 3.684 2.529 3.031 2.362 2172 63.18

1 1 1 121 75 1 058 224 358 572 11 81 604 447 045 346 584 646 0 117 0 021 581 781 224 64
1.649 2711 2.309 1.871 2.378 2.758 3.093 2.772 2.339 2.529 3.031 2172 40.61

0 1 1 1 0 1 1 91 1 722 419 648 604 1 1 786 584 646 1 977 1 021 581 1 224 912
2.629 2.557 2.637 2.629 4.096 2.458 4.586 4.906 2.711 3.673 4.609 2.378 4.017 3.965 4.166 3.093 4.324 2.612 3.684 4.331 2.529 3.738 2172 79.50
805 126 711 121 75 439 1 091 378 722 11 991 604 475 045 346 584 19 365 117 679 021 0 314 224 921
4211 2.557 2.542 2.458 2.415 4.586 3.301 2711 3.673 3.147 2.500 3.965 4.166 3.093 2.772 2.339 2.580 2.529 3.031 2.362 2172 67.11
1 126 1 1 282 439 058 091 358 722 11 81 1 447 045 346 584 646 1 977 163 021 581 781 224 791




Data Prescale Self Efficacy Kelas Kontrol dengan Succesive Interval Method
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4.211 2.629 4586 | 1917 | 2711 | 3673 | 1.871 | 2.378 | 2500 [ 2497 | 2758 | 4737 3.684 4007 | 3.081 [ 2362 58.55
1 1 1 1 121 1 1 1 091 285 722 11 648 604 447 877 786 714 1 1 117 1 19 581 781 1 918
4211 2637 | 2629 | 409 | 2458 | 2415 | 4586 | 1.917 | 4.239 | 3.673 | 3.147 | 2378 | 2.500 | 3.965 | 4.166 | 3.093 | 2.772 3684 | 4331 | 4.007 | 4639 | 3.738 | 2172 | 79.46

2 1 1 711 121 75 439 058 091 285 572 11 81 604 447 045 346 584 646 1 117 679 196 996 314 224 225
2637 | 2629 | 2.542 | 2.458 3027 | 1917 | 4239 | 3673 | 1.871 2497 | 4.166 | 3.093 | 2.772 | 2.612 | 3.684 | 2580 | 2529 | 4.639 | 3.738 62.31

3 1 1 711 121 282 439 1 224 285 572 11 648 0 1 877 346 584 646 365 117 163 021 996 314 1 082
2629 | 2557 2629 | 2542 | 2458 | 2415 | 4586 | 4906 | 2711 | 3.673 | 3.147 | 2378 | 2500 | 3.965 | 4.166 | 3.093 | 2.772 3684 | 2580 | 2529 | 3.031 | 3.738 | 2172 | 72.86

4 805 126 1 121 282 439 058 091 378 722 11 81 604 447 045 346 584 646 1 117 163 021 581 314 224 903
2629 | 2557 2629 | 2542 2415 | 3.027 | 3.301 | 4.239 | 2.309 | 3.147 | 2378 | 4.017 | 3.965 | 4.166 | 4.737 | 4324 | 2.612 | 3.684 | 2580 | 2529 | 4.639 | 3.738 | 2.172 | 76.34

5 805 126 1 121 282 1 058 224 358 572 419 81 604 475 045 346 714 19 365 117 163 021 996 314 224 435
2.629 2542 | 2458 | 2415 | 3.027 | 1917 | 2711 | 3673 | 347 | 2378 | 2500 | 21497 | 2758 | 3.003 | 2772 2339 | 2580 | 2529 | 3031 | 2362 | 2172 | s59.54

6 805 1 1 1 282 439 058 224 285 722 11 81 604 447 877 786 584 646 1 977 163 021 581 781 224 043
2629 | 2542 | 2458 3027 | 1917 | 2711 | 2.309 | 1.871 2017 | 3.965 | 4.166 | 4.737 | 4324 3684 | 2580 | 4.007 | 4639 | 3.738 | 2172 | 67.49

7 1 1 1 121 282 439 1 224 285 722 419 648 il 475 045 346 714 19 1 117 163 196 996 314 224 992
2.542 1.649 2711 | 3.673 2.500 2.758 | 3.093 2612 | 3.684 39.22

8 1 1 1 0 282 1 0 91 1 722 11 1 1 447 1 786 584 1 365 117 1 1 1 1 1 632
4211 2637 | 2629 | 4096 | 2458 4586 | 3.301 | 4.239 | 3.673 | 4.609 2017 | 3.965 | 4.166 | 4.737 | 4324 | 2.612 | 3.684 | 2580 | 4.007 | 4.639 | 3.738 82.91

9 1 1 711 121 75 439 1 091 358 572 11 991 1 475 045 346 714 19 365 117 163 196 996 314 1 616
1 2637 | 2629 | 2542 | 2458 | 2415 | 3.027 | 4906 | 4239 | 3.673 | 1.871 | 2378 | 4017 | 3.965 | 4.166 | 4.737 | 4324 3.684 2529 | 4639 | 3.738 7358
0 1 1 711 121 282 439 058 224 378 572 11 648 604 475 045 346 714 19 1 117 1 021 996 314 1 137
1 | 2629 2637 | 2629 3.027 | 3301 | 4239 | 3673 | 1871 | 2378 2497 | a1e6 | 3.003 | 2772 2339 | 2580 | 2529 | 3.031 | 2362 58.76
1 805 1 711 121 1 1 1 224 358 572 11 648 604 1 877 346 584 646 1 977 163 021 581 781 1 213
1 | 2629 | 2557 | 2.637 2542 | 2458 | 2415 | 3.027 | 4906 | 2711 | 3.673 | 3.147 | 2.378 | 2500 | 3.965 | 4.166 | 4737 | 4.324 | 2612 | 3.684 | 2.580 | 4.007 | 3.031 | 3.738 | 2.172 | 77.60
2 805 126 711 1 282 439 058 224 378 722 11 81 604 447 045 346 714 19 365 117 163 196 581 314 224 497
1 | 4211 | 2557 | 2.637 209 | 2458 | 2415 4239 | 3673 | 3.147 2,017 4166 | 3.093 | 4324 | 2612 | 3.684 | 2580 | 2529 | 4639 | 3.738 | 2172 | 70.99
3 1 126 711 1 75 439 058 1 1 572 11 81 1 475 0 346 584 19 365 117 163 021 996 314 224 447
1 2542 | 2.458 1649 | 1.917 | 2711 | 3.673 | 1.871 2500 | 2497 | 4.166 | 3.093 | 4.324 3684 | 2580 | 2529 | 3.031 | 2.362 | 2172 | 55.76
4 1 0 1 1 282 439 1 91 285 722 11 648 1 447 877 346 584 19 1 117 163 021 581 781 224 673
1 | 2629 2.637 2.096 3.829 2906 | 4239 | 3.673 | 4609 | 3.754 | 2.500 | 3.965 | 4.166 | 3.093 | 4.324 | 2.612 | 3.684 | 2.580 | 2.529 | 4.639 | 3.738 80.21
5 805 1 711 1 75 1 065 4 378 572 11 991 629 447 045 346 584 19 365 117 163 021 996 314 1 06
1 2637 | 2.629 1917 | 4239 | 3673 | 1.871 4017 | 2497 | 4166 4324 | 2612 | 3684 | 4331 2639 | 3738 | 2172 | 6115
6 1 1 711 121 1 1 1 1 285 572 11 648 1 475 877 346 0 19 365 117 679 1 996 314 224 303
1 2.637 2.542 3.027 | 3301 | 4239 | 3673 2.017 4166 | 3.093 | 2772 2339 | 2.580 2639 | 2.362 53.39
7 1 0 711 1 282 1 0 224 358 572 11 1 1 475 0 346 584 646 1 977 163 1 996 781 1 423
1 | 4211 | 2557 | 2637 | 2629 | 4.09% 2415 | 3.027 | 3301 | 4239 | 3.673 | 3.147 | 3.754 | 4.017 | 3.965 | 4.166 | 3.093 | 4.324 3.684 2007 | 4639 | 2362 77.95
8 1 126 711 121 75 1 058 224 358 572 11 81 629 475 045 346 584 19 1 117 1 196 996 781 1 13
1 | 2629 2542 | 2458 3027 | 1917 | 2.711 | 3.673 | 1.871 | 2.378 | 2500 | 2497 | 4.166 | 3.093 | 2.772 | 2612 | 2.339 | 2580 | 2529 | 4.639 | 2362 | 2172 | 61.47
9 805 1 1 1 282 439 1 224 285 722 11 648 604 447 877 346 584 646 365 977 163 021 996 781 224 755
2 | 4211 | 2557 | 2637 | 2.629 | 4.096 | 2.458 | 2.415 | 4586 | 3.301 | 2.711 | 3.673 | 3.147 | 3.754 | 2.500 | 3.965 | 4.166 | 4.737 | 2.772 2.339 2529 | 3.031 | 2362 | 2172 | 74.75
0 1 126 711 121 75 439 058 091 358 722 11 81 629 247 045 346 714 646 1 977 1 021 581 781 224 781
2 | 2629 2.542 2415 | 3.027 | 1917 | 2711 | 3673 | 1871 | 2378 | 2.500 | 3.965 | 4166 | 4737 | 4324 | 2612 | 3684 | 25580 | 4.007 | 3.031 | 3738 | 2172 | 6868
1 805 1 1 1 282 1 058 224 285 722 11 648 604 447 045 346 714 19 365 117 163 196 581 314 224 644




Data Postscale Self Efficacy Kelas Eksperimen dengan Succesive Interval Method
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1 2.6298 0 1 1 2.5422 1 1 3.027 1.917 2.711 3.673 1.871 2.378 2.500 3.965 4.166 3.093 1 1 2.339 1 1 1 1 1 47.81
05 82 224 285 722 11 648 604 447 045 346 584 977 708

2 242111 2.5571 2.6377 1 2.5422 2.4584 3.8290 4.586 3.301 2.711 2.309 3.147 1 2.500 3.965 2.758 4.737 2.772 1 2.339 2.580 2.529 4.639 2.362 2.172 70.65
. 26 11 82 39 65 091 358 722 419 81 447 045 786 714 646 977 163 021 996 781 224 092

3 242111 4.3419 2.6377 2.6291 4.09%7 2.4584 3.8290 1.649 3.301 4.239 2.309 1.871 3.754 4.017 3.965 4.166 4.737 2 1 3.684 2.580 4.007 4.639 3.738 2.172 84.03
: 39 11 21 5 39 65 91 358 572 419 648 629 475 045 346 714 117 163 196 996 314 224 925

4 42111 2.5571 2.6377 2.6291 2.5422 1 2.4150 3.027 3.301 2.711 2.309 3.147 2.378 2.500 o 4.166 3.093 4 2.612 1 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 64.91
: 26 11 21 82 58 224 358 722 419 81 604 447 346 584 365 163 021 581 781 224 705

5 2.6298 2.5571 1 2.6291 2.5422 2.4584 2.4150 4.586 3.301 2.711 3.673 3.147 2.378 2.500 3.965 4.166 4.737 2.772 1 2.339 2.580 2.529 3.031 3.738 2.172 71.56
05 26 21 82 39 58 091 358 722 11 81 604 447 045 346 714 646 977 163 021 581 314 224 4

6 242111 1 2.6377 1 2.5422 2.4584 1 1.649 3.301 1 3.673 3.147 2.378 4.017 3.965 4.166 3.093 4 2.612 3.684 2.580 4.007 3.031 3.738 4.296 73.19
. 11 82 39 91 358 11 81 604 475 045 346 584 365 117 163 196 581 314 588 31

7 0 1 1 1 1 2.4584 2.4150 3.027 1.917 2.711 2.309 1.871 1 4.017 1 4.166 1 2.772 1 3.684 2.580 1 3.031 2.362 1 49.32
39 58 224 285 722 419 648 475 346 646 117 163 581 781 59

8 2.6298 1 2.6377 2.6291 4.09%7 2.4584 1 3.027 1.917 4.239 1 1.871 2.378 4.017 3.965 4.166 4.737 2.772 o 1 2.580 2.529 3.031 3.738 2.172 65.59
05 11 21 5 39 224 285 572 648 604 475 045 346 714 646 163 021 581 314 224 669

9 1 1 2.6377 2.6291 4.09%7 2.4584 2.4150 3.027 3.301 4.239 3.673 3.147 3.754 4.017 3.965 4.166 4.737 2 2.612 3.684 2.580 2.529 4.639 3.738 4.296 82.34
11 21 5 39 58 224 358 572 11 81 629 475 045 346 714 365 117 163 021 996 314 588 793

1 2.6298 1 2.6377 1 2.5422 2.4584 2.4150 1.649 1.917 2.711 1 1.871 o 2.500 3.965 4.166 3.093 2.772 1 2.339 1 4.007 4.639 3.738 2.172 59.22
0 05 11 82 39 58 91 285 722 648 447 045 346 584 646 977 196 996 314 224 964

1 2.6298 1 1 1 2.5422 2.4584 2.4150 3.027 3.301 2.711 2.309 3.147 1 2.500 2.497 2.758 3.093 2.772 1 3.684 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 59.52
1 05 82 39 58 224 358 722 419 81 447 877 786 584 646 117 163 021 581 781 224 634
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1 2.6298 1 2.6377 2.6291 1 2.4584 2.4150 3.027 1.917 2.711 1 3.147 1 1 3.965 2.758 3.093 2.772 2.612 2.339 1 2.529 3.031 2.362 2.172 57.21
2 05 11 21 39 58 224 285 722 81 045 786 584 646 365 977 021 581 781 224 219
1 2.6298 2.5571 1 1 1 1 2.4150 3.027 3.301 1 1 1.871 2.378 2.500 2.497 2.758 3.093 2.772 1 2.339 2.580 1 1 1 3.204 49.92
3 05 26 58 224 358 648 604 447 877 786 584 646 977 163 882 919
1 242111 2.5571 2.6377 2.6291 0 3.9519 3.8290 4.586 4.906 0 0 4.609 0 4.017 0 4.166 0 0 2.612 3.684 4.331 4.007 4.639 3.738 4.296 69.41
4 : 26 11 21 93 65 091 378 991 475 346 365 117 679 196 996 314 588 265
1 2.6298 1 2.6377 1 2.5422 1 2.4150 3.027 3.301 2.711 2.309 3.147 2.378 2.500 3.965 4.166 3.093 2.772 o 2.339 1 2.529 1 2.362 2.172 58.00
5 05 11 82 58 224 358 722 419 81 604 447 045 346 584 646 977 021 781 224 306
1 242111 1 1 1 2.5422 2.4584 2.4150 4.586 4.906 2.711 3.673 3.147 2.378 4.017 3.965 2.758 3.093 2.772 2.612 3.684 2.580 2.529 3.031 2.362 1 70.43
6 : 82 39 58 091 378 722 11 81 604 475 045 786 584 646 365 117 163 021 581 781 816
1 0 1 1 1 2.5422 1 2.4150 3.027 1.917 2.711 3.673 1.871 2.378 2.500 2.497 4.166 3.093 1 1 3.684 1 2.529 3.031 1 3.204 53.24
7 82 58 224 285 722 11 648 604 447 877 346 584 117 021 581 882 479
1 2.6298 1 1 o 2.5422 2.4584 1 1.649 3.301 2.711 2 1.871 a q 1 2.758 3.093 2.772 1 2.339 1 2.529 3.031 1 2.172 45.86
8 05 82 39 91 358 722 648 786 584 646 977 021 581 224 298
1 2.6298 2.5571 2.6377 2.6291 4.09%7 2.4584 1 3.027 4.906 2.711 1 3.147 1 4.017 3.965 2.758 3.093 2.772 2.612 3.684 4.331 2.529 o 3.738 2.172 69.47
9 05 26 11 21 5 39 224 378 722 81 475 045 786 584 646 365 117 679 021 314 224 734
2 2.6298 2.5571 1 1 2.5422 2.4584 2.4150 4.586 3.301 2.711 3.673 3.147 1 2.500 2.497 2.758 3.093 2.772 1 2.339 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 62.66
0 05 26 82 39 58 091 358 722 11 81 447 877 786 584 646 977 163 021 581 781 224 189
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Data Postscale Self Efficacy Kelas Kontrol dengan Succesive Interval Method

2.629 3.027 1.917 2.711 3.673 1.871 3.754 2.500 2.497 4.166 2.772 2.612 2.339 2.580 4.007 3.031 2.362 54.45

1 805 1 1 1 1 1 0 224 285 722 11 648 629 447 877 346 0 646 365 977 163 196 581 781 1 68
2.629 4.096 2.458 2.415 3.027 3.301 2.711 2.309 3.147 2.378 2.500 2.497 2.758 3.093 2.772 2.339 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 61.11

2 805 1 1 1 75 439 058 224 358 722 419 81 604 447 877 786 584 646 1 977 163 021 581 781 224 528
2.629 2.557 2.637 2.629 2.542 2.415 3.027 3.301 4.239 2.309 3.147 3.754 2.500 3.965 4.166 3.093 2.772 2.612 2.339 4.331 2.529 4.639 2.362 2.172 73.67

3 805 126 711 121 282 1 058 224 358 572 419 81 629 447 045 346 584 646 365 977 679 021 996 781 224 723
4.211 2.557 2.637 2.629 4.096 2.458 2.415 3.027 3.301 2.711 3.673 3.147 2.378 2.500 3.965 2.758 3.093 2.772 3.684 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 71.69

4 1 126 711 121 75 439 058 224 358 722 11 81 604 447 045 786 584 646 1 117 163 021 581 781 224 553
4.211 2.557 2.629 2.542 2.458 2.415 4.586 3.301 4.239 3.673 4.609 2.378 2.500 3.965 2.758 3.093 2.772 3.684 2.580 2.529 4.639 2.362 2.172 74.66

5 1 126 1 121 282 439 058 091 358 572 11 991 604 447 045 786 584 646 1 117 163 021 996 781 224 066
4.211 2.557 2.637 2.629 2.542 2.458 3.829 3.027 3.301 4.239 3.673 3.147 2.378 4.017 3.965 4.166 4.737 2.612 3.684 4.331 2.529 4.639 3.738 3.204 86.25

6 1 126 711 121 282 439 065 224 358 572 11 81 604 475 045 346 714 4 365 117 679 021 996 314 882 948
2.637 2.629 2.542 2.458 2.415 3.027 3.301 2.711 3.673 3.147 3.754 4.017 3.965 4.166 4.737 2.612 3.684 2.580 4.007 3.031 2.362 2.172 75.63

7 1 1 711 121 282 439 058 224 358 722 11 81 629 475 045 346 714 4 365 117 163 196 581 781 224 547
2.629 4.096 1.649 1.917 3.673 3.754 2.500 3.965 4.166 2.772 2.612 3.684 4.007 49.42

8 805 1 0 0 75 1 0 91 285 1 11 1 629 447 045 346 0 646 365 117 1 196 1 1 1 965
4.211 2.637 2.629 4.096 2.458 4.586 3.301 4.239 3.673 4.609 4.017 3.965 4.166 4.737 2.612 3.684 2.580 4.007 4.639 3.738 82.59

9 1 1 711 121 75 439 1 091 358 572 11 991 1 475 045 346 714 4 365 117 163 196 996 314 1 197
2.542 2.458 3.027 3.301 2.711 2.309 1.871 2.378 2.500 2.497 2.758 3.093 2.772 2.339 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 55.23

10 1 1 1 1 282 439 1 224 358 722 419 648 604 447 877 786 584 646 1 977 163 021 581 781 224 978
2.629 2.458 1.649 3.301 2.711 2.309 1.871 2.378 2.758 2.529 3.031 2.172 41.80

11 805 1 1 1 1 439 1 91 358 722 419 648 604 1 1 786 1 1 0 1 1 021 581 1 224 252
4.211 2.557 2.637 2.542 2.458 2.415 1.649 4.906 2.711 3.673 3.147 3.754 2.500 3.965 4.166 3.093 2.772 2.612 2.339 2.580 2.529 3.031 2.362 70.61

12 1 126 711 1 282 439 058 91 378 722 11 81 629 447 045 346 584 646 365 977 163 021 581 781 1 923
4.341 2.637 2.629 4.096 2.458 3.829 4.586 4.239 3.673 4.609 3.754 2.500 3.965 4.166 4.737 2.612 3.684 4.331 4.007 4.639 3.738 2.172 86.41

13 0 939 711 121 75 439 065 091 1 572 11 991 629 447 045 346 714 4 365 117 679 196 996 314 224 186
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2.542 2.458 1.649 1.917 2.711 3.673 1.871 2.500 2.497 4.166 3.093 3.684 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 55.44

14 1 0 1 1 282 439 1 91 285 722 11 648 1 447 877 346 584 4 1 117 163 021 581 781 224 254
2.458 1.649 1.917 2.711 2.309 1.871 2.500 2.497 2.758 3.093 2.772 2.339 2.580 2.529 3.031 2.362 2.172 49.55

15 1 1 1 1 1 439 1 91 285 722 419 648 1 447 877 786 584 646 1 977 163 021 581 781 224 751
2.637 2.629 3.301 2.711 2.309 1.871 2.378 2.500 2.497 4.166 3.093 2.772 3.684 2.580 2.529 4.639 3.738 2.172 59.21

16 1 1 711 121 1 1 1 1 358 722 419 648 604 447 877 346 584 646 1 117 163 021 996 314 224 432
2.637 2.629 2.542 2.458 3.027 1.917 4.239 2.309 1.871 4.017 4.166 3.093 2.772 2.339 2.580 4.639 2.362 2.172 57.77

17 1 1 711 121 282 439 1 224 285 572 419 648 a 475 0 346 584 646 1 977 163 1 996 781 224 789
2.629 2.557 4.096 3.027 1.917 2.711 3.673 3.147 2.500 3.965 2.758 3.093 2.772 2.339 2.580 2.529 3.031 57.33

18 805 126 1 1 75 1 1 224 285 722 11 81 1 447 045 786 584 646 1 977 163 021 581 1 1 208
2.629 2.542 2.458 3.027 1.917 2.711 3.673 1.871 2.378 2.500 2.497 4.166 3.093 2.772 2.612 2.339 2.580 2.529 4.639 2.362 2.172 61.47

19 805 1 1 1 282 439 1 224 285 722 11 648 604 447 877 346 584 646 365 977 163 021 996 781 224 755
4.211 2.542 2.458 2.415 3.027 1.917 4.239 2.309 4.609 2.378 2.500 2.497 2.758 3.093 2.772 2.339 2.580 2.529 4.639 2.362 2.172 64.35

20 1 1 1 1 282 439 058 224 285 572 419 991 604 447 877 786 584 646 1 977 163 021 996 781 224 648
2.629 4.341 2.629 4.096 2.458 3.829 3.027 3.301 4.239 3.673 3.147 3.754 2.500 3.965 4.166 4.737 3.684 2.580 4.007 3.031 2.362 2.172 80.33

21 805 939 1 121 75 439 065 224 358 572 11 81 629 447 045 346 714 4 1 117 163 196 581 781 224 644




Lampiran 4.5 Output Analisis data Self Efficacy

4.5.1 Deskripsi Statistik Data Prescale dan Postscale Self Efficacy

Descriptives

316

Siswa Statistic | Std. Error
Nilai 1 Mean 61.3376 2.80708
95% Confidence Interval for LowerBound 55.4623
Mean UpperBound 67.2129
5% Trimmed Mean 61.4791
Median 61.2080
Variance 157.594
Std. Deviation 1.25536E1
Minimum 40.62
Maximum 79.51
Range 38.89
Interquartile Range 22.61
Skewness -131 512
Kurtosis -1.283 992
2 Mean 67.2890 2.40149
95% Confidence Interval for LowerBound 62.2796
Mean UpperBound 72.2084
5% Trimmed Mean 67.9495
Median 68.6864
Variance 121111
Std. Deviation 1.10050E1
Minimum 39.23
Maximum 82.92
Range 43.69
Interquartile Range 17.82
Skewness -.700 .501
Kurtosis .356 972




Descriptives
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Siswa Statistic | Std. Error
Nilai 1 Mean 63.2225 244016
95% Confidence Interval for LowerBound 58.1152
Mean Upper Bound 68.3298
5% Trimmed Mean 63.0304
Median 63.7895
Variance 119.087
Std. Deviation 1.09127E1
Minimum 45.86
Maximum 84.04
Range 38.18
Interquartile Range 16.36
Skewness 157 512
Kurtosis -620 992
2 Mean 65.1948 2.80374
95% Confidence Interval for LowerBound 59.3463
Mean UpperBound 71.0433
5% Trimmed Mean 65.2958
Median 614775
Variance 165.080
Std. Deviation 1.28483E1
Minimum 41.80
Maximum 86.41
Range 44 61
Interquartile Range 19.81
Skewness 150 .501
Kurtosis -.948 972
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4.5.2 Uji Normalitas Data Prescale dan Postscale Self Efficacy
a. Uji Normalitas Data Prescale Self Efficacy

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

Siswa N Percent N Percent N Percent
Nilai 1 20 100.0% 0 0% 20 100.0%

2 21 100.0% 0 0% 21 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Siswa Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai 1 137 20 2007 943 20 .268

2 123 21 2007 942 21 236

b. Uji Normalitas Data Postscale Self Efficacy
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

Siswa N Percent N Percent N Percent
Nilai 1 20 100.0% 0 0% 20 100.0%

2 21 100.0% 0 0% 21 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Siswa Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai 1 115 20 2007 963 20 598

2 138 21 2007 .958 21 469
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4.5.3 Uji Homogenitas Data Prescale dan Postscale Self Efficacy

a. Uji Homogenitas Data Prescale Self Efficacy

Group Statistics

Siswa N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai 1 20 61.3376 12.55365 2.80708
2 21 67.2890 11.00503 2.40149

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |Std. Error| Intervalof the
Sig. (2- |Differenc| Differenc| __Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
Nilai Equal variances -
.836 .366(-1.616 39 .114( -5.95137| 3.68209 1.49636
assumed 13.39910
Equal variances 37.76 -
-1.611 .116| -5.95137| 3.69417 1.52859
not assumed 9 13.43132




b. Uji Homogenitas Data Postscale Self Efficacy

Group Statistics

Siswa N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai 1 20 63.2225 10.91271 2.44016
2 21 65.1948 12.84835 2.80374

Independent Samples Test
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Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

not assumed

Sig. (2- | Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference| Differencel Lower Upper
Nilai Equal variances
1.136) 293 -.528 39 .600[ -1.97227| 3.73197| -9.52090| 5.57636
assumed
Equal variances
-.531|38.513 599 -1.97227| 3.71690] -9.49344 5.54890
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4.5.4 Uji Kesamaan rata-rata Data Prescale Self Efficacy Kelas Eksperimen

dan Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |Std. Error Interval of the
Sig. (2- |Differenc|Differenc| __Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower | Upper
Nilai Equal variances -
.836 .366(-1.616 39 114 -5.95137| 3.68209 1.49636
assumed 13.39910
Equal variances 37.76 -
-1.611 116 -5.95137| 3.69417 1.52859
not assumed 9 13.43132

4.5.5 Uji Kesamaan Rata-rata Data Postscale Self Efficacy Kelas Eksperimen

dan Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Sig. (2- | Mean | std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference| Difference| Lower Upper
Nilai Equal variances
1.136 293 -.528 39 .600| -1.97227| 3.73197| -9.52090, 5.57636
assumed
Equal variances
-.531|38.513 .599| -1.97227| 3.71690| -9.49344] 5.54890
not assumed
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